ALTARA-PROLOG 
Happy Reading:) 


Di sebuah ruangan yang sangat besar nan megah dengan 
nuansa eropa klasik membuat ruangan itu tampak elegan. 


"Siapa kalian? Dan kenapa saya bisa berada di tempat ini? " 
tanya seorang gadis remaja dengan aura mengintimidasi 
serta tatapan sedingin samudra. 


"Tenang sayang kamu berada di tempat yang seharusnya 
kamu tinggali, " ujar seorang wanita muda menjawab 
pertanyaan gadis tadi dengan nada lembut keibuan. 


"Tempat saya bukan disini! Bahkan saya saja tidak 
mengenali kalian semua," celetuknya dengan nada tenang 
namun menusuk. 


"Ini memang tempatmu, sayang. Dan kami semua adalah 
keluargamu!" elak seorang pria muda dengan gurat 
kesedihan di wajahnya. 


"Mana buktinya jika kalian memang keluargaku? Aku butuh 
bukti karna aku bukan orang bodoh yang akan langsung 
mempercayai orang luar dengan semudah itu," selorohnya 
dingin, memang pengucapannya tenang. 


Dia tidak menyadari akibat ucapannya ada hati yang sudah 
menjerit kesakitan karena ucapannya yang begitu menusuk 
tepat ke hati, dirinya mencoba setenang mungkin walau 
dalam hatinya ia menjerit kesakitan antara percaya dan 
tidak percaya pada kenyataan. 


"Ini buktinya kami tidak pernah mengada-ada pada masalah 
sepenting ini," ujar pria tadi dengan memberikan sebuah 
map berwarna biru. 


Degh... 
Altara 


"Ada urusan apa lo nyuruh gue ke sini, " tanya seorang 
gadis memulai pembicaraan dengan nada malas yang amat 
ketara. 


"Gue cuman mau lo jadi pacar gue udah itu doang dan gue 
nggak nerima penolakan, " ucapan yang begitu santai 
meluncur keluar dari bibir seorang pemuda. 


"What jadi pacar lo? " beo gadis tadi tak paham, sepertinya 
otaknya masih mencerna kejadian yang baru saja terjadi. 


"Iya jadi pacar gue, btw sekarang ubah kosa katanya ya jadi 
aku-kamu, " perintahnya sambil mengacak-acak rambut 
seorang gadis yang kini menatapanya dengan pandangan 
datar tetapi tampak masih memikirkan kejadian tadi. 


"Enak aja main claim gue seenaknya, lo pikir gue barang 
apa!" sungutnya tak terima setelah memahami keadaan. 


"Hm, kamu bukan barang, kamu sekarang adalah bagian 
dari sesuatu yang harus aku lindungi, " ucapnya sembari 
tersenyum hangat. 


"Oiya sayang nanti kita pulang bareng ya see you, " selanya 
saat melihat gadis tersebut akan protes, dia berjalan keluar 
ruangan tersebut sembari bersiul ria karna gadis yang 
dicintainya saat pandangan pertama itu sudah resmi 
menjadi miliknya. 


"What!! Enak banget tuh orang main claim gue seenaknya, 
kampret!! " gerutunya tak terima sembari melangkah ke 
arah kelas nya untuk beristirahat sejenak. 


Altara 


"Hidup dalam belenggu misteri adalah takdirku, kini aku 
sedang mencari jalan keluar agar terhempas dari berbagai 
misteri dan juga kesedihan yang selalu melanda 
batinku."55 Altara. 
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Hay guys sedikit perubahan di setiap partnya nggak 
berubah semua sih tapi tetep ada yang aku revisi 
biar lebih masuk soalnya yang kemaren tuh nggak 
notice sama sekali waktu aku baca ulang huft maaf 


ya. 


Jangan lupa kasih krisan nya ya di kolom komentar 
kasih keluh kesah kalian di kolom komentar aku pasti 
bakal respon nggak kayak dulu nggak pernah respon 
hm. 


Oke see you next part, semakin banyak part semakin 
bagus penulisan ya. 


ALTARA-01 
Happy Reading:). 


Malam yang dipenuhi rintik hujan tak menurunkan 
semangat bagi para pembalap yang siap melajukan 
kendaraannya dengan segenap jiwa dan raga. Keadaan 
sekitar yang amat bising membuat sebagian orang menutup 
telinganya. 


Terlihat didepan mereka sudah berdiri seorang wanita 
membawa bendera, dia sudah siap untuk melemparkan 
bendera tersebut keudara dia mulai menghitung dari angka 
1 sampai 3. 


Dihitungan ketiga bendera dilemparkan keatas bertepatan 
dengan Itu kendaraan mereka melesat dengan kecepatan 
diambang batas. 


Teriakan demi teriakan menggema yang dapat membuat 
orang tuli jika terlalu lama berada di kawasan tersebut. 


Kendaraan terus melaju dan dapat dilihat sudah ada 1 motor 
yang mencapai garis finish terlebih dahulu, disaat itu juga 
teriakan demi teriakan semakin terdengar lebih keras. 


"Huwaaa, Altara gue menang coy!!" 
"Aaa, Eneng Altara emang the best deh!! " 
"Aye aye, Altara emang selalu didepan!! " 


"Wey pacar gue udah masuk garis finish dulu masak!! " 


Dan masih banyak teriakan-teriakan lainnya, ya dia adalah 
Altara pemeran utama didalam cerita ini. 


Altara Darendra, gadis dengan perawakan semampai 
serta postur tubuh yang begitu molek, tatapannya sejernih 
lautan dan sedingin es serta dapat menenggelamkan 
siapapun yang menatapannya. 


Serta memiliki gestur wajah yang bulat, mempunyai pipi 
yang chubby serta bibir semerah buah cerry dan rambut 
berwarna merah kecoklatan sepunggung menambah kesan 
indah pada diri Altara. 


Semua teman Altara pun menghampiri nya dengan senyum 
merekah yang tercetak jelas dibibir mereka semua. 


"Bu Bos kita emang ter the best dah, selalu jago kalo soal 
beginian yekan," pujian pun datang untuk Altara dengan 
sangat heboh, dan orang yang memberikan pujian tersebut 
adalah Riana. 


Adriana Albertina, biasanya dipanggil riana memiliki sifat 
ceria dan selalu heboh dalam keadaan apapun serta memliki 
postur tubuh yang indah sama seperti yang lainnya. 


"Yoi dong Bu Bos gituloh,” timpal seeseorang dia adalah 
Lexa. 


Alexa Rawnie, memiliki sifat yang hampir sama dengan 
Riana membuat mereka menjadi sohib. 


"Alah paling cuman keberuntungan," elak rival Altara tidak 
terima akan kekalahannya, dia adalah Driel. 


Adriella Selomitha, rival Altara sejak memasuki bangku 
SMA sampai sekarang. Berarti terhitung sudah 2 tahun 


mereka bermusuhan, entah apa alasannya sampai-sampai 
memusuhi Altara. 


"Seseorang yang tidak menerima kekalahannya adalah 
seorang pecundang," sarkasnya tenang namun menusuk, 
dia adalah patner Altara biasa dipanggil Aline dan juga dia 
kembaran Riana. 


Adriana Aline, adik Riana yang hanya berbeda 15 menit 
tetapi sikap mereka berbeda, jika Riana ceria maka Aline 
sangat dingin dan tertutup ya sebelas duabelas dengan 
Altara lah. 


"Ho'oh, dasar Nenek lampir," timpal seorang gadis yang 
bernama Lona. 


ilona Daphanah, salah satu sahabat Altara yang memiliki 
sifat ajaib, sohibnya adalah Camelia Costa Conchetta, 
dia adalah patner Lona jika sedang gabut biasa dipanggil 
Costa. 


Chesna Farica Yocolyn, dia sahabat Altara yang memiliki 
tingkah abstrud sering disebut Chesna dan partnernya 
adalah Fidelya Cliantha Aimee, biasa dipanggil Clian jika 
mereka sudah dipasangkan rasanya semua bangunan akan 
runtuh dikarenakan tingkahnya. 


Eleanor Bernice (Lean) dan Ellen Bernice (Elle) mereka 
kembar dan sifat mereka sama, Sama-sama suka ngegibah 
tiada hari tanpa ghibah bagi mereka, makanya mereka 
dijadikan sumber berita bagi sobatnya yang lain. 


Satu lagi sahabat Altara yang sifatnya sangat polos bahkan 
rasanya kepolosannya hampir nyerempet goblok dia adalah 
Adena Sasikirana Arundati (Kirana) dia adalah anggota 
paling polos dan lemot diantara yang lainnya. 


"Enak aja kalian ngatain gue Nenek Lampir," protes Driel tak 
terima. 


"Emang lo cocokan dipanggil Nenek Lampir, tuh liat aja 
rambut lo warnanya putih sementara Nenek Lampir 'kan 
rambutnya putih!" ujar Lean sambil tersenyum sinis. 


"Ho'oh, rambut segala di cat lo pikir tu rambut tembok apa 
gimana elah," timpal Lona sambil tertawa mengejek. 


"Alah bacot," umpat Driel dan dia bergegas pergi sebelum 
dia lepas kendali dan menghajar wajah Lean dan Elle 
sampai babak belur, dia bisa saja melakukannya hanya saja 
dia takut dikeroyok oleh yang lainnya karna motto mereka 
adalah 


"Mengusik kami sama saja bunuh diri." 


" Eh mau kemana Nek Lampir? Takut ya? Ihh cemen 
banget!!" ejekan demi ejekan dikeluarkan oleh sahabat 
Altara untuk musuh mereka. 


"Udah kalian tuh nggak usah ngerusuh lagi." 


Altara pun menengahi agar masalahnya tak makin 
membesar. 


Drtttt....... Drtttt...... Drtttt.... 


Suara getaran telfon dari arah saku Altara, Altara yang 
merasa ponselnya berbunyi pun mengambilnya dari saku 
celana jeans yang sudah basah tersebut. 


Dokter Ardy...... 


Di layar ponselnya terpampang jelas nama seseorang yang 
sudah 1 tahun ini sering menghubungi nya untuk memberi 


kabar perkembangan kesehatan seseorang. 


Altara pun menggeser icon hijau untuk mengangkat 
panggilan tersebut. 


"Halo Dok ada apa?" tanyanya to the point. 


"Saya cuman mau memberi kabar jika salah satu dari 
mereka sudah melewati masa kritisnya tinggal 
menunggu beberapa jam maka dia akan sadar," 
ucapan Dokter Ardy dibarengi dengan nada antusiasnya 
membuat Altara yang mendengar pun merasa hatinya 
menghangat dan masih memiliki harapan walaupun hanya 
sedikit. 


" Lalu kapan saya bisa berkunjung kesana kembali?" 
tanyanya dengan nada penuh penasaran 


" Mungkin besok setelah kau pulang sekolah sudah 
bisa berkunjung kesini," ujar Dokter Ardy seadanya. 


" Kenapa tidak sekarang saja?"Altara menggeram kesal 
mendengar penuturan sang Dokter. 


" Kau tau ketentuannya 'kan altara," Dokter Ardy 
menjawabnya dengan nada penuh peringatan. 


" Huft, ya aku tau," ujar Altara sambil menghela nafas 
panjang. 


"Yasudah Dokter tutup dulu ya telfonnya," ucapan 
Dokter Ardy yang hanya dibalas deheman singkat oleh 
Altara. 


Malam itu setelah mereka bercerita sebentar, akhirnya 
mereka semua memutuskan untuk pulang kerumah masing- 
masing. 


Altara 
Tok tok tok...... 


"Siapa?" tanya seseorang dibalik selimut yang menutupi 
seluruh tubuhnya. 


"Ara bangun jangan tidur terus! kamu nggak mau berangkat 
sekolah apa gimana sih!" sentak seorang pemuda dari arah 
balik pintu kamar Altara sembari menggeram kesal, ya 
orang yang sedang tertidur adalah Altara 


"Ihhh Om tua pergi deh ganggu tauk," pekik Altara kesal. 


"Enak aja ngatain Om tua! Om tuh belum tua tauk orang 
masih muda banget," protes pemuda tadi yang diketahui 
adalah Om dari Altara, dia adalah Raka. 


Alraka Darendra, pemuda yang berstatus menjadi Om 
Altara, memiliki postur tubuh atletis serta mempunyai paras 
tampan yang dapat memikat seluruh kaum hawa, tetapi 
nyatanya dia masih menyandang status jomblo nya dari 
dulu. 


"Cepetan bangun atau Om dobrak nih pintunya,"ancaman 
yang ditujukan kepada Altara agar gadis tersebut bangun. 


"Ihhhh, iya iya ini nih udah bangun," gerutunya dengan 
kesadaran yang belum sepenuhnya terkumpul. 


Altara berjalan sempoyongan ke arah pintu ia memutar 
kuncinya dan membuka pintunya, didepannya terpampang 
jelas seorang Raka dengan wajah garangnya. 


"Kamu tuh anak gadis kok jam segini masih tidur, 
seharusnya kamu sekarang udah ada disekolahan tau 
nggak!" sentak Raka sambil melotot garang. 


"Ihhhh, Om raka berisik kek perawan," racau Altara dengan 
mata terpejam. 


"Eh enak aja kamu ngatain Om kamu yang tampan ini 
berisik kek perawan," narsisnya sambil menyunggar 
rambutnya kebelakang. 


"Seketika aku muntah secara aesthetic," balasnya sembari 
memasang wajah datar. 


"Heleh udah sono mandi ntar kesiangan nyahok," ucap Raka 
sekenanya. 


"Nggak papalah toh Om yang jadi kepsek nya, wlek!!" ledek 
Altara sambil menjulurkan lidahnya. 


Setelah nya terjadi pertengkaran kecil, tetapi dimenangkan 
oleh Altara karena Raka lebih memilih mengalah karena dia 
adalah Om yang baik hati dan tidak sombong (huekiv). 


Altara 


Setelah perdebatan tadi Altara memutuskan untuk mandi 
dan berangkat sekolah seperti rutinitas biasanya. 


Sesampainya diparkiran Altara menemukan ke 5 sahabat 
nya yang tengah berbincang sembari duduk diatas motor 
masing-masing. 


"Wey Bu Bos udah berangkat aja, tumben?" tanya Riana 
yang hanya dibalas gaplokan manis dari altara. "Awss.. " 
ringisnya sambil menatap Altara sengit. 


" Kenapa tuh mata, hah? "tanya Altara sewot sambil 
mengangkat dagunya tinggi. 


" Sakit tau, gaplokannya penuh semangat banget,"keluh 
Riana sembari mengusap bagian yang digaplok Altara. 


" Lagi kesel gue sama Om tua itu,"ucap Altara sambil 
mendengus kesal. 


" Napa emang nya Bu Bos?" tanya Lean disaat melihat 
guratan sebal diwajah Altara. 


"Si Om tua bangunin gue pagi-pagi buta 'kan rasanya 
seperti anda menjadi naruto,"jawabnya dengan nada datar. 


"Emang bangunin nya jam berapa?" tanya Elle ikut 
menimpali. 


"Jam 06.25 sih," ujarnya cuek, seketika mereka semua cengo 
bagaimana tidak jam 06.25 dan dia bilang itu pagi-pagi 
buta. 


"Woy lo tadi sholat subuh kagak sih, astaghfirullah," ujar 
Riana greget dengan tingkat sobatnya ini, "ni orang panas 
keknya." Lanjutnya dengan wajah yang sangat 
menyebalkan menurut Altara. 


"Ya sholat lah bege! Gini-gini juga gue harus rajin sholat 
itung-itung ngurangin dosa! Dan juga gue sehat enggak 
sakit!" gerutu Altara pelan. 


"Dosa lo pasti udah segunung," timpal Aline yang sedari tadi 
terdiam. 


"Lah mana saya tau sayakan manusia," jawaban Altara yang 
menyebalkan langsung di hadiahi jitakan oleh Aline. 


"Dahlah skip kita masuk aja yok," celetuk Kirana 
menengahi. 


Akhirnya pun mereka memasuki kawasan sekolah, mereka 
hanya ber-6 seharusnya ber-ll tetapi yang 5 lainnya 
bersekolah di tempat yang berbeda dari yang lainnya. 


Mereka memasuki kelas yang sama yaitu kelas 11 IPA 1 
yang merupakan kelas unggulan bagi murid-murid yang 
memiliki IQ yang tinggi. 


Pelajaran pun dimulai sampai waktu istirahat tiba, lonceng 
pertanda istirahat berbunyi sangat nyaring membuat semua 
murid SMA GARUDA bersorak senang, dari yang lesu dan 
juga yang mengantuk tiba-tiba berubah menjadi 
bersemangat. 


"Kantin apa tambel? " tanya Altara kepada semua 
sahabatnya. 


"Kantin ajalah laper gue," keluh Elle sembari mengusap 
perut ratanya. 


"Yok lah ke kantin!" ajak Kirana mendahului mereka semua. 


"Wey tu anak malah ninggalin kita et dah!" seru Riana 
sambil menggelengkan kepalanya takjub akan tingkah 
Kirana. 


"Itu kan kembaran lo!" timpal Aline sambil mengunyah 
sebuah permen karet. 


"Apaan, kembaran gue 'kan lo bege!!" protes Riana tak 
terima. 


"Mon maap anda siapa ya," ungkap Aline datar sambil 
menggandeng Altara menuju arah kantin. 


"Kembarannya siapa dan yang digandeng siapa! Hadehhh!! 
pusing gue!!" keluh Riana menyusul yang lainnya. 


"Kita ikut nggak nih?" pertanyaan bodoh Elle meluncur 
begitu saja kepada Lean. 


"Yakali lo mau disini sendirian. Mau jadi penjaga keamanan 
kelas lo?" tanya Lean meratapi tingkah saudarinya sembari 
menyusul para sahabat nya yang sudah pergi ke kantin 
duluan. 


"Iya juga sih, astaga bego banget gue," pekik Elle sambil 
menepuk jidatnya dengan keras sampai meninggalkan 
bekas kemerahan di jidatnya. 


Setelahnya mereka pun makan bersama dikantin setelah 
selesai bertepatan dengan itu juga bel pertanda masuk pun 
berbunyi. 


Mereka melaksanakan pelajaran sampai waktunya pulang 
tiba, Altara pergi kesuatu tempat yang jika diamati tempat 
itu adalah sebuah rumah sakit yang cukup besar. 


Dia melangkah memasuki kawasan rumah sakit tersebut 
dan berjalan ke arah lift yang langsung menuju ruangan 
VVIP, dia meneruskan langkahnya sampai di depan pintu 
ruangan yang dapat menampung 2 orang pasien. 


Dia perlahan mendorong pintu tersebut dan terlihat 2 orang 
pria yang tengah terbaring lemas di atas brankar ruangan 
tersebut, Altara pergi melangkah mendekati brankar mereka 
berdua. 


"Assalamu'alaikum, kalian apa kabar? Kapan bangunnya? 
Nggak capek apa tidur terus?" rentetan pertanyaan yang 
diutarakan lirih oleh Altara kepada mereka sambil 
menatapnya sendu. 


"Kalian tau selama ini aku kesepian tanpa kalian. Ayah dan 
Abang cepet bangun ya? Aku sendirian di sini! Nggak ada 


teman sama sekali!" adu Altara begitu lirih. 


"Kalian cepet bangun ya Ara rindu, Bunda dan Kakak juga 
pergi! Jadi disini aku kesepian banget." Lanjutnya mengadu 
dengan air mata yang mulai mengaliri pipi putih dinginnya. 


Altara menangis sesegukan sembari menggenggam tangan 
sang Kakak yang bernama Dirga. 


Dirgantara Darendra,kakak pertama Altara dan juga 
Kakak Laki-laki satu-satunya yang Altara punya, dia 
memang memiliki banyak Kakak Laki-laki tetapi itu sepupu 
jika kandung dia hanya memiliki 1. 


Altara merasakan jari-jari tangan yang tengah ia genggam 
bergerak dengan perlahan secara spontan Altara melihat ke 
arah wajah sang kakak, disana terlihat Dirga perlahan 
mengerjab mencoba menyesuaikan pencahayaan yang 
memasuki retina matanya. 


"Abang.." gumam Altara begitu lirih, tanpa membuang 
waktu Altara bangkit dan bergegas mencari dokter, "Dokter! 
Suster!" pekiknya dengan suara yang melengking. 


Setelah nya perlahan terdengar derap langkah yang 
tergesa-gesa, sepertinya ada yang berlari dan ternyata itu 
adalah Dokter Ardy beserta perawat yang ikut berlari 
dibelakangnya. 


Mereka bergegas memasuki ruangan meninggalkan Altara 
yang berada di luar ruangan atas perintah sang Dokter, 
beberapa menit mereka habiskan untuk memeriksa keadaan 
Dirga yang baru saja siuman setelah koma panjangnya. 


Perlahan pintu terbuka menampilkan Dokter Ardy yang 
keluar dari ruangan dengan wajah yang berseri, dia tampak 
sangat antusias setelah memeriksa keadaan Dirga. 


"Dokter bagaimana keadaan Abang saya dan Ayah saya?" 
tanya Altara langsung tanpa basa basi setelah melihat 
Dokter Ardy keluar dari ruangan. 


"Keadaan Dirga sudah membaik tinggal menunggu proses 
pemulihannya saja setelah itu dia sudah bisa beraktivitas 
seperti biasanya kembali. Dan untuk Pak Arkana dia masih 
belum melewati masa komanya! Tetapi perkembangan nya 
semakin membaik, mungkin sebentar lagi dia juga akan 
melewati masa komanya," ucap Dokter Ardy menenangkan 
sembari tersenyum hangat. 


"Huft, terimakasih atas informasinya Dok," ujar Altara 
berterimakasih sembari mencoba menyembunyikan raut 
kekecewaan nya. 


"Baiklah kalau begitu saya permisi dulu, jika ada sesuatu 
yang menjanggal pada kesehatan mereka kau bisa 
memanggil saya," ujar Dokter Ardy sambil menepuk pucuk 
kepala Altara perlahan. 


"Baik Dok sekali lagi saya ucapkan terimakasih," ungkap 
Altara sambil tersenyum tipis. 


"Itu sudah menjadi tugas saya, kalau begitu saya pergi dulu 
permisi," pamitnya kepada Altara dan hanya dibalas 
anggukan oleh Altara. 


Altara perlahan membuka pintu ruangan tersebut dan 
memasukinya, disana diatas brankar terlihat Dirga yang 
sedang menatapnya dengan tersenyum lemah. 


Altara perlahan mendekat dan memeluk sang Kakak, 
mereka habiskan waktu itu untuk bertukar cerita mulai dari 
sedih, bahagia, susah dan lainnya. 


Pembicaraan mereka sangat random, mencoba mencari apa 
saja topik yang bisa dijadikan bahan pembicaraan agar 
suasana disekitar mereka tidak senyap. 


Hari itu adalah hari bahagia serta sedih untuk Altara karena 
salah satu pelita nya telah kembali namun dia juga sedih 
Karena sang Ayah belum juga siuman, dia sangat bahagia, 
menurutnya semua masalah akan segera berlalu tetapi dia 
salah ini baru awal permulaan semua masalah yang akan 
terjadi di kehidupannya, semua misteri akan terungkap 
secara perlahan. 


Altara 


"Hidup manusia memang penuh cobaan maka sekeras 
apapun kau menghindar cobaan itu pasti akan datang 
untukmu. ">> Altara 

T 

B 

C 

Hay guys gimana part pertamanya seru nggak? 


Adakah typo atau kesalahan dalam penulisan kata 
nya? 


Dapet nggak feels nya? 


Kasih jawaban kalian di kolom komentar ya semua 
saran ataupun kritikan dari kalian adalah pengajaran 
untukku, btw kasih sarannya yang membangun ya 
jangan yang menjatuhkan. 


Penulisan akan semakin bagus seiring part, jangan 
lupa vote and komen, see you next part. 


ALTARA-02 
Happy Reading:). 


——— WI 


Angin sejuk perlahan menerpa wajah cantik seorang gadis 
yang sekarang tengah duduk di rerumputan sebuah bukit. 


Disana semuanya terlihat sangat indah terdapat banyak 
pohon-pohon yang rindang membuat udara semakin sejuk. 


Ada bermacam-macam bunga yang tumbuh disekitarnya 
dengan warna yang berbeda-beda membuat bunga itu 
terlihat lebih indah. 


Disamping itu terdapat seorang remaja pria yang berada 
tepat dibelakangnya berdiri dengan postur tubuh tegapnya 
yang menjulang tinggi. 


Jika disebutkan secara rinci remaja pria itu memiliki bola 
mata berwarna biru yang sangat kelam dan dapat membuat 
siapapun yang melihatnya merasa terintimidasi, dan juga 
dengan postur wajah yang tirus alis yang tebal bibir nya 
yang berwarna semerah cerry. 


Angin kembali menerpa kedua insan berbeda jenis tersebut, 
keadaan sangat tenang hanya terdengar suara burung- 
burung yang sedang berterbangan sambil berkicau, suasana 
yang sangat damai tersebut membuat mereka terdiam satu 
sama lain menikmati suasana yang begitu tenang. 


"Tata rindu sama Kean nggak?" ucap pemuda tadi memecah 
keheningan. 


Gadis tadi terkejut mendapati orang lain dibelakangnya, dia 
akhirnya bangkit dari duduknya dan menoleh ke belakang, 
dia bersitatap dengan pemuda itu, antara mata biru bening 
sang gadis bertemu dengan mata biru kelam sang pemuda. 


Mereka bertatapan beberapa menit sebelum akhirnya gadis 
tersebut menabrakkan tubuhnya ke tubuh pemuda itu, dia 
memeluk pemuda tadi dengan sangat erat seakan pemuda 
tadi akan menghilang jika sedetik saja pelukan tersebut 
dilepaskan. 


"Kean, Tata rindu banget sama Kean," ujar gadis tadi dengan 
suara bergetar. 


"Kean juga sangat rindu sama Tata. Rindu banget!!" timpal 
pemuda tersebut sembari mengeratkan pelukan hangat 
tersebut. 


Mereka berpelukan menyalurkan kerinduan yang dirasakan 
satu sama lain. Meluapkan semuanya yang sudah 
bertumpuk di dalam hati mereka masing-masing. 


Setelah lama berpelukan akhirnya mereka melepaskan 
pelukan tersebut dengan sedikit tak rela, mereka lebih 
memilih duduk diatas rerumputan tadi. 


"Tata gimana keadaan kamu disana? Kamu baik-baik aja 
'kan?" tanya pemuda tadi, panggil saja dia Kean. 


"Tata disana kesepian tauk!! Kean nggak ada jadinya Tata 
nggak ada temen!" rajuk gadis tersebut dengan menekuk 
wajahnya sebal, panggil saja dia Tata, "disana emang aku 
banyak temen tapi tetap aja aku ngerasa sendirian." 
Lanjutnya sendu. 


" Maaf ya sekarang Kean udah enggak bisa nemenin Tata 
lagi,"ucap Kean merasa bersalah sambil mengusap kepala 


Tata penuh kasih sayang. 


"Iya Tata tau kok 'kan sekarang kita udah berbeda, sering- 
sering mampir ke mimpinya Tata ya Kean!!" seru Tata sambil 
tersenyum manis. 


" Tenang aja Tata! Kean pasti bakal selalu mampir ke 
mimpinya Tata kok! Janji"seru Kean sambil mengusap 
rambut panjang gadis tersebut. 


" Yaudah Tata balik gih jangan disini kelamaan nggak 
baik,"ujar Kean. 


" Tapi Tata masih rindu sama Kean,"rajuk Tata sendu. 


" Kean juga tapi kasihan yang disana pasti udah nungguin 
Tata bangun dari tidur Tata sekarang," ucap Kean memberi 
pengertian sambil membantu Tata berdiri. 


" Yaudah Tata balik dulu, jangan rindu ya! Oh iya! Nanti 
main kerumah Tata juga! Awas kalo nggak dateng," 
tudingnya dengan menyipitkan mata biru beningnya, 
kemudian mereka tertawa bersama. 


" Ngaco udah sana balik," suruh Kean sambil mendorong 
lembut Tata. 


"Ihhh kean nyebelin!!"ujar Tata cemberut. 
" Hihi ya maaf,"gumam Kean sambil terkekeh kecil. 


Perlahan terlihat cahaya putih yang bersinar terang, 
perlahan cahaya tersebut mengelilingi Tata dan dalam 
sekejap tubuhnya menghilang bersama cahaya tersebut. 


" Tata!! Kean bakal jagain Tata dari sini!! Maaf Kean udah 
nggak bisa jagain Tata lagi,"terang Kean dengan raut sendu. 


Altara 


Dek bangun woy ngebo mulu perasaan dari dulu 
kerjaannya,"kesal seorang pemuda yang memakai pakaian 
khas rumah sakit. 


" Hah? Ihhh apaan sih ngagetin deh! Padahal lagi mimpi 
ketemu jodoh!!"sungut seorang gadis setengah sadar yang 
tengah memberengut 'kan wajahnya kesal. 


" Yee, bangun kebo jan tidur mulu, emang apa sih yang 
kamu mimpiin sampe betah banget tidurnya," tanya 
pemuda itu penasaran. 


" Ihh, bang Dirga cerewet!!"protes gadis tersebut kesal. 
"Lagian juga aku tuh lagi mimpiin oppa-oppa Korea 
tauk!!"Lanjutnya cemberut. 


" Heleh kerjaannya halu teruss!!"sorak pemuda tadi yang 
ternyata adalah Dirga kakak laki-laki satu-satunya Altara, 
"lagian juga kalian tuh beda agama sulit untuk bersatu 
bahkan bisa dikatakan mustahil untuk bersama." Lanjut 
Dirga sok menasehati. 


" Kalo Allah berkehendak buat bikin kita bersatu mah nggak 
ada yang mustahil, Bang, "jawab Altara begitu santai. 


" Iya kalo kalian jodoh kalo nggak gimana? Walaupun kalian 
ditakdirkan bersatu tapi nggak berjodoh mah bisa apa,"ucap 
Dirga. 


" Huft, serah deh kalo emang jodoh mah alhamdulillah kalo 
nggak ya, yaudah ikhlasin ngeliat dia ama yang lain simple 
'kan,"terang Altara. 


"Yee, dasar Maemunah," ucap Dirga sambil menoyor kepala 
Altara kebelakang. 


"Ihhh, Abang nyebelin deh kek bocil!!" sarkas Altara. 
"Kalo Abang bocil terus kamu apaan, tuyul?" tanya Dirga. 


"Aku? Aku ya bidadari, dong."Narsis Altara sambil 
mengibaskan rambut panjang coklat kemerahan nya 
dengan sebelah tangan. 


"Dih-dih, narsis amat Mbak jan ngimpi terlalu tinggi ntar 
jatuh nangis," ujar Dirga tenang namun menusuk sambil 
mendramatisir keadaan. 


"Hidih,mon maap anda siapa ya? " tanya altara dengan gaya 
sok nya. 


"Saya? Saya adalah demon. " Dirga pun berbicara asal 
sambil mengangkat dagunya tinggi. 


"Waww, ampun bang demon," ujar Altara sambil 
menyatukan kedua tangannya didepan dada dan 
menundukkan kepalanya sedikit. 


"Eh emang ada gitu Bang demon?" beo Dirga. 
"Adalahhh," ucap altara santai. 
"Hah, dimana tuhh?" seru dirga berpura-pura bingung. 


"Hah udahlah Abang banyak tanya mending istirahat aja 
sono, Abang tuh masih lemes abis berjuang idup," ucap 
Altara tak tau diri sambil meminum minuman Dirga yang 
berada digelas di atas nakas. 


"Heh, itu minuman Abang kok kamu minum sih," sewot 
Dirga. 


"Hilih bagi dikit napa elah pelit amat," cibir Altara sambil 
cemberut lucu. 


"Yee, dulu siapa yang sering minta jajan ama abang karma 
nggak berani minta sama Bunda, hm?" jebak Dirga dengan 
mengangkat sebelah alisnya dan memasang Wajah 
tengilnya. 


"Em, ama siapa ya kok aku lupa?" ucapnya sambil pura-pura 
berfikir. 


" Hilih awas aja kalo nanti minta traktir jangan sama Abang 
lagi," ancam Dirga. 


" Hilih Abang ngambekan kek cewek PMS tauk!!"kesal Altara 
tak terima. 


" Hilih gitu aja terus, katain Abang kek gitu aja sampe abang 
bosen jadi cowok dan bermetamorfosis jadi cewek,"seloroh 
Dirga dengan memasang wajah datar. 


" Ehe, ya maap, btw asik tauk godain Abang tuh,"terang 
Altara sambil tertawa. 


Jika sekarang Altara sedang tertawa karena melihat wajah 
sebal Dirga, Dirga malah asik mengamati sang Adik yang 
sudah bertambah dewasa, dia melewatkan 2 tahun 
perkembangan sang adik dengan meninggalkan luka yang 
harus dipendam sendirian oleh Altara. 


Dia tau pasti bagaimana keadaan Altara setiap harinya, 
pasti dia selalu memasang topeng bahagianya dan selalu 
berpura-pura baik-baik saja didepan orang lain. 


"Huaa, ngakak!! " pekik Altara sambil menghapus air mata 
yang sedikit keluar dari sudut matanya karena dia terlalu 
lama tertawa. 


"Hilih apaan emang yang lucu kok ketawanya sampe gitu?" 
tanya Dirga aneh. 


"Huuu, jadi manusia jan kepo yak Bang!!" ucap altara. 
"Nggak kepo nggak maju!!" balas Dirga. 


"Iyain dah, udah sekarang Abang istirahat aku mau pulang 
ganti baju dulu baybay muahhh, jan rindu!!" centilnya. 


"Huek, sejak kapan kamu berubah jadi jamet, 
astagfirullah!!" tutur Dirga sambil mengelus dadanya sabar. 


"Dahlah bay, inget jan rindu karena rindu itu berat biarkan 
Dilan yang menanggungnya karena dia yang bilang, 
awokawok," ujarnya nyeleneh yang dibalas gelengan oleh 
Dirga. 


" Astaghfirullah semoga Adik gue masih waras 
yaallah,"ucapnya berdo'a sambil mendramatisir keadaan 
dengan menengadahkan kedua tangannya ke atas, 

" Aminn!"Lanjutnya dengan mengusap 'kan telapak 
tangannya ke wajah. 


Altara 


WARNING ADA BANYAK UMPATAN DAN ADEGAN 
KEKERASAN YANG AKAN KELUAR, BOCIL MENDING 
SKIP AJA TAPI KALO TETEP MAKSA, DOSA TANGGUNG 
SENDIRI YAK:V 

NGGAK CANDA, DOSA KITA TANGGUNG RAME-RAME 
BIAR ADIL:" 


" Njir ada orang tawuran, bangke emang!!"keluh Altara saat 
melihat ada orang tawuran dan secara otomatis memblokir 
jalan yang akan dilewatinya. 


"Duh gimana nih yakali gue trobos, iya kalo jadi? Kalo oleng 
trus ambruk 'kan nggak elite banget njir! Soalnya itu rame 
banget huft,"racaunya tak jelas. 


" Dahlah gue turun aja!"ucap nya sembari turun dari motor 
kesayangannya yang diberi nama Blue Sky itu dia juga 
masih memakai seragam khas SMA GARUDA tapi bedanya 
dia tidak memakai rok nya melainkan memakai celana 
jeans. 


"Woy. anjeng kalo mau tawuran jangan disini 
setan!!"umpatnya sembari berteriak dengan suara yang 
sangat melengking. 


" Bajingan!! Kuping gue budek asu!!"balas mengumpat 
mereka dengan serentak tapi ada juga yang tetap terdiam 
dengan tetap menutup telinganya. 


"Heh kalo mau tawuran tuh dilapangan kek!! Atau nggak ya 
tempat yang sepi, bukan ditengah jalan kek gini!! Makanya 
kalo mikir tuh pake otak jangan pake perasaan!!" celoteh 
Altara dengan wajah memerah menandakan ia sedang 
marah. 


Mereka hanya terdiam dan mendengarkan apa yang sedang 
diracaukan oleh Altara, diantara mereka ada beberapa 
pemuda yang terus menatap Altara dengan pandangan 
yang sulit untuk diartikan, dia terus menatap altara tanpa 
berkedip. 


"Cewek unik, eh kenapa ritme jantung gue detaknya nggak 
kayak biasanya ya? Padahal gue cuman liat dia doang tapi 
bisa buat gue deg-degan nggak karuan gini," batin seorang 
pemuda yang memiliki paras yang tampan. 


"Eh kek pernah liat deh? Tapi siapa ya? Ehm, eh! 
Astagfirullah! Itukan Rara, anjir!! Subhanallah akhirnya bisa 
ketemu Rara lagi!!!!" batin seorang pemuda bersorak 
senang. 


"Ehm kenapa setelah ngeliat dia gue jadi keinget sama 
seseorang ya?" batin pemuda itu bertanya-tanya. 


"Eh astaga!! Dia mirip banget sama seseorang!!!" batin 
pemuda itu terkejut setengah mati. 


"Lah anjim!! Kenapa ini pada diem semua?" batinnya 
bertanya-tanya, "kenapa nggak pada minggir sih, 
astagfirullah!!" geramnya di dalam hati. 


"Woy lo pada punya mulut nggak sih, astaghfirullah!! Dari 
tadi diem mulu perasaan, apa kalian semua bisu?" tanya 
Altara sadis. 


"Eh anjing!! Siapa bilang kita semua bisu!! " sentak marah 
seorang pemuda dengan memandang Altara sengit. 


"Njir, terus kenapa dari tadi diem aja bege! "ungkap Altara 
tak habis pikir. 


"Ya habisnya lo berkicau terus bego!!" maki pemuda tadi. 


"Kampret, lo pikir gue burung apa hah! " sentak Altara 
dengan melotot garang tapi malah terkesan lucu dimata 
mereka semua. 


"Tu komuk bisa dikondisikan nggak sih Mbak? Ya ampun 
lucu amat jadi pen bunuh deh!!" geram pemuda tadi. 


"Njir syaland lo!!" umpat Altara dengan kesabarannya yang 
semakin menipis. 


Setelahnya terjadi pertengkaran antara pemuda tadi 
dengan Altara, dan berakhir dimenangkan oleh pemuda itu 
karena Altara ingin secepatnya pulang dan membersihkan 
diri karena sehabis itu dia ingin kembali ke rumah sakit 
untuk menjaga sang Kakak. 


Altara 


Sesampainya di rumah Altara mendapati Raka tengah 
duduk di sofa ruang tamu, Altara menghampiri Om nya 
dengan langkah pelan setibanya di belakang tubuh besar 
itu Altara langsung melancarkan aksinya. 


kuping sang Om. 


"Astaghfirullah!" ucap Raka spontan karena terkejut, 
"aihhhh kamu tuh ngangetin Om aja deh kerjaannya!!" 
Lanjut Raka sambil menyentil dahi Altara. 


" Hehe, ya maap abisnya seru tauk!! Tapi sayang, 
sentilannya sakit bangett!!"keluhnya sambil duduk 
disamping Raka. 


" Gimana perkembangan Abang dan Ayah kamu?"tanya 
Raka penasaran. 


" Abang udah siuman tapi kalo Ayah belum, kata Dokter 
juga belum ada tanda-tanda Ayah siuman, tapi kata Dokter 
juga perkembangan Ayah udah mulai membaik!!"jelas 
Altara sedikit bersemangat sambil menyadarkan Kepala nya 
di pundak lebar Raka. 


" Sabar aja insyaallah Kak Arkan bakal siuman,"ucap Raka 
menenangkan, "aminn!! " Yang langsung diaminkan oleh 
Altara. 


Mereka bercerita sebentar sebelum akhirnya altara lebih 
memilih mandi untuk membersihkan diri dan bergegas ke 
rumah sakit kembali untuk menemani sang Kakak dan 
Ayahnya yang masih koma. 


T 


B 

C 

Hay guys gimana part kedua? 

Ada kesalahan kata atau typo nggak? 


Maaf pendek lagi blank nih soalnya hm, jangan lupa 
kasih krisan nya ya karena krisan kalian sangat 
membantu ingat kasih krisan yang membangun 
bukan yang menjatuhkan. 


Semakin banyak part semakin rapi penulisan, jangan 
lupa vote and komen see you nekt part. 


ALTARA-03 
Happy Reading:). 


"Awss..."ringis seseorang, "woy kalo jalan tuh liat-liat dong," 
lanjutnya dengan nada sewot. 


"Maaf nggak sengaja," sesal pemuda yang tak sengaja 
menubruk seorang gadis. 


"Makanya lain kali kalo jalan tuh liat-liat jangan tuh mata 
cuman buat pajangan doang!!" sewotnya tak terima karena 
sudah ditabrak. 


" Huft, 'kan tadi gue udah minta maaf,"ujar pemuda tadi 
mencoba sabar. 


" Hahh, serah lo lah!!"sentak gadis itu kemudian berlalu 
pergi meninggalkan pemuda tadi. 


"Kita bertemu untuk yang kedua kalinya sayang!!" 
Altara 


" Assalamu'alaikum, misi anak baek mau masuk, "salam 
seorang gadis sambil memasuki sebuah ruang inap dengan 
fasilitas lengkap tersebut. 


" Idih baek apaan, baek kagak pecicilan iya!!"ucapan sarkas 
seseorang yang sedang terbaring di atas ranjang rumah 
sakit tersebut. 


" Dih, dih aku 'kan emang anak yang baek!!"Narsis gadis 
tersebut. 


" Iyain dah!!"ucap seseorang tadi mengalah, " Asekkkk. 
"Yang langsung dibalas sautan heboh oleh gadis tersebut. 


" Btw bang Dirga udah makan? "tanya gadis tadi kepada 
orang tersebut yang ternyata adalah Dirga. 


"Belum kenapa emang? "tanya Dirga begitu santai. 


"Lah kok bisa belum makan sih? " tanya gadis tadi bingung 
pasalnya ini sudah masuk waktunya untuk ia makan malam. 


"Ya, bisalah Altara, sayang!!" geram Dirga sambil menyentil 
dahi gadis tadi yang ternyata adalah Altara. 


"Aww....makan dulu Bang ntar Abang nggak sembuh- 
sembuh, " ringis Altara tetapi tetap mengambil mangkuk 
yang berisi bubur di atas nakas tersebut. 


Dia perlahan mulai menyuapi sang Kakak walau dengan 
sedikit pakasaan karena sangat sulit walau hanya memakan 
bubur saja. 


Setelah menyuapi sang Kakak dia mengambil beberapa 
tablet pil yang harus diminum oleh Dirga, dia mengambil air 
putih yang sudah tersedia di atas nakas dan setelah itu 
menyuruh sang Kakak untuk meminum obat tersebut. 


Setelah meminum obat mereka berbincang sejenak untuk 
membiarkan obat serta makanan tersebut tercerna setelah 
dirasa cukup Dirga pun beristirahat, Altara dia pergi 
sebelum pergi dia sudah ijin kepada sang Abang jika ingin 
pergi nongkrong sebentar padahal mah enggak, dia mau 
balapan sama rivalnya itu, masih inget Driel 'kan? 


Mereka merencanakan ingin mengadakan balapan liar di 
sebuah jalan setapak yang jarang dilalui oleh orang-orang 
Karena kondisinya yang sepi juga gelap. 


Altara pergi menuju arah Basecamp dimana biasanya 
mereka berkumpul, setelah menempuh perjalanan selama 
beberapa menit akhirnya Altara sampai di depan basecamp 
yang tampak ramai tersebut. 


Setelah memarkirkan blue Sky, Altara berjalan menuju pintu 
basecamp yang terbuka lebar, disana terlihat sudah banyak 
sahabat Altara yang berkumpul walaupun hanya berjumlah 
10 tetapi suasana yang sangat ramai itu membuat siapapun 
akan mengira jika Basecamp itu berisi banyak orang. 


"Kulo nuwun!!!” [permisi!!!] ucap Altara saat sesudah 
memasuki ruangan dengan berteriak. 


"Bahasa apaan tuhh?" tanya mereka serentak. 


"Eh astaghfirullah!! Kalian nggak tau?" ucap Altara sambil 
memasang ekspresi dramatis nya. 


"Enggak," jawab mereka lagi-lagi serentak dengan ekspresi 
polosnya. 


"Kepo ya? Bodo amat yang penting gue faham, udah," ujar 
Altara enteng. 


"Ye heleh, Kira-kira kalo di getok masih bisa normal nggak 
ya," tanya Chesna asal. 


"Apa mau getok pala gue lo," sentak Altara sewot kepada 
Chesna. 


"Enggak ayang tadi gue lagi main Zombie Tsunami nih tapi 
kalah terus jadi greget deh, ehe," ucap Chesna genit 


sembari cengengesan tak jelas. 
"Masak sih?" tanya Altara sengit. 


"Iya ih, masak nggak percaya sama gue?" tanya Chesna, 
"percaya sama lo musyrik. " Yang langsung di jawab sarkas 
oleh Altara sementara Chesna hanya bisa tersenyum paksa 
dan mengelus dadanya sabar. 


"Chesna sabar kok sabarrr bangettt... "gumam Chesna lirih 
sambil memejamkan matanya rapat. 


"Udah-udah kenapa malah pada berantem sih, inget kita itu 
keluarga tak sedarah oke!!" ucap Kirana bijak, menengahi 
percekcokan yang langsung diangguki oleh semuanya. 


"Btw, mulainya kapan nih? "tanya Altara setelah terdiam 
sesaat. 


"Kayaknya bentar lagi deh!" timpal Costa menyauti sembari 
melihat ke arah arloji dan ponselnya secara bergantian. 


"Yaudah ini kita mau berangkat apa disini aja dulu?" tanya 
Lona. 


" Berangkat aja yok!!"ajak Lexa. 


" Yaudah yok!!"ucap mereka serentak kecuali Lexa. Seraya 
berdiri dari duduknya. 


Mereka berjalan keluar Basecamp secara bersamaan dan 
pergi melangkah dimana mereka memarkirkan 
kendaraannya masing-masing. 


Mereka melesat pergi ke arah dimana jalan setapak itu 
berada, Altara menjalankan motornya santai sampai 
akhirnya ia tertinggal oleh yang lainnya, dia tetap 


menjalankan motor kesayangannya dengan santai dan 
sembari bersenandung kecil. 


Altara tak tau jika dibelakang nya terdapat rombongan 
sebuah geng yang sedari tadi mengikutinya, mulai awal 
keluar rumah sakit sampai sekarang, rombongan tersebut 
mengikuti arah kemanapun yang akan dituju oleh Altara, 
mereka mengintai Altara dengan tetap memasang jarak 
beberapa meter. 


Altara tetap menjalankan motornya dengan santai dan 
bersenandung mengikuti irama yang dilantunkan oleh 
earphone yang terpasang di kedua telinganya tersebut, 
setelahnya dia pun sampai di tempat tujuannya 


Altara 
Pov rombongan tadi..... 


"Wey pak bos ini kita ngapain dari tadi ngikutin cecan itu? 
Dia mau dijodohin sama gue ya?" tanya seorang pemuda 
dengan narsis, pemuda itu sangat tampan dan memiliki 
wajah yang manis, sifatnya juga pecicilan dan selalu 
memasang wajah tengilnya dimana pun dia berada. 


"Wey mujidin diem lo, lo tuh nggak usah narsis!" sewot 
pemuda lainnya yang memiliki postur tubuh yang besar 
serta wajah yang khas orang thailand ya kek anak blasteran 
gitu lah. 


"Apaan dah dasar penerus kakek sugiono!!" ucap pemuda 
manis tadi menatap pemuda khas thailand tadi dengan 
sengit. 


"Napa tuh mata, minta dicolok hah? " tanya pemuda khas 
thailand tadi dengan sewot, "bukannya lo yang penerus 
kakek sugiono? Lo 'kan bandarnya bokep!!" ucap pemuda 


khas thailand tadi dengan agak mengencangkan volume 
suaranya. 


"Bangke lo, suaranya bisa dikecilin nggak sih asu, malu gue 
anjir!!" sergah pemuda manis tadi dengan mencak-mencak 
tidak jelas disaat semua orang melihat mereka dengan 
tatapan yang sulit untuk diartikan. 


"Bodo, rak takon," (Bodo, nggak tanya....] ucap pemuda 
thailand tadi dengan ekspresi datarnya. 


"Hahhh, ancen milek tak pateni ye wong iki!!" [Hahhh, 
emang pengen di bunuh ya orang ini...] ucap pemuda 
manis tadi dengan ekspresi greget nya yang sangat ketara. 


"Lah iki ngopo dho nggowo boso jowo leng ngomong, " [Lah 
ini kenapa pada pake basa Jawa yang ngomong) tanya 
seorang pemuda yang memiliki wajah khas orang Jawa 
dengan memasang ekspresi bingung nya. 


"Gara-gara lo nih keseringan bicara pake bahasa Jawa kita 
jadi ngikut 'kan!!" protes kedua pemuda tadi dengan nada 
sewot. 


"Lah, lah kok gue sih astaghfirullah," keluh pemuda tadi 
dengan logat khas jawanya. 


"Heh lo tuh nggak cocok kalo ngomong pake Bahasa 
Indonesia tauk!" timpal seorang pemuda yang memiliki 
wajah khas orang barat. 


"Heleh mending lo diem jangan ganggu kita atau nggak ya 
streaming-an film ekhem aja sono!!" kode mereka bertiga 
serentak dan memasang ekspresi malasnya. 


"Oke tenang ntar habis ini gue nonton kok, sambil main 
solo!!" ucap pemuda khas barat tadi dengan memasang 


ekspresi mesumnya, sementara yang lainnya hanya 
menyimak obrolan unfaedah itu. 


Ketua geng tersebut tetap fokus melihat mangsanya yang 
sedang berbincang dengan sahabat-sahabatnya, mereka 
terlalu fokus bercanda sampai tak menyadari ada 
segerombolan pemuda tampan yang memperhatikan 
mereka lekat. 


Pov rombongan tadi end...... 


"Woy ini kacang gue jangan diambil setan!!" protes Costa 
dengan merebut semua makanan nya yang tengah dibabat 
habis oleh Lexa. 


"Bagi dikit napa Ta, pelit amat!" cibir Lexa karena tidak jadi 
memakan kacang almond kesukaannya itu. 


"Enak aja bagi dikit! Lo tuh tadi udah makan semua 
makanan gue njirr. Dan lo malah bilang bagi dikit? Kagak! 
Kagak ada!" sentak Costa tak terima. 


"Huuuu, pelittt!!! Jadi orang tuh jangan pelit!! Ntar 
kuburannya jadi sempit!" nasehat Lexa sok bijak. 


"Kata orang, kalo ada orang bohong ntar masuk neraka 
terus di neraka nanti disiksa sampai mati tauk," ujar Costa 
dengan ekspresi yang sangat meyakinkan. 


"Masak sih?" tanya Lexa yang langsung percaya, berhubung 
Lexa ini gampang di bego-begoin makanya dia langsung 
percaya sama omongan Costa, padahal mah Costa cuman 
ngibulin si Lexa doang biar nggak bohong. 


"Heem masak nggak percaya sih sama Costa yang cantik 
ini?" tanya Costa meyakinkan Lexa. 


"Huaaa, Lexa nggak mau masuk neraka apalagi disiksa 


sampe mati, enggak mau!!!" rengek Lexa kepada semua 
sahabatnya yang hanya menatapnya prihatin, "wey tolongin 
gue woy!!" lanjut Lexa berteriak histeris tetapi semua 
sahabatnya hanya terdiam sambil memusatkan 


perhatiannya kepada Lexa dan menatapnya dengan 
berbagai pandangan. 


“Goblok kok dipelihara, kucing noh pelihara!!" sarkas Aline 
karena sudah jengah kepada semua perilaku Lexa. 


"Hah, golok? " tanya Lean cengo sementara yang lain hanya 
meringis mendengar ucapan Lean, memang dia agak sedikit 
budek, "golok buat apa njir!!" lanjut Lean heboh. 


"Ingin ku mengumpat...... "Seru Riana dengan volume yang 
agak kencang. 


"Nap- " ucapan Kirana terpotong dengan ucapan seseorang 
yang baru saja datang. 


"Lo jadi tanding sama gue 'kan? Atau lo takut? " tanya 
seseorang dengan tiba-tiba sampai ucapan Kirana 
terpotong. 


"Wey Nenek Lampir dah dateng nih, siapa bilang bos kita 
takut, dia nggak akan pernah takut sama modelan kayak lo 
tau nggak! " sentak Lexa geram akan tingkah orang yang 
tengah berdiri tepat di depan Altara. 


"So? gue nggak tanya sih, jadi kita kapan tandingnya 
keburu malem nih gue ada urusan. " ucap orang tadi 
dengan gaya songongnya. 


"Sok sibuk, paling sibuk nge lonte," sarkas Aline dengan 
ekspresi datarnya itu. 


"Shit!! lo kira gue apaan anjing. " umpat orang tadi tak 
Terima. 


"Hah? Apaan gue nggak ngomong apa-apa tuh?" kilah Aline 
dengan bergaya sok bingung yang membuat lawan 
bicaranya tersulut emosi. 


"Lo tuh nggak usah sok suci deh dasar murahan, apalagi 
ketua lo tuh pasti tiap malem ngelayanin om-om iya 
'kan?"tuding orang tadi 


"Nona Adriella Selomitha, lo tuh jangan sok alim ya anjir, 
kerjaannya keluar masuk club aja sok alim lo, cuihhh!!" seru 
Lean sadis dan menekan kata-katanya saat mengucapkan 
nama panjangnya, sontak orang tadi yang ternyata adalah 
Driel pun mematung mendengar penuturan Lean barusan 
namun sebisa mungkin menutupinya. 


"Kenapa tuh wajah kok tegang?, kaget?" ucap Elle dengan 
tersenyum miring, "so? sekarang siapa yang murahan, hm? 
"tanya Elle sambil menyeringai. 


"Wey, udah-udah jangan berantem nanti urusannya kagak 
kelar-kelar sampe besok pagi, mending sekarang kita ke 
arena balapan biar Altara sama si jablay ini balapan habis 
itu setelah tau pemenangnya siapa kita langsung pulang 
oke?" ucap Chesna menengahi. 


Akhirnya pertengkaran mereka pun terselesaikan dengan 
mereka pergi ke arah arema balap sambil membawa motor 
mereka masing-masing. 


Dari kejauhan segerombolan orang tadi juga ikut memasuki 
kawasan tersebut, ketua mereka pun tampaknya tengah 
tersenyum miring sambil menggumamkan sesuatu dan 
melihat ke arah Altara dengan pandangan yang sulit 
diartikan. 


"Menarik dan unik. " 
Altara 


Suara riuh terdengar dari arah kanan dan Kiri, sautan demi 
sautan terdengar begitu memekakkan telinga, tetapi tidak 
bagi yang sudah terbiasa diantara kebisingan yang terjadi 
tersebut. 


Di tengah-tengah suara tersebut terdapat 2 orang yang 
tengah berada di atas motor yang sudah siap untuk melesat 
kencang, kalian pasti tau siapa itu, ya mereka adalah 
Altara Darendra dan Adriella Selomitha. 


Mereka saling bertatapan sinis seakan tatapan tersebut bisa 
menjelaskan seberapa besar permusuhan yang terjadi 
diantara mereka, di depan mereka sudah berdiri seorang 
perempuan yang memegang sebuah bendera berwarna 
hitam putih, terlihat perempuan tersebut tengah berhitung 
dimulai dari angka 1 sampai dihitungan ketiga. 


Setelah di hitungan ketiga mereka berdua menarik tali gas 
mereka sampai mentok di ujung, teriakan demi teriakan 
semakin keras terdengar di telinga mereka. 


Persaingan semakin sengit saat Driel mampu mendahului 
Altara, sementara Altara hanya memasang smirk nya, dia 
tetap membiarkan persaingannya imbang, disaat hampir 
menuju finish Altara menarik tali gasnya sampai mentok, 
akhirnya kendaraannya melesat dengan sangat cepat 
mendahului Driel, dia mengkondisikan kendaraannya 
dengan memberhentikan motornya perlahan agar tidak 
terjungkal. 


Setelah motornya hampir berhenti dia memutar arah 
motornya ke arah tempat dimana semua orang berkumpul 
dia memarkirkan tepat di depan motor Driel yang berhenti, 


Altara membuka helm full face-nya dengan gerakan cepat 
yang membuat rambut panjang yang berponi berwarna 
coklat kemerahan asli tersebut berantakan membuat kesan 
cantik serta cute datang bersamaan. 


"Well? masih mau tanding ulang lagi? " tanya Altara sambil 
membenarkan tatanan rambutnya dan memandang Driel 
remeh. 


"Shit!! kenapa gue kalah terus sih, anjir!! " gumam Driel 
marah. 


"Woy kalo ditanya tuh dijawab, punya mulut nggak sih?" 
Para suporter Altara marah akan sikap Driel yang hanya 
terdiam bak patung yang bernyawa. 


"Iya nih kalo kalah mah kalah aja, liat sekarang malu 'kan!" 
"Iya njir nggak punya malu banget ya ni orang? " 


"Gue kalo jadi dia mah auto terjun dari jurang atau tebing 
tuh!" 


"Kata orang ya, dia tuh sering keluar masuk club juga tauk!" 
"Pasti buat ngelayanin om-om kurbel tuh!" 
"Pasti tubuhnya udah banyak yang nyoba tuh!" 


Dan berbagai cibiran pedas lainnya, tau mulut netizen 'kan? 
Ya begitulah suka banget nyinyiran orang tapi giliran 
dinyinyirin balik malah ngamuk. 


"Anjing!"umpat Driel disaat mengetahui dirinya tengah 
dibicarakan oleh banyak orang. 


Driel ddk pun memilih pergi dari area balapan, sementara 
sahabat Altara serta para supporter nya hanya tertawa 


ngakak karena berhasil membuat para manusia sombong itu 
diam tak berkutik karena malu. 


"Bos rayain ke club apa nggak nih? "tanya lexa dengan 
nada bercanda. 


" Club gundulmu kui!!"sentak Altara dengan nada sewot, 
spontan Lexa maupun yang lainnya tertawa mendengar 
penuturan Altara yang menggunakan logat Jawanya yang 
dipelajari dari eyang nya yang memang asli orang Jawa. 


" Canda elah Boss,"ucap Lexa masih dengan sisa-sisa 
tawanya. 


Drttttt...... Drttttt..... Drttttt 


Terdengar suara getaran handphone yang sangat nyaring 
walaupun itu hanya getaran, terdengar bunyi itu berasal 
dari arah saku celana jeans yang tengah dipakai oleh Altara, 
Altara yang merasakan handphonenya bergetar pun segera 
mengeceknya dan tertera nama orang yang amat 
menyebalkan menurutnya. 


OmTua Rakanjing:v 


"Astaghfirullah ngapain ni curut pake nelfon gue segala sih, 
astaghfirullah!" ucap Altara yang malah terkesan mengeluh 
lelah. Walau begitu ia tetap mengangkat nya karna jika 
tidak diangkat maka sesampainya dirumah ia akan 
dicincang habis oleh Raka dikarenakan membuatnya 
khawatir. 


"Halo!!" ucap Raka mengawali pembicaraan, nadanya 
terkesan buru-buru dan penuh kekhawatiran, "kamu 
dimana Altara sayangggg!!" lanjutnya dengan memberi 
nada penekanan di akhir kata. 


"Ara lagi di basecamp kenapa emang Om tua ku tersayang?" 
jawab Altara begitu santai. 


"Kamu mau buat Om khawatir, masak malem-malem 
pergi nongkrong liat sekarang jam berapa...... j 
ocehan Raka yang hanya dibalas hembusan nafas panjang 
oleh Altara pertanda bahwa Altara lelah dengan sikap Raka 
yang terkesan menganggap ia itu anak kecil yang sangat 
butuh pengawasan setelah insiden beberapa tahun lalu 
namun Altara juga sebenarnya bahagia mendapati masih 
ada orang yang menyayanginya dengan tulus. 


"ya Om maaf," ucapnya setelah dirasa Raka sudah tidak 
memberikan ceramahannya itu. 


"Sekarang kamu balik ke rumah sakit Om lagi disini, 
baju sekolah sama semua pelajaran yang kamu 
perluin besok juga udah Om siapin jadi besok tinggal 
berangkat...... " celoteh Raka lagi yang hanya dibalas 
deheman singkat oleh Altara dan setelah itu panggilan 
diakhiri oleh Altara tanpa menunggu persetujuan Raka. 


"Guys gue balik dulu Om tua udah ngamuk ntar gue dijadiin 
perkedel lagi," ucap Altara bercanda dan tertawa renyah. 


Para sahabat nya dan orang lain yang berada disitu hanya 
ikut tertawa mendengar penuturan Altara termasuk 
gerombolan tadi. 


"Bay." pamit Altara sambil memakai helm full face-nya lagi 
dan setelah itu melesat pergi dengan kecepatan yang 


tinggi. 
"You're mine. " 


"Rara i'm coming. " 


"My Princess ternyata itu memang kau. " 
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Hay guys oh my god, hampir aja lupa buat lanjutin 
cerita ini astaghfirullah haha maaf ya soalnya 
keasikan jadi readers hehe maaf yak bebz:) 

Btw gimana part ketiganya? 

Seru atau bosenin? 


Dapet sesuatu petunjuk di part ini? 


Eh kenalan dulu sama author nya nama aku lola jadi 
kalian ntar jangan manggil Thor yak kesananya 
malah kek yang difilm action itu yang jadi Thor 
ntar:v, oke panggil aku lola ya bebz:) 


Btw kalo ada kesamaan tokoh maupun alur serta 
tema maaf ya ini murni dari otak ku and jangan 
plagiat ya sayang:) 


Kasih saran maupun kritikan kalian tapi ingat kasih 
yang membangun bukan yang menjatuhkan oke:) 


Semoga nggak nyesel baca cerita abstrak ini oke:) 


Semakin banyak part semakin bagus penulisan, 
jangan lupa vote and komen, see you next part:) 


ALTARA-04 
Happy Reading:). 


1 bulan berlalu 


Selama itu pula kesehatan Dirga mulai membaik dan sudah 
di perbolehkan pulang oleh pihak rumah sakit dan juga 
dokter ardy sendiri. 


Altara 


"Awsss.... Da-da gue ses-sek ba-ngett astaghfirullah," rintih 
seseorang sambil memukul dadanya pelan. 


Orang itu perlahan turun dari atas motor besarnya tersebut, 
dia berjalan tertatih sambil menekan dadanya yang terasa 
sangat sesak rasanya, seperti ada sesuatu yang sedang 
mengganjal pernafasan nya itu. 


Dia perlahan berjalan menuju sebuah pintu besar dan 
membukanya dia berjalan tertatih masuk sambil berusaha 
mengambil sebanyak-banyaknya oksigen yang sangat 
diperlukannya itu. 


"Ab-bang.. " ucapnya susah payah dia bahkan sampai 
terbatuk hanya karena mengeluarkan suara yang tak 
seberapa itu. 


Di dalam terdengar begitu ramai, sepertinya ada tamu yang 
sedang berkunjung, orang tadi masih menggunakan 
seragam bela dirinya lengkap dan hanya terlapisi hoodie 
tebal bermotif logo BTS. 


Keringat membanjiri pelipis nya, rasanya begitu sesak yang 
menghampiri pernafasannya seakan ada sesuatu yang 
mencoba menghalangi nya untuk bernafas, hanya mencoba 
berkata lirih pun tak bisa. 


"Ab-bang, astaghfirullah!" Sesak semakin menggerogoti 
dadanya bahkan bernafas sangatlah sulit baginya ia 
berjalan tertatih ke arah ruang keluarga yang terdengar 
sangat ramai itu. 


Di sana terlihat banyak sekali pemuda yang memiliki paras 
yang sangat tampan, mungkin ada yang seumuran dengan 
sang Abang dan ada yang dibawahnya. 


Dia perlahan berjalan ke arah sana dengan langkah yang 
sempoyongan, kepalanya terasa sangat berat dan pening, 
perlahan terlihat darah yang mengalir dari hidungnya, 
pandangan nya memburam dia memegang kepalanya yang 
berdenyut sakit, dan sesak masih mendominasi keadannya. 


Setelah sampai di samping mereka, spontan orang yang 
tengah bersenda gurau di ruangan tersebut pun menoleh 
merasakan ada orang yang baru saja datang, mereka 
terkejut mendapati seorang gadis dengan penampilan yang 
agak acak-acakan tetapi wajahnya yang pucat dan terlihat 
ada darah yang mengalir dari hidungnya lebih mendominasi 
pusat perhatian mereka. 


"Bang........ Dir-ga, ugh..... Min-num," ucapnya terbata-bata 
dengan susah payah ia ucapkan apa yang sebenarnya yang 
diinginkannya tersebut. 


Orang yang dipanggil dengan nama Dirga tersebut spontan 
memanggil salah satu pelayan yang bekerja disana, selang 
beberapa menit muncul lah seorang wanita paruh baya 
dengan membawa segelas air putih lalu gadis tadi pun 
segera duduk dan meminumnya perlahan. 


Di sela-sela minumnya ia sempat terbatuk membuat gelas 
yang dipegangnya hampir terjatuh serta air yang ada di 
dalam gelas tersebut hampir tumpah mengenai tubuhnya 
itu, seorang pemuda yang duduk di sebelah nya pun 
mengambil gelas tersebut agar tak tumpah mengenai gadis 
itu. 


Gadis tersebut masih merasakan sesak yang sangat 
menyiksanya, dia memukul dadanya agak kuat berharap 
sesak itu menghilang dia juga mengatur nafasnya, setelah 
beberapa menit menetralkan deru nafasnya yang sempat 
tercekat dan dadanya yang sesak seperti terhimpit sesuatu, 
akhirnya pernafasan nya kembali teratur dan dadanya 
sudah mulai membaik. 


Dia pergi ke arah toilet untuk membersihkan wajahnya yang 
tampak berantakan tanpa mengucapkan sepatah katapun 
pada siapapun yang tengah berada disana, begitupun juga 
mereka tampaknya mereka masih agak syok melihat 
penampilan gadis tadi. 


Setelah selesai gadis tadi kembali ke arah ruang keluarga 
dia berjalan dengan langkah pelan mencoba menetralkan 
nafasnya serta tubuhnya yang terasa sangat lemas dan 
kepala nya yang sangat pening. 


Setibanya disana dia langsung duduk dan selang beberapa 
detik pemuda yang bernama Dirga memberinya bermacam- 
macam pertanyaan yang membuatnya semakin pening. 


"Astaghfirullah Adek kamu kenapa, innalillahi," ucap Dirga 
sambil berjalan cepat ke arah gadis tadi. 


"Aku nggak papa kok Bang," jawab gadis tadi dengan nada 
yang lirih. 


"Apaan nggak papa, tadi kamu dateng-dateng aja jalannya 
sempoyongan mana hidung kamu mimisan lagi!" seloroh 
Dirga sewot, "kamu kenapa Altara, jujur sama Abang!" lanjut 
Dirga dengan nada lembut tapi penuh penekanan. 


"Huft, tadi nggak sengaja kena tendang ama Aline dan 
Riana," ujar gadis tadi yang ternyata adalah Altara dengan 
nada lirih nya. 


"Hahh, kok bisa ketendang emangnya habis ngapain?" 
tanya Dirga tak paham. 


"Astaghfirullah, tadi 'kan aku pergi latihan silat bang, 
innalillahi, " ucap Altara mencoba bersabar. 


"Owh iya Abang lupa, hehe," ujar Dirga cengengesan tak 
jelas. Altara hanya merotasi bola matanya jengah. 


"Dasar masih muda udah pelupa, gimana ntar kalo dah tua- 
" cecar seseorang tetapi terpotong oleh omongan yang 
lainnya, "pasti lupa ama namanya juga tuh, hahaha, " lanjut 
yang lainnya sambil tertawa terbahak-bahak. 


"Yeu, malah pada ghibahin gue, emang gini nih kalo anak 
baek plus ganteng di tempat keramaian, pasti ada aja setan 
yang ngomongin, " ucapnya dramatis sambil menyunggar 
rambut depannya kebelakang. 


Mereka semua hanya memasang ekspresi jijiknya yang 
sangat ketara itu, setelahnya mereka tertawa bersama, 
Altara tersenyum kecil melihat Kakak nya bisa kembali 
tertawa setelah kejadian tragis yang pernah hadir di masa 
lalu yang mampu merenggut semua kebahagiaan yang 
terdapat di dalam keluarganya. 


"Eh btw neng cantik namanya siapa? "tanya seorang 
pemuda yang langsung menghentikan tawa mereka semua, 


pemuda itu sepertinya seumuran dengan Dirga, wajah 
pemuda itu juga baby face sangat berbanding terbalik 
dengan postur tubuhnya yang sangat kekar serta besar. 


"Eh, Somat jan gangguin adik gue lo, mending sekarang lo 
pergi jauh-jauh jan deket-deket sama Altara!!" sentak Dirga 
ngegas sambil merangkul Altara menjauhi pemuda tadi. 


"Apa-apaan elah, gue cuman mau kenalan ama eneng 
cantik masak nggak boleh sih!" protes nya tak terima sambil 
memasang ekspresi sok imut. 


"Iyuhhh, jijik banget tuh komuk!" cerca salah satu dari 
mereka dengan mengibaskan tangannya sambil bergaya 
jijik. 


"Heh, ujang markujang diem lo, mau gue goreng lu, hah! " 
sewot pemuda tadi yang ternistakan sambil mengangkat 
sebelah tangannya. 


"Akhhh, lu pada banyak bacot dah!" sergah seorang 
pemuda yang memiliki wajah orang Korea tetapi sepertinya 
blasteran. 


"Buset wajahnya kayak wajahnya suga oppa anjir!” batin 
Altara histeris tetapi sebisa mungkin mengendalikan 
ekspresi wajahnya agar tetap kelihatan datar. 


"Anjir dah temen gue pada banyak bacot semua, puyeng 
lama-lama gue, gini amat dah padahal 'kan gue cuman mau 
nanyain keadaan si Ara banyak banget cobaan nya 
perasaan!! " keluh Dirga di dalam hati, sepertinya dia 
frustasi menghadapi semua temannya yang sangat cerewet 
seperti emak-emak. 


"Gue nggak nyangka ternyata kita sedekat ini Al, kenapa 
dari dulu gue nggak ngeh ya? " tanya batin seseorang 


dengan terus memandang Altara dengan intens. 
Altara 


Setelah perdebatan yang harus di selesaikan dengan cara 
menyeret satu-persatu para manusia jelmaan tadi agar 
duduk dan diam, ruangan ini tampak sangat sepi mereka 
semua memfokuskan tatapannya ke arah altara serta Dirga 
yang sekarang tengah sibuk mengobati luka lebam Altara 
yang jumlahnya lumayan banyak itu. 


"Udah sekarang kalian perkenalan satu-persatu yak, harus 
urut jan pada rusuh, oke! "ujar Dirga memperingati, " oke 
dimulai yang lebih tua dulu ya?"lanjutnya. 


" Dimulai dari si aziel aja deh yak?"ucap salah satu pemuda 
dari mereka, semuanya pun mengangguk. 


" Aziel Cullen Dary Kenzie, panggil aja Aziel, "ucapnya 
sambil tersenyum tipis. 


"Volker August Urdha Kenzie, panggil August, " 
"Seth Tyaga Nevan Kenzie, panggil Tyaga, " 
"Drax Euan Fahar Kenzie, panggil Fahar, " 


"Eliseo Finn Jarvis Kenzie, panggil Finn (N) nya dua 
jangan lupa," 


"vander Jaxton Lamont Kenzie, panggil Jax," 
"Kendrick Naaman Rafael Kenzie, panggil Ken," 
"Sakya Tristan Raymond Kenzie, panggil aja Sakya, " 


"Seth Wyman Uzi Kenzie, panggil aja Uzi yaa, " 


"Vincent Zeroun Owen Kenzie, panggil Zero, " 


"Buset kalian perkenalan nya singkat banget kek batu bata, 
padat! "keluh seorang pemuda dengan wajah dramatis nya. 


"Udah diem jan banyak bacot, sekarang next!" sembur Dirga 
pedas, "sakit, hati dedeg bangg sak-mmphhmm!! 
"ucapannya terpotong karena bibirnya sudah terlebih 
dahulu di capit oleh Dirga dan diseret menuju salah satu 
sofa didekatnya. 


"Next gue yak, Dalbert Austin North, panggil aja Austin 
atau sayang juga boleh, " Ucapnya genit yang langsung 
dihadiahi gaplokan manjahh dari pemuda disampingnya. 


"Anando Bobby Syahputra, panggil aja Nando," 
"Castor Alvaro Kenzie, panggil Varo, " 
"Reyharnd Xanzfier Kenzie, panggil Rey. " 
"Rayharnd Xanvier Kenzie, panggil Ray. " 


"Kalo kita pasti Rara tau!!" ujar segerombolan pemuda 
berkisar 5 orang dengan berteriak sambil memasang 
senyum cerahnya, Altara hanya tersenyum simpul sesaat 
sebelum mengubah ekspresi nya menjadi datar dan 
setelahnya berucap sesuatu yang membuat ke 5 pemuda 
tadi cengo. 


"Maaf, kalian siapa gue ga kenal, "ucap Altara dengan nada 
dingin dan berwajah datar. 


"Innalillahi kamu solimi banget masak lupa sama Babang 
gans sih!" ucap seorang pemuda narsis sambil menyunggar 
rambutnya kebelakang. 


"Iya nih masak lupa sama kita, si Babang gans!!" saut yang 
lainnya. 


"Udah tinggal perkenalan aja apa susahnya sih?" ucap 
Nando jengah. 


"Yaudah deh kita perkenalan, dimulai dari gue yak?" ucap 
seorang pemuda sambil membenarkan letak duduknya, 
"perkenalkan nama saya, Avisa Bertoldi Adam, panggil 
saja Avis atau nggak ya sayang juga boleh!" lanjutnya 
sambil menggerlingkan matanya genit. 


"Njirrr, najis munggoladhoh!!" sentak Altara sambil 
mengibaskan tangannya jijik. 


"Si anying, 'kan emang iya bebz!!" ucap Avis sambil nyengir 
kuda. 


"Bacot lo ibab, next selanjutnya!!" ucap Altara sambil 
melemparkan bantal sofa ke arah Avis. 


"Oke next gue, Reiki Savian Altezza, panggil Altez," 
"Fahlefi Jaasir Addi Thondha, panggil Jaasir, " 


"Adhitama Elvan Syahreza, panggil Adhit ya sayang," 
ucapnya sambil mengedipkan salah satu matanya. 


"Tu mata kenapa kedip-kedip, cacingan ya mas?" tanya 
Altara sadis. 


"Astaghfirullah, tega sekali kamu zheyenk, hiks," ucap Adhit 
sambil pura-pura terisak menyedihkan. 


" Anjim jijay su, udahlah next gue yak Adrian Adhlino 
Gavin, panggil Adhli. " 


"Next kakak beradek!" ucap Avis sambil menunjuk ke arah 
dua orang pemuda yang memiliki wajah seperti oppa-oppa 
Korea. 


"Kalandra Reifansyah Aydin, panggil Kalan aja," ucapnya 
sambil tersenyum tipis," Kakanya si Andra hehe,"lanjutnya 
sambil terkekeh, Altara hanya tersenyum tipis. 


"Andra Elvano Kenan Aydin, panggil aja Andra,"ucapnya 
sambil tersenyum tipis. 


Setelah perkenalan yang memakan waktu panjang akhirnya 
pun selesai, setelah selesai Altara memutuskan untuk pergi 
ke lantai tepat dimana kamarnya berada, sesampainya di 
kamar, Altara memutuskan untuk mandi dan pergi tidur 
untuk menetralkan tubuhnya yang rasanya sangat lelah. 


Altara 


Terdengar bunyi tembakan sebuah pistol yang menggema 
sepanjang jalan, ditengah gelap nya serta heningnya malam 
terdengar suara langkah orang yang tengah berlari dan 
suara pistol yang menggema dan saling bersahutan. 


"Bunda! Kakak! Ayah! Kalian dimana? Dara takut!!" 
terdengar suara teriakan seorang perempuan yang 
menggema di sebuah ruangan yang sangat gelap, hanya 
cahaya bulan yang menerangi ruangan tersebut. 


"Ayah! Bunda! Kakak! Tolongin Dara! Dara takut!! 
teriaknya kembali tetapi masih sama tak ada satu orang pun 
yang mendengar nya. 


Terdengar suara dobrakan pintu setelahnya terdengar suara 
langkah kaki dan suara seretan yang sangat jelas terekam di 
indera pendengaran perempuan tersebut. 


"Akhhh!! Lepaskan saya!! Dasar pria tak memiliki hati!!" 
terdengar suara bantingan dan setelahnya terdengar suara 
orang berteriak, suara itu sangat familiar di telinga 
perempuan tersebut. 


Keadaannya yang dimana matanya tertutup kain hitam 
membuatnya tak dapat melihat apa yang sedang terjadi, dia 
hanya bisa mengandalkan pendengarannya saja untuk 
sementara. 


" Siapa orang tadi sebenarnya, kenapa aku seperti 
mengenal suara itu, akhh apa itu Bunda atau Kakak? "ucap 
batin perempuan tadi mencoba menebak. 


" Hahahaha, melepaskan mu? Ohh tentu saja itu mustahil, 
bagaimana bisa aku melepaskan mu setelah perjuanganku 
untuk menyulik kalian semua yang sangat susah itu, 
hahaha,"ucap seorang pria sambil tertawa jahat. 


" Lepaskan keluarga ku, kau bisa melakukan apa saja 
kepadaku tapi jangan ke keluarga ku, kumohon lepaskan 
mereka semua,"mohon seorang perempuan dengan nada 
yang sangat parau. 


"Hmm, bisa dipikirkan, apa kau yakin untuk mengabulkan 
semua permintaan ku? "tanya pria tadi dengan tersenyum 
miring. 


" Apa saja asalkan kau melepaskan keluarga ku, 
kumohon,"ucapnya dengan suara bergetar setelah itu 
terdengar suara seretan yang sangat jelas. 


" Apa-apaan kalian ini!! Lepaskan saya!! Lepaskan keluarga 
saya!!"teriak seorang pria dengan sangat keras diiringi 
dengan suara seretan yang begitu cepat. 


"Apa kalian tidak bisa diam, hah!! "sentaknya dengan 
lantang. 


"Sekarang kalian semua diam disini!! Jangan pernah 
mencoba untuk kabur!! Karena hanya akan berakhir sia-sia!! 
"lanjut nya dengan berteriak lantang setelahnya terdengar 
suara bantingan pintu yang sangat keras. 


"Ayah, Bunda, Kakak, apakah itu kalian? "tanya perempuan 
tadi dengan nada lirihnya yang hampir seperti bisikan. 


" Dara, astaghfirullah, maafin Bunda nggak bisa bantuin 
kamu nak!!"ucap seorang wanita dewasa yang tubuhnya 
penuh luka, entah itu sayatan, pukulan maupun goresan. 


Wanita tersebut pun membuka kain yang menutupi 
matanya, setelah terbuka perempuan tadi mengerjapkan 
matanya mencoba untuk menyesuaikan cahaya bulan yang 
memasuki retina nya, setelah terbuka ia pun dapat melihat 
semua anggota keluarga nya yang sedang dalam kondisi 
mengenaskan. 


"Sayang kamu nggak papa 'kan?" tanya sang Ibu dengan 
suara yang begitu lembut. 


"Aku nggak papa Bunda, cuman masih syok doang," ucap 
perempuan tadi mencoba tersenyum, "kenapa kondisi kalian 
seperti ini, Bunda, Ayah, Kakak, kalian kenapa? " lanjutnya 
dengan nada bergetar menahan tangis. 


"Kita nggak papa kok dek kamu tenang aja ya, jangan 
nangis, masa princess nya Kakak nangis!" ucap seorang 


perempuan yang lebih tua dua tahun darinya sambil 
tersenyum hangat. 


Setelah beberapa menit terdengar suara langkah yang 
mendekat setelahnya ada seseorang yang membuka pintu 
secara kasar, terlihat seorang pria berbadan besar dengan 
tampang yang begitu sangar serta menyeramkan 


Pria tersebut menyuruh anak buahnya untuk membawa 
kedua lelaki yang sekarang tengah mengontrol kondisinya 
yang begitu lemah itu, kedua lelaki tadi meronta minta 
dilepaskan. 


Pria tadi menyeringai menatap ke arah dimana ke 3 
perempuan tadi terdiam, mereka menatap takut ke arah pria 
tadi, pria tadi berjalan perlahan tapi pasti ke arah mereka. 


Gadis tadi di tarik paksa dan diikat kembali di kursi tetapi 
sekarang matanya tidak diikat menggunakan kain lagi 
melainkan dibiarkan terbuka begitu saja. 


Pria tadi mendekat ke arah ibu dan anak yang masih 
terduduk di atas ubin yang dingin itu, dia memanggil salah 
satu anak buahnya mendekat, perlahan mereka menarik 
kedua perempuan tadi dan berikutnya adegan yang tak 
sepantasnya dilihat oleh gadis yang belum cukup umur 
tersebut di pertontonkan secara terang-terangan didepan 
matanya. 


Gadis tadi hanya bisa meraung-raung meminta untuk 
melepaskannya serta keluarganya, dia tidak bisa melakukan 
apapun untuk membantu keluarganya, umurnya yang masih 
sangat muda serta ikatan yang begitu kuat di tangan serta 
kedua kakinya membatasi gerakan yang akan dilakukannya. 


Dia hanya bisa berteriak, menjerit serta meraung meminta 
untuk melepaskan seluruh keluarganya, tetapi nampaknya 


itu mustahil melihat mereka yang tertawa jahat setelah 
melakukan tindakan asusila terlebih di hadapan gadis belia. 


Mereka kembali membawa kedua lelaki tadi, nampak dari 
ekspresi nya mereka amat terkejut dengan kondisi ketiga 
perempuan yang begitu mereka sayangi tengah berbaring 
serta terduduk sambil menangis deras, kedua lelaki tadi 
didorong mendekati kedua perempuan tadi. 


Setelah melakukan adegan tak senonoh tersebut dengan 
tak berperikemanusiaan nya mereka menembak kedua 
perempuan tersebut membuat gadis belia tadi menjerit 
serta meraung lebih keras bahkan rasanya tenggorokannya 
sangat sakit, lalu kedua pemuda tadi hanya bisa terdiam 
dengan pandangan kosongnya sambil terus menerus 
dipukuli dengan membabi buta. 


Gadis tadi menatap nanar ke arah kedua perempuan yang 
sekarang tengah terbaring sambil bersimbah darah 
tersebut, keadaan kedua lelaki tadi juga tak kalah 
mengenaskan tubuh mereka penuh luka. 


Setelah nya mereka menodongkan pistol ke arah dimana 
kedu lelaki tadi terdiam dengan pandangan kosongnya 
detik berikutnya suara pelatuk terlepas dan.......... 


Dorr.... 


"huhhhh, huhhhh, mimpi itu lagi Ya Allah, hamba sudah 
tidak kuasa menanggung beban ini sendirian Ya Allah, kapan 
ingatan kelam itu pergi!" gumam seorang perempuan 
dengan suara yang begitu parau. 


Altara 


"Huaaaa!!! Jangan itu dongg!!! Yang lain aja!! Gue lagi 
mager soalnya," pekik seorang gadis dengan menggerakkan 


badannya mencoba membujuk. 


"Diem anjir kek nggak bisa aja deh. "Ucap seseorang 
menimpalinya. 


"Gue lagi males anjir buat gerak, mager total gue, 
astagfirullah!" keluh gadis tadi. 


"Bodo amat gue gapeduli!" jawab lawan bicara nya cuek. 


" Chesna Farica Yocolyn, lo mau gue bunuh, hah!!, gue lagi 
mager, anjir!!"protes gadis tadi ngegas. 


" Fidelya Cliantha Aimee, tinggal ngelakuin dare yang gue 
mau apa susahnya sihhhh?"ucap perempuan tadi yang 
ternyata adalah Chesna dengan nada penuh penekanan. 


"Tapi gue lagi males!!" gumamnya lirih. 


" Tinggal ngelakuin apa yang udah ditentuin apa susahnya 
sih, astagfirullah!"ucap seorang gadis dengan nada 
dinginnya. 


"Tapi Al, gue lagi males salto'"ucap gadis tadi yang ternyata 
adalah Clian dengan lesu. 


" Siapa suruh lo ngambil dare, pokoknya dare ini harus lo 
lakuin, cepet!"ucap Chesna ngotot. 


Setelahnya terjadi perang antar kubu, dan terselesaikan 
dengan Clian menjalankan dare yang seharusnya. 


Owh iya kebetulan mereka sekarang sedang berada di 
rumah Altara mereka datang ingin mengobrak-abrik isi 
rumah Altara, tetapi itu semua gagal dikarenakan masih ada 
teman-teman Dirga yang tengah bersemayam di ruang 
keluarga dan menonton Film Transformers. 


Altara sudah duduk anteng dengan memangku setoples 
kacang almond kesukaan nya itu, dia makan dengan 
khidmat sebelum para teman jahanam nya melontarkan 
Kata-kata yang membuatnya tersedak. 


"Heh!! Itu kucing kesayangan Alta napa lo cekek, 
dodol!!"pekik Lona heboh sementara sang pelaku hanya 
menyengir polos. 

" Kucingnya lucu jadi Kirana pengen pegang deh, 
hehe,"ucap Kirana sekenanya. 


" Pegang apaan itu namanya lagi lo cekek tuyul,"dumel Lona 
sambil mengangkat kucing yang berwarna hitam putih itu. 


" astagfirullah!! Alben kenapa woy!! "teriak Altara dari 
ruangan tempat ia duduk dengan spontan sambil berlari ke 
arah sumber suara. 


"Nyahok lo Kir, tiati di makan macan betina!"ucap Lona 
dengan suara yang merendah. 


Setelahnya terjadi peperangan lagi antar 2 kubu, setelah 
selesai Altara berjalan ke arah ruang keluarga lagi, karena 
terlalu asik Altara sampai tak sengaja menabrak seseorang, 
mereka sempat bersitatap sebentar. 


Brukk.... 


"Awal yang baik untuk pendekatan, hm kita lihat sampai 
dimana aku akan kuat menahan untuk memilikinya 
seutuhnya nanti," batin orang itu sambil bersmirk. 


H 


menunggumu sama saja menunggu hujan di tengah 
teriknya gurun pasir, tak akan pernah bisa tercapai walau 
menggunakan cara apapun itu. ">>Altara. 


B 

C 

Hay guys, welcem beck di cerita aku ehe:p 
Gimana part keempat nya? 

Nunggu lama kah? 

Ada typo atau kesalahan penulisan? 


Kasih krisar ya kasih yang membangun jangan yang 
menjatuh'kan, berbijaklah dalam membaca:) 


Jangan lupa vote and komen:) 


Penulisan akan semakin membaik seiring nya 
chapters oke, see you next chapters. 


ALTARA-05 
Hellow guyss.... 


Bahasanya campur aduk, ada yang baku dan non 
baku jadi bijaklah dalam membaca:) 


Gimana kabarnya? 
Baik 'kan? 


Oke semoga suka ama cerita gaje ini:' 


Happy Reading:) 


"Astagfirullah orang ini lagi, innalillahi, "gumam Altara lirih, 
"woy, lo kalo jalan liat-liat kek astagfirullah, " lanjut Altara 
sewot sambil merotasi bola matanya jengah dan tetap 
mengelus bulu halus milik Alben. 


"Maaf gue nggak sengaja tadi, maaf ya, "jelas seorang 
pemuda tampan dengan memasang senyum canggung nya. 


" Huft, lain kali kalo jalan tuh pake mata ya Om! "tekan 
Altara di setiap katanya. 


"Ah, iya sekali lagi maaf gue nggak sengaja tadi, yaudah 
gue ke Abang lo dulu ya,"pamitnya yang hanya dibalas 
anggukan oleh Altara, kemudian pemuda tadi pun 
melenggang pergi. 


" Hm, sesuai tipikal ku, unik dan berbeda dari yang 
lain,"ucap pemuda tadi sambil terkekeh kemudian 


menghilang di balik tembok pembatas antara ruang 
keluarga dengan kamar Dirga. 


Altara 
Bruakkk...... 


"Apa kau tidak bisa mengetuk pintu sebelum masuk, hah! " 
sentak seseorang karena terkejut. 


"Maaf Kak aku tak sengaja," terang seorang pemuda sambil 
menggaruk tengkuknya dan tersenyum kikuk karena telah 
membuat si pemilik ruangan marah akibat keteledorannya 
yang langsung masuk tanpa mengetuk pintu terlebih 
dahulu. 


" Ada apa kau kesini, tumben sekali? "tanya orang tadi 
sambil memutar kursi kebesarannya. 


" Aku kesini hanya ingin menanyakan apa kau sudah 
menemukannya? " tanya pemuda tadi kepada orang yang 
dipanggilnya Kakak tersebut, pandangannya 
mengisyaratkan jika dia ingin sekali mendengar kakaknya 
mengucapkan kata 'iya' dari mulutnya itu. 


" Huhhh, belum, aku belum bisa melacak dimana 
keberadaannya sekarang,"ucap sang kakak dengan suara 
yang melemah, terlihat dengan jelas dari ekspresi nya yang 
menampakkan raut lelah yang sangat ketara. 


" Aku hanya penasaran, bagaimana ia makan, mencari 
tempat berteduh dan sebagainya, serta apa ia masih bisa 
bertahan hidup di dunia yang kejam ini,"gumamnya parau, 
hati nya begitu sakit di saat semua kejadian demi kejadian 
yang menimpa keluarga besar nya itu. 


" Cukup! Jangan berfikir yang macam-macam, aku takut 
tuhan mendengarnya dan malah mengabulkan 
nya!"sergahnya cepat, lantas pemuda yang tadi sempat 
bertanya pun terdiam dan berakhir jatuh terduduk di sofa 
ruangan itu sambil menundukkan kepalanya dalam. 


Mereka kalut dalam pemikiran nya masing-masing, semua 
masalah yang dulu menimpa keluarganya membuat 
keluarga tersebut menjadi terpecah dan sering terjadi 
Konflik antar sesama. 


"Kami merindukanmu cepatlah pulang sayang, kami semua 
sangat merindukanmu, benar-benar merindukanmu. " 


Altara 


Suara riuh memenuhi sebuah koridor sekolah yang nampak 
begitu ramai tersebut, banyak orang berlalu-lalang sambil 
mengocehkan hal-hal yang sangat unfaedah menurut gadis 
yang sekarang tengah berjalan santai sambil memasukkan 
salah satu tangannya ke saku celana jeans yang sekarang 
tengah ia pakai. 


Gaya jalannya yang seperti kaum adam memang sudah 
menjadi ciri khas nya terlebih ia memang tomboy dari dulu 
jadi jangan heran mungkin dia sudah terbiasa berjalan 
seperti itu, di tengah perjalanannya tiba-tiba ada yang 
menepuk pundaknya agak kencang membuatnya berjengkit 
terkejut. 


"Woy!!" teriak seseorang dengan suara cemprengnya. 


"Astagfirullah," ucap gadis tadi spontan sambil mengelus 
dadanya mencoba menetralkan detak jantungnya yang 
sedang berdetak dengan ritme yang sangat cepat. 


"Bisa nggak sih kalo dateng tuh pake salam kek atau apa 
kek, jangan langsung ngagetin orang kalo gue jantungan 
gimana, Bujangg!! "lanjutnya sambil menggeram kesal akan 
tingkah menyebalkan temannya itu. 


"Hehe, maaf ya Altara, gue nggak sengaja," ucap orang tadi 
cengengesan. 


"Woy ada apaan nih, ribut-ribut!!" saut seseorang. 


" Nggak ada apa-apa!"jawab gadis tadi yang ternyata 
adalah Altara. 


" Eh itu ada apaan dah kok rame-rame begitu, "tanya 
seseorang karena melihat segerombolan siswi yang tengah 
berkerumun. 


" Bentar-bentar, "lanjutnya sambil berjalan menjauh dan 
memberhentikan langkah salah satu siswi yang tengah 
bergosip ria sambil berjalan itu," eh ada apa sih kok rame- 
rame?"tanyanya kepada seorang siswi. 


"Owh, itu ada SMA sebelah yang mau main kesini, katanya 
juga para siswa siswi nya cantik-cantik sama ganteng- 
ganteng," jawab salah satu dari mereka dengan binar 
dimatanya dan hanya dibalas gumaman serta anggukan 
oleh orang tadi. 


Orang tadi berjalan ke arah Altara berdiri bersama yang lain, 
kemudian salah satu dari mereka bertanya. 


"Lean, ada apaan sih emangnya? "Tanya Riana salah satu 
sahabat Altara kepada orang tadi yang ternyata adalah 
Lean. 


"Katanya bakal ada SMA tetangga yang mau main ke 
sekolah sini," ucap Lean santai sambil mengambil cemilan 


yang terdapat di dalam tas nya. 


"Owhhh!!" ucap mereka serentak sambil menganggukkan 
kepalanya. 


"Yodahlah gue mau ke kelas aja, ada yang mau ikut?" Tanya 
Altara kepada yang lain dibalas anggukkan semangat oleh 
mereka semua. 


Altara 


Di dalam sebuah ruangan kelas yang sangat ramai, mungkin 
efek jam kosong sampai waktu istirahat membuat semua 
anak memanfaatkannya untuk melakukan aktifitas yang 
unfaedah, contohnya, ada yang joget-joget nggak jelas, ada 
yang ngegosip, ada yang mabar game online sambil teriak- 
teriak ataupun mengumpat karena hampir kalah dan 
sebagainya lagi. 


Kelas 11 IPA 1 memang terkenal dengan anak-anak yang 
pintar serta tingkah ajaibnya yang selalu membuat semua 
orang geleng-geleng kepala saat melihatnya. 


"Asekkkk, tarekkk sissss!!!!" seru Lean heboh sambil 
bergoyang ala tik tok. 


"Semongko!!" saut yang lainnya berteriak. 


"Gimana le, kok Om-om manis le, buat jatuh cinta terngiang- 
ngiange, " 


"Aku jadi gimana-gimana gitu ya Om, aku masih muda suka 
sama Om-om," 


"Om-om culik aku dongg, asekkkk!!!"teriak menggelegar 
para kaum hawa secara bersamaan. 


"Tante-tante culik aku donggg!!!!"saut para kaum adam 
yang tak mau kalah dari para kaum hawa. 


"Biasa nyata pake minyak uruttt," 
"Biasa nyata seperti ituuu," 
"Saya cemburu, " 

"Saya curiga, " 

"Takutnya ada main disanaa," 
"Asekkk," 

"Solali lali ola olala," 


Mereka terus bernyanyi tak jelas sambil berjoged ria, 
bahkan para kaum sultan menyawer orang-orang yang 
sedang menyanyi, Altara yang melihat hanya tersenyum 
tipis lalu menutup matanya dan berselayar ke alam mimpi. 


Tetapi itu semua terhenti setelah mendengar teriakan 
seseorang, "Woy-woy ada Bu Inggrit mau masuk kesini nihh! 
" teriaknya menggelegar, "Semuanya atur posisi! Cepet!" 
instruksi orang tadi, dia adalah Bagas Arsenio ketua kelas 
di 11 IPA 1. 


Terdengar suara langkah kaki yang berjalan ke arah kelas 
setelahnya seseorang membuka pintu dan mengucapkan, 
"Selamat pagi anak-anak, semuanya harap diam dan alihkan 
atensi sepenuhnya ke depan!" terang seorang wanita 
berseragam yang dibalas anggukan oleh seluruh murid. 


"Jadi di sini saya ingin menjelaskan bahwa ada sekolah 
tetangga yang sedang berkunjung untuk 1 bulan kedepan 
disini, Ibu harap kalian bisa bersikap sebaik mungkin 


kepada mereka semua, oke! "tekan wanita tersebut panggil 
saja dia Ibu Inggrit guru paling antimainstream di SMA 
GARUDA. 


Mereka semua yang mendengar penuturan dari sang Ibu 
guru pun bergidik dan lebih memilih menganggukkan 
kepala, sepertinya mereka melupakan 1 orang yang 
sekarang tengah tertidur pulas tanpa merasa terganggu 
sedikit pun, namun ternyata Ibu Guru tercinta menyadari 
hal tersebut dan mengalihkan atensi sepenuhnya ke arah 
murid itu dan menggeram kesal. 


" Altara! Kenapa kamu tidur dikelas! "sentaknya keras-keras, 
nampaknya Bu Inggrit tengah menahan kesalnya yang 
ketara. 


" Altara Darendra! "teriaknya menggelegar membuat 
seluruh murid menutup telinganya, Altara pun terbangun 
secara spontan mendengar teriakan seseorang yang sangat 
familiar di telinganya. 


Altara yang penasaran pun melihat ke arah depan dan 
setelahnya menyengir lebar, " Ah, iya Tan kenapa? 
"tanyanya polos, " Kenapa kamu tidur di kelas hah!"sentak 
Bu Inggrid begitu keras. 


"Hehe, maap keun Tan, Ara ngantuk soalnya, " cengirnya 
lebar, "Lagian juga katanya free class 'kan Tan?" tanyanya 
penasaran. 


"Ck, makanya kalo ada pengumuman tuh di dengerin mau 
Tante goreng kamu hah!" geramnya tertahan, Altara hanya 
menyengir menyauti semua perkataan sang guru yang 
merangkap menjadi Tantenya itu, yap nama lengkap Ibu 
Inggrit adalah Inggrita Darendra. 


"Yasudah anak-anak Ibu mohon kerja samanya, buat mereka 
nyaman disini! jangan berperilaku jahil ataupun perilaku 
yang dapat membuat mereka tak nyaman, oke!" Tekannya. 


Setelahnya terjadi perkenalan dengan semua murid yang 
sempat diboyong Ibu Inggrit menuju kelas itu dan 
selanjutnya Bu inggrid pun melenggang pergi dari kelas 11 
IPA 1 itu dan berjalan menuju ke arah ruang guru yang 
terletak tak jauh dari perpustakaan di lantai 1. 


"Attention please! Jadi kita harus bersikap sebaik mungkin 
kepada mereka! Karena mereka ini termasuk tamu 
disekolahan kita, dan tamu adalah raja, oke!"terang Bagas 
kepada seluruh murid kelas 11 IPA 1, mereka yang 
mendengar pun hanya menganggukkan kepalanya. 


"Eh Kin, ntar mabar yok di rumah, oke! "ucap Altara yang 
terkesan seperti memerintah sementara orang yang 
dipanggil Kin pun hanya menggangukkan kepalanya, dia 
adalah Kin Dhananjaya Pratama sepupu Altara anak dari 
Ibu Inggrita Darendra dan Bapak Bimo Pratama, 


" Sekalian kembaran lo ajak juga, lo mau 'kan Sa?"tanya 
Altara yang dibalas anggukan oleh seorang pemuda tampan 
yang bernama Aksa Delvin Arion Pratama dia adalah 
kembaran tak identik dari Kin. 


"Alta- " ucap seseorang terpotong, "Hay, kita ketemu lagi," 
sapa seseorang tersenyum manis kepada Altara sementara 
Altara hanya tersenyum kikuk menangnggapi. 


“Gila kenapa ni anoa ada disekolahan gue, anjir!" Batin 
Altara berteriak. 


Altara 


Drtttt...... Drtttttt..... Drtttttt 


Terdengar suara getaran telfon dari arah nakas di samping 
tempat tidur seseorang, bunyi yang tak terlalu nyaring itu 
nampak dapat membangunkan sang pemilik ponsel 
tersebut. 


"Eughhh...."enguhnya karena terganggu akan suara dari 
ponselnya tersebut, dengan nyawa yang masih berceceran 
tangannya bergerak mencari benda persegi yang sudah 
membuatnya terbangun itu, setelah menemukannya ia 
menggeser /con hijau. 


" Halo, apa benar ini Mbak Altara?" tanya orang di 
sebrang sana memulai pembicaraan. 


Orang tadi yang ternyata adalah Altara pun menyerngit 
heran nampaknya ia sangat asing terhadap suara ini lalu 
siapa yang menelfonnya sekarang? 


Tanpa membuang waktu Altara mencoba melihat siapa yang 
menelfonnya itu dan setelah melihat nama yang 
terpampang jelas di layar ponselnya pun alangkah 
terkejutnya karena mendapati nama Alexa Rawnie itu. 


"Halo! Mbak masih disana 'kan?" tanyanya tak sabaran. 


Altara pun tersadar dan mencoba menetralkan 
keterkejutannya itu. 


"Halo, ini siapa ya? Kenapa bisa bawa ponsel temen saya?" 
tanya Altara bingung. 


"Saya salah satu bartender di club yang sedang di 
datangi oleh temen mbak! Dia juga sepertinya sudah 
sangat mabuk setelah meminum beberapa botol 
alkohol," ucapan orang tadi sukses membuat Altara sedikit 
terkejut dan setelahnya menghela nafas kesal. 


"Huft, tolong share location ya!" ucap Altara yang terkesan 
memerintah setelahnya panggilan di matikan sepihak oleh 
Altara, beberapa menit kemudian suara nontifications yang 
ternyata hasil kiriman orang tadi. 


Altara menggeram tertahan, ia mulai jengah akan sikap 
Lexa yang selalu menggunakan alkohol untuk pelariannya 
jika sedang terjerat sebuah masalah, Altara berpikir entah 
sampai kapan temannya ini akan menggunakan barang 
haram itu untuk pelarian. 


Tak mau menunggu lama akhirnya Altara memutuskan 
untuk sesegera mungkin mencapai tempat tujuan, ia 
menggendarai si blue sky seperti orang kesetanan, di dalam 
benaknya masih memikirkan kemungkinan-kemungkinan 
yang akan terjadi maupun menimpa semua orang, 
kepalanya mendadak pusing memikirkan itu semua. 


Sempat melamun beberapa detik tetapi langsung 
dikejutkan dengan keberadaan siluit seseorang yang tiba- 
tiba melintas di pikirannya, orang itu tengah tersenyum 
hangat serta menatapnya dengan tatapan teduhnya yang 
membuat Altara melupakan tujuannya dan malah berhenti 
di pinggir jalan yang mulai agak lenggang. 


Seperkian detik dirinya mengingat apa tujuannya yang 
sebenarnya pun kembali melajukan kendaraanya dan 
merutuki kebodohannya yang selalu mudah terbawa 
suasana, angin malam menembus kulit putih pucatnya 
seakan terbiasa ia malah menikmati udara malam yang 
sangat disukainya serta temannya yang sudah lama tak 
ditemuinya itu. 


Altara 


Setelah menempuh perjalanan yang membutuhkan waktu 
sekisar 1 jam kini Altara hanya membutuhkan waktu 


beberapa menit saja di karena 'kan keadaan Altara yang 
menaiki kendaraannya seperti orang kesetanan pun 
akhirnya telah sampai di tempat tujuan, samar-samar 
tercium bau-bau dari berbagai minuman haram tersebut 
yang menyatu menjadi satu, Altara yang mencium bau 
tersebut rasanya ingin muntah saja, baunya benar-benar 
membuat nya ingin memuntahkan isi perutnya sekarang 
juga. 


Altara berjalan sempoyongan karena kepalanya terasa 
pening akibat menghirup bau bermacam-macam alkohol 
yang menjadi satu, ia berjalan secepatnya dan berusaha 
menemukan makhluk yang sudah membuatnya berada di 
tempat jahanam ini. 


Dari kejauhan terlihat seorang perempuan menggunakan 
dress ketat berwarna biru tua yang penuh dengan aneka 
gliter membuatnya tampak begitu mencolok, banyak lelaki 
hidung belang yang memperhatikannya dengan tatapan 
lapar, Altara yang melihat pun menggeram tertahan serta 
mendengus kesal. 


la merutuki kebodohan perempuan itu yang ternyata adalah 
Lexa, sudah tau pergi ke Club malah memakai pakain 
dengan model kekurangan bahan, jika memang ia tidak 
memiliki uang untuk membeli pakaian yang layak maka 
dengan senang hati Altara akan membelikannya yang layak 
pakai. 


Setelah merenungkan hal-hal yang unfaedah Altara berjalan 
ke arah Lexa yang nampak sudah sangat mabuk itu, terlihat 
ia sedang meracaukan sesuatu setelahnya justru menangis 
tersedu-sedu, Altara yang melihat nya pun khawatir serta 
bingung, khawatir karena takut kesehatan Lexa yang drop 
serta bingung karena Lexa tiba-tiba menangis tanpa sebab. 


"Masa depanku hancur," 

"Haha, takdir selucu ini ya, haha," 
"Kenapa mamah tega," 

"Apa salah Lexa tuhan," 


"Apa Lexa sebejat itu sampai selalu mendapatkan cobaan 
yang membuat batin Lexa tersiksa?" 


"Kapan Lexa bahagia tuhan, Lexa lelah untuk berpura-pura 
bahagia lagi," 


"Kata orang setelah hujan pasti akan ada pelangi tapi 
kenapa hidup Lexa selalu dipenuhi dengan awan gelap yang 
selalu menurunkan hujan yang begitu deras tanpa henti 
tuhann," 


"Lexa lelah tuhan, apa boleh Lexa pergi ke sana dan 
mencari kebahagian yang seharusnya didapat Lexa?" 


"Lexa tau kalo Lexa tuh emang nakal, tapi semua itu hanya 
topeng untuk menutupi semua masalah yang menimpa 
Lexa tuhan agar semua orang tidak memandang Lexa 
dengan tatapan iba," 


"Mamah jahat tuhan mamah jahat banget sama Lexa, " 


"Kenapa hidup Lexa semiris ini tuhan, lahir tanpa Ayah, 
memiliki Ibu seorang pelacur dan sekarang Lexa sudah tidak 
suci lagi, Mamah tega jual Lexa demi uang," 


"Lexa pengen lari aja dari dunia yang kejam ini tuhan," 


Gumaman demi gumaman yang begitu menyayat hati di 
ucapkan oleh Lexa tanpa sadar, Altara yang mendengarnya 
pun bergetar menahan tangis, selama ini memang Lexa 


selalu bertingkah seolah-olah beban hidup itu tidak berat 
dan selalu membawanya santai, tapi sekarang Altara 
melihat sosok asli Seorang Alexa Rawnie yang 
sesungngguhnya. 


Gadis dengan sejuta luka yang menghiasi hidupnya dan 
menutupi itu semua dengan tingkah serta ekspresi cerianya, 
Altara tau bagaimana rasanya mendapatkan cobaan yang 
begitu besar untuk ditanggung sendirian tanpa teman, 
rasanya begitu berat bahkan bisa saja membuatnya putus 
asa. 


Altara melihat sebuah amplop putih berlogo rumah sakit, 
Altara yakin itu pasti milik Lexa, Altara membuka amplop 
tersebut dan melihatnya betapa terkejutnya dia melihat isi 
amplop tersebut, dia rasanya ingin menangis sekencang 
kencangnya saja sekarang hidup temannya sekarang benar- 
benar hancur berkeping-keping. 


Altara tak kuasa menahan tangis dengan tubuh bergetar ia 
mencoba untuk melanjutkan bacaannya sambil meneliti 
dengan lebih detail takutnya ada hal yang terlewatkan 
nanti, dan benar saja isi surat itu memang benar adanya 
dan pemiliknya adalah Lexa. 


Sungguh Altara merasa gagal menjadi sosok sahabat untuk 
Lexa, ia menatap Lexa dengan tatapan tersirat akan luka 
yang begitu besar, Lexa sekarang masih menggumamkan 
kata-kata yang menyayat hati dengan tatapan sendu, Altara 
tak menyangka dengan isi surat tersebut. 


T 
B 


Heyyo epribadeh:) welkem bek ama author gaje ini, 
asekkk. 


Btw gimana chapter kali ini, seru nggak? 
Enggak ya? Pasti garing:) 


Mon maap yak kalo ada kesalahan dalam penulisan 
maupun typo:) 


Btw ada yang bisa nebak ama misteri yang 
terselubung di cerita kali ini? 


Penulisan akan semakin rapih dan bagus seiring 
bertambahnya chapter:) 


"Jangan lupa voment ya tcintah, karena kalo kalian voment 
Abang akan semakin tcintah sama kalian, kiss jauh yak, 
muahhh"-- Abang Adhit yang lagi ngerdusin readers. 


" Diem lo adhit mending nyari denis geh pasti lagi takut- 
takut manjah ama abang jarwo,"55 Abang Jaasir yang lagi 
mode julidnya. 


“Inget guys maljum jangan lupa sunnah rasulnya,"55 Abang 
Austin si bule nyasar dengan segala tingkah kemesumannya 
ikut nyaut. 


" DIEM LU SEMUA, GUE GIBENG SATU-SATU MAMPUS LU 
PADA!">> Author yang lagi badmood gegara di duain ama 
abang Zero pun ikut nyaut. 


Hadehh lupakan obrolan gaje itu, pokonya Lola 
nantikan support dari kalian semua, makasih yak 
tcintahhh, i lope yuu:). 


ALTARA-06 


Heyyo guys, assalamu'alaikum, gimana kabarnya? 
Baik kah? 


Oke nggak usah basa basi ntar keburu basi:v 
Happy readingg:) 

Dia lelah, 

Dia merasa seakan dunia sangat kejam kepadanya, 
Dia ingin pergi sejauh-jauhnya dari dunia ini, 


Andaikan dirinya tak pasrah akan tindak laku mereka 
mungkin sekarang hidupnya masih sama seperti dulu, 


Sekarang nasi sudah menjadi bubur tak ada lagi yang bisa 
di perbaiki, 


Semuanya telah hancur berkeping-keping, 
Dirinya hancur, 
Semua masalah selalu menyerangnya tiada henti, 


Bahkan batinnya selalu berteriak untuk menyuruhnya 
menyudahi semua kebohongan ini, 


Dirinya lelah berbohong, 


Lelah berpura-pura bahagia lagi kepada semua orang yang 
ditemuinya, 


Dirinya yang ceria hanya sebagai topeng agar semua orang 
tak menatapnya iba, 


Yang sekarang dilakukannya hanya Ilah pasrah akan 
kehidupannya yang akan datang, 


Altara 


Sekarang Altara telah sampai di apartemen milik Lexa yang 
tak jauh dari kawasan sekolah, bahkan letaknya begitu 
strategis, Altara memapah tubuh limbung Lexa yang sedari 
tadi menangis sambil meracaukan semua yang selama ini ia 
pendam sendirian. 


Altara hanya mampu mendengarkan sambil menahan tangis 
sampai tubuhnya bergetar, matanya bahkan sudah siap 
meluncurkan air mata yang sudah membendung di pelupuk 
matanya. 


Hatinya sakit bahkan sangat sakit melihat sahabat kecilnya 
sedang dalam fase terendah dalam hidupnya, Altara juga 
pernah merasakan fase itu di masa lalu, masa lalu yang 
teramat kelam menurutnya, mampu merenggut semua 
kebahagiaan keluarga serta orang terdekatnya. 


Setelah sampai di depan pintu apartemen, Altara mencoba 
membuka pin serta pintu dengan susah payah karena kedua 
tangannya masih menopang tubuh limbung Lexa. 


Sesampainya di dalam Altara membawa Lexa menuju 
kamarnya agar beristirahat, namun alangkah terkejutnya 
dengan kondisi ruangan yang tak terlalu besar itu nampak 
seperti habis diterjang badai. 


Kamarnya begitu berantakan semua tata letak barang- 
barang di kamar itu sudah berpindah tempat, Altara hanya 


mampu menghela nafas lelah dan menggelengkan 
Kepalanya tak habis pikir. 


Setelah merapikan kasur untuk menidurkan Lexa, Altara 
bergerak untuk membersihkan semua kekacauan yang 
terjadi bahkan disaat berda di ruang tamu Altara sempat 
menangis tersedu-sedu dengan tangisan yang begitu 
memilukan. 


Tangisan yang selama ini ditahan agar tak keluar lagi justru 
sekarang tak bisa lagi dibendung dan keluar dengan 
sendirinya. 


Hatinya kembali sakit, jiwa kehampaan kembali hadir, hidup 
Lexa memang penuh dengan kesendirian serta kesedihan 
dan Altara juga merasakan semua penderitaan yang sama 
bahkan lebih di hidupnya sendiri. 


Sekarang dia sedang meratapi hidupnya sambil menangis 
tersedu-sedu, pandangannya kosong, biarkan ia merenung 
sejenak selama ini ia mencoba menjadi tegar tapi apalah 
daya ia ini hanya manusia biasa yang masih memliki hati. 


Jika hatinya diibaratkan benda maka hatinya seperti kaca, 
ketika retak mau bagaimanapun retakan itu tidak dapat 
diperbaiki atau ditutupi menggunakan benda apapun, dan 
juga jika dipecahkan akan hancur berkeping-keping dan 
sulit untuk dikembalikan menjadi semula bahkan nyaris 
mustahil. 


Altara 


"Nando!" teriak kesal seseorang bahkan sekarang dia 
seperti nya sangat kesusahan untuk menghirup oksigen 
karena jantungnya yang berdetak dengan ritme yang begitu 
cepat. 


"Ayo kejar, ihhhh cemen masak baru segitu dah ngos- 
ngosan, huuuu," sorak pemuda bernama Nando tadi dengan 
cara mengejeknya sambil memasang wajah tengilnya. 


"Sumpah lo ngeselin banget, anjir!" umpatnya karena sudah 
merasa geram. 


"Mau? Ambil lah masak mau sesuatu nggak mau usaha," 
ejeknya. 


"Kampret si Nand- " ucapan orang tadi terpotong. 
Gedubrakk 


"Akhhh, sakit banget, anjir," umpat orang tadi karena 
terpeleset kulit pisang yang sengaja dibuang oleh teman 
pemuda yang bernama Nando tadi. 


"Pfftttt, hahahaha, mampus lo Elle," tawanya pecah disaat 
melihat orang yang sedari tadi di kerjai terjatuh dengan tak 
elitnya, orang tadi ternyata adalah Elle si tukang julid. 


"Kampret lo Jaasir, punya dendam kesumat apa sih lo tuh 
ama gue," sinisnya tak terima akan perbuatan Jaasir selaku 
tersangka akan tindak kekerasan yang terjadi dengan cara 
membuang kulit pisang secara sengaja ke arah Elle. 


"Liat nih kaki gue memar, anjir!" geramnya tertahan. 


"Ya, siapa suruh lo kejar-kejaran di kelas, lo pikir ini kelas 
punya Nenek moyang lo apa!" sewotnya karena dia juga 
jengah akan sikap Elle dan Nando yang seperti Tom and 
Jerry. 


"Lo berdua gue nikahin mampus lo," sinisnya sambil 
mengangkat tangannya yang membawa gagang sapu yang 
sudah patah. 


"Nyenyenyenyenyenye," ejek Elle yang dibalas Jaasir 
dengan memutar kedua bola matanya malas. 


"Stoppp!! Gue gibeng satu-satu nih kalian kalo nggak pada 
diem!" sergah seseorang dengan merentangkan kedua 
tangannya ditengah-tengah mereka bertiga yang sedang 
bertengkar. 


"Gaya lo mau gibeng kita-kita, ke kamar mandi kalo malem 
aja manggil emak lo buat dateng nemenin, apalagi kalo liat 
tirai rumah lo yang gerak-gerak karena angin pasti langsung 
ngacir tuhh!" cibir Lean yang sontak langsung membuat 
semuanya tertawa bersama-sama membuat orang tadi malu. 


"Liat deh komuknya si Cia, nggak tahan, anjir," timpal Riana 
sambil terus tertawa, yap orang tadi adalah Cia lebih 
tepatnya Fairish Leticia Alfarisi salah satu warga kelas 11 
IPA 1. 


Mereka sekarang tengah berada di dalam ruang kelas 11 IPA 
1 yang sedang jamkos, owh iya anak pindahan tadi yang 
sekarang sedang berada di dalam kelas adalah sebagian 
dari pemuda yang pernah datang kerumah Altara waktu itu. 


Mereka adalah Altez, Jaasir, Avis, Adhit, Adhli, Austin, Nando, 
Varo, Zero, Uzi dan sikembar Rey dan Ray, selebihnya yang 
pernah datang ke rumah Altara mereka sudah memasuki 
bangku kuliah maupun bekerja sesuai dengan keinginan 
masing-masing. 


"Woy, pada liat Lexa nggak? Dari tadi gue nggak liat, masak 
iya anak itu nggak sekolah sih?" tanya Lean penasaran. 


"Lexa sakit." Timpal Altara singkat. 


"What!" 


"Sakit!" 


"Kok bisa!" ucap mereka serentak karena terkejut yang 
hanya dibalas angkatan bahu cuek oleh Altara. 


"Pokoknya nanti kita harus keapartemen si Lexa soalnya 
kemaren gue liat dia tuh banyak murungnya!"ucap Riana 
terkesan seperti memerintah. 


Mereka semua masih memikirkan apa yang sebenarnya 
terjadi kepada Lexa tapi tidak dengan Altara dia sudah 
mengetahui semua nya hanya terdiam tak berniat 
sedikitpun untuk membalas semua pertanyaan-pertanyaan 
dari teman-temannya. 


Altara 


"Lexa! Lo gila apa gimana sih, anjir!" umpat Altara disaat dia 
melihat Lexa akan melompat dari balkon lantai 10 di 
apartemen miliknya, "iya anjir! Lo bego apa gimana sih!" 
sentak Clian yang tadi memang ikut menjenguk bersama. 


"Gue tau lo lagi ada masalah tapi nggak gini caranya!" 
pekik Altara dengan mata yang menatap Lexa tajam. 


"Lo nggak tau gimana rasanya jadi gue Al!" sentaknya 
sembari menangis pilu. 


"Lo nggak tau seberat apa hidup gue!" 


"Gue selama ini udah coba sabar sama kelakuan Mamah gue 
yang semakin hari semakin bikin batin gue terluka!" 


"Apa dia pikir gue nggak punya hati!" 


"Kenapa dia tega Al! Kenapa!!"teriaknya meluapkan semua 
amarah yang terpendam dihati 


"Apa salah gue! Apa!!" 


"Apa selama ini gue sebejat itu sampe nggak boleh punya 
kebahagiaan?" 


"Kenapa takdir selucu ini, haha," 


"Disaat gue bersedih justru tuhan ngehadirin kebahagiaan 
buat orang lain!" 


"Kenapa tuhan nggak adil!"racaunya sambil terisak 
menyedihkan. 


"Apa dengan kayak gini lo bakal bahagia? Dengan nyalahin 
tuhan yang udah nyiptain lo sendiri, hah!" teriak Altara 
marah, " justru dengan sikap lo yang kaya gini, Allah bakal 
ngasih ujian yang lebih berat buat lo! Biar apa? Biar lo tau 
mana yang salah sama mana yang bener, bego!"makinya 
tak bisa ditahan lagi. 


Tangisan Lexa semakin menjadi, hatinya serasa teremat 
mendengar penuturan Altara, walaupun mereka terlahir 
dengan berbeda kepercayaan tetapi mereka selalu 
menghormati sesama sebagai bentuk toleransi. 


"Terus gue harus gimana Al, gue capek!" jelasnya 
memandang kosong kedepan sambil mencengkeram kuat 
pembatas balkon. 


Altara terdiam bahkan yang lainnya pun hanya bisa terdiam 
di tempat sambil menatap iba ke arah Lexa, di tempat itu 
didominasi oleh laki-laki berjaket hitam dengan bertuliskan 
Archer dibagian belakang serta dada bagian kanan atas 
pada jaket tersebut. 


"Sebenernya lo tuh kenapa Lexa! Kenapa!" ucap Kirana 
sedikit membentak, mungkin efek masih shock. 


Dia tak habis fikir akan tingakah sahabat kecilnya itu, 
bagaimana bisa ia mempunyai fikiran untuk bunuh diri, apa 
sebenarnya yang terjadi, sungguh keadaan yang sedang 
berlangsung ini begitu akward tak ada satupun orang yang 
berbicara hanya ada keheningan yang meliputi mereka 
semua. 


Altara melirik sejenak ke arah teman-temannya dan 
setelahnya menghela nafas lelah, dia merutuki kebodohan 
Lexa yang hampir membuat jantungnya copot, entah 
bagaimana jalan fikir perempuan itu sampai-sampai ingin 
bunuh diri. 


"Jadi sekarang keputusan lo gimana?" tanya Altara bingung. 


"Entah, kayaknya gue mau pindah ke luar negri aja, 
mungkin."jawabnya gamang. 


Altara yang mendengar penuturan Lexa pun menghela 
nafas pelan, sementara yang lainnya hanya menatap Altara 
dan juga Lexa dengan pandangan bertanya-tanya akan 
keadaan yang sedang terjadi dan mereka tak tau apa itu 
dan karena apa. 


"Ini ada apaan sih, anjir!" akhirnya Riana pun membuka 
suara karena tak tahan akan kekepoannya, "kenapa kalian 
tuh kayak ngerahasiain sesuatu dari kita-kita sih!" lanjutnya 
dengan nada emosi yang tertahan. 


"Nggak ada apa-apa," jawab Altara singkat dengan wajah 
datar khasnya, "nanti juga kalian tau sendiri," lanjutnya dan 
beranjak menuju dapur untuk membuatkan sesuatu untuk 
Lexa yang masih menatap kosong ke depan. 


Sementara yang lain nya ada yang sudah kesel setangah 
mati, ada yang kepo sampe rasa-rasanya pengen mencak- 


mencak disini maupun ada yang cuek bebek dengan 
sekitarnya. 


Setelah beberapa menit akhirnya Altara kembali dengan 
membawa senampan kaleng soda yang menumpuk serta 
berbagai cemilan yang dibantu oleh Aline yang sempat 
menyusul untuk membantunya. 


"Jadi?" tanya Altara singkat kepada Lexa. 


Lexa menoleh ke arah Altara yang tengah duduk di sofa 
single dengan menumpukan salah satu kakinya, Lexa hanya 
memandanngnya dengan pandangan kosong sarat akan 
kesedihan. 


"Gue gatau harus gimana, Al. Gue pusing mikirin itu 
semua," jelasnya yang terkesan seperti orang linglung yang 
tak memiliki tujuan hidup. 


"Emangnya ini ada apaan sih, kok gue gapaham dari tadi!" 
geram Chesna karena masih saja tak paham sedari tadi. 


Altara melemparkan sebuah amplop yang pernah dibuka 
serta dibaca oleh nya sewaktu di club itu, Lona pun yang 
memang berada tepat didepan surat yang sekarang tengah 
tergeletak pun membukanya dan juga membacanya. 


Alangkah terkejutnya membaca isi surat tersebut, Altara 
sudah mendunganya dan sebentar lagi pasti Lona akan 
berteriak, sementara Aline nampaknya sudah memiliki 
fealing akan semua ini, "What! Lexa! Lo hamil!!" teriak Lona 
spontan sambil berdiri dan menutup mulutnya terkejut. 


Sementara yang lain pun terkejut setangah mati mendengar 
teriakan Lona, apakah mereka tak salah mendengar Lexa si 
gadis ceria justru memiliki rahasia sebesar ini?! 


"Yang bener aja lo Lon, mana ada Lexa temen gue yang 
paling alim hamil! Apalagi dia belum nikah, anjir!" ucap 
Costa masih tak percaya, "liat nih, anjir! Kalo lo nggak 
percaya, liat!" sewotnya sambil menyerahkan kertas tadi 
Kearah Costa. 


Costa pun membacanya dan secara spontanitas dia 
mengucapkan kata-kata yang sudah memenuhi otak Altara 
sejak kemarin malam, "Lo hamil anak siapa, anjir! Selama ini 
lo tuh paling anti sama cowok tauk!!" Costa pun membentak 
Lexa dengan keras. 


"Entah, gue gatau," jawab Lexa sekenanya, "apa maksud lo! 
Kenapa lo nggak tau sih! Lo inget nggak siapa yang pernah 
setubuhin lo ampe sejauh ini,"interogasi Lean. 


"Kalo emang lo nggak tau siapa yang bikin lo kayak gini, 
terus gimana caranya kita cari tahu siapa orang yang udah 
ngehamilin sohib gue dong, anjir!" ungkap Riana tak terima. 


"Udah kalian nggak usah susah-susah cari orang itu! 
Orangnya udah punya istri sama anak! Gue nggak mau jadi 
Pelakor dihubungan harmonis mereka!" ujar Leka 
menengahi. 


"What! Dia udah punya istri sama anak? Terus lo kenapa 
bisa sama orang kayak gitu, ogeb!" Elle tak habis fikir akan 
jalan hidup teman masa kecilnya ini. 


"Gue dijual sama Mamah gue! Puas kalian! Hah!" bentaknya 
memberang, "kenapa sih dia tuh jahat banget sama gue! 
Kenapa!!" teriaknya dengan air mata yang meluruh begitu 
deras. 


"Apa salah gue! Apa! Kenapa dia suka banget bikin hidup 
gue menderita kenapa! Apa salah gue!" 


"Apa salah gue? Apa gue semenjijikan itu untuk bahagia? 
Hah!" teriaknya frustasi. 


Sepertinya mental Lexa sedikit terganggu, mungkin efek 
dari semua masalah yang dihadapinya sendirian, Altara 
mengambil obat bius yang berada di dalam tasnya itu, 
memang dia selalu membawa obat itu kemana-mana hanya 
untuk berjaga-jaga. 


Seperkian detik mata Lexa terasa memberat dan berakhir 
jatuh namun sesegera mungkin ditangkap oleh Altara serta 
Aline yang memang berada di sampingnya. 


Mereka membopong tubuh rapuh milik Lexa beramai-ramai, 
setelah sampai mereka menidurkan nya dengan perlahan- 
lahan tapi pasti. 


Setelah memastikan jika Lexa sudah di posisi ternyama 
akhirnya mereka memilih keluar dan tersisa Altara yang 
masih terdiam di sisi kanan Lexa, dia mendekatkan bibirnya 
didekat telinga Lexa dan membisikkan sesuatu setelahnya 
mengecup lembut dahi Lexa dan beranjak pergi sambil 
menutup pintu. 


"Selamat bermimpi indah Lexa, sejenak lupakan semua 
masalah yang menghampirimu dengan cara tertidur, 
semoga hari esok akan lebih berwarna untukmu, aku Altara 
menyayangimu sebagai saudara." 


Altara 
Heyyo guys happy new year yeyyyyy:) 


Hehe aku ucapinnya sekarang yak sekalian up, 
pfttttt/plak^ ditampar abang suho pake dolar” 


Hiks, gimana part ini? Seru nggak apa malah 
ngebosenin? Kalo ngebosenin ya mangap authornya 
ngantuk tapi gatel pengen nulis, hehe peace:v 


Dahlah jangan lupa tinggalkan jejak wokeyy:) 


Penulisan akan semakin membaik seiring 
bertambahnya part. 


"Heyyo watsap gengs, jan lupa vote and komen ntar dapet 
cintahhh nya abang Jaasir nih, muehehehe." >> ucapan 
anak titisan siapa lagi kalo bukan Nando si pelaku. 


"Ketemu lagi ama abang Austin si bule blasteran, jangan 
bosen sama ini cerita apalagi sama cast gaje nya karena 
apahhhh? Karena kalo kalian bosen ntar disini sepi, terus 
abang Austin yang hot ini nasib nya gimana dong, hiks.">> 
abang Austin yang lagi nangis bombay sambil curhat. 


"Hidup manusia di dunia ini bukan hanya mengejar materi 
serta akhirat, tetapi juga harus banyak-banyak memiliki 
kesabaran untuk menghadapi segala macam cobaan yang 
datang dari sang pencipta, ingat Allah tidak akan 
memberikan cobaan diluar batas kemampuan 
umatnya. ">> Altara. 


"Percayalah disaat kalian terpuruk dan tidak ada satu 
orangpun yang mau mengulurkan tangan untuk kalian 
mungkin saja Allah sendiri yang ingin menolong umat yang 
ia sayangi ini." 


"Aku dan kau seperti bayangan dan tubuh, dekat namun 
mustahil bertemu. "~~ 


ALTARA-07 


Assalamu'alaikum, misi anak kalem kambek bawa 
next chapter, hahayyyy:v 


Gimana kabarnya? Baik 'kan? Alhamdulillah kalo baik 
mahhh:) 


Woke nggak pake lama ntar keburu pada marah- 
marah majahhhhh:v 


Happy Reading:) 


"Kenapa harus aku Kek?" protes seseorang tak terima. 


"Kakek hanya ingin kamu menjadi penerus perusahaan milik 
Kakek! Sudah itu saja, terlebih perusahaan milik Ayah kamu 
'kan tidak ada yang menjalankan, apa kamu mau 
perusahaan yang dibangun mati-matian oleh Ayahmu 
bangkrut begitu saja, heum?" tanya sang Kakek lembut 
sarat akan makna. 


"Tapi cucu Kakek bukan cuman Ara aja 'kan? Cucu Kakek tuh 
masih banyak! Kenapa nggak suruh mereka aja sih Kek!" 
bantahnya sambil menekan setiap katanya. 


"Tapi Kakek ingin yang jadi penerus perusahaan milik Kakek 
itu kamu! Altara!" terang sang Kakek sambil menggeram 
marah. 


"Pokoknya aku nggak mau Kek! Aku nggak mau," ucapnya 
bersikeras kepada sang Kakek, orang tadi adalah Altara 
bersama sang Kakek yang tengah berdebat 


mempermasalahkan kekeras kepalaan sang Kakek yang 
selalu mengatur hidupnya dengan seenaknya itu. 


"Apapun alasan kamu, Kakek akan tetap menjadikan kamu 
sebagai penerus Kakek di perusahaan! Dan mulai besok 
kamu sudah bisa memulai pekerjaannya," tegas sang Kakek 
yang sudah tak bisa diganggu gugat. 


"Gunanya Kakek punya banyak cucu buat apa Kek? Kakek 
punya banyak penerus kenapa harus aku? Masih ada Kin, 
Aksa, Naya dan juga yang lain Kek! Ara capek tau nggak! 
Capek! Batin Ara sakit Kek! Sakit!" protesnya tak terima 
sembari menekan dadanya yang terasa sesak dan juga sakit 
secara bersamaan. 


"Kakek cuman mau hidup kamu nggak berantakan kayak 
hidup Kakak kamu Ara! Liat hidup Kakak kamu! Hidupnya 
suram! Kamu liat 'kan!" sentak sang Kakek sambil menunjuk 
ke arah Dirga yang tengah duduk bersama saudaranya yang 
lain, sementara itu Dirga hanya bisa terdiam layaknya bak 
patung bernyawa, sama seperti Dirga yang lainnya pun 
hanya bisa diam dan mendengarkan sang Kakek yang 
tengah berdebat dengan Altara. 


"Kenapa Kakek jadi bawa-bawa hidup Abang aku! Kakek 
udah terlalu jauh mengurusi hidup kami! Kemana aja Kakek 
selama ini! Kenapa disaat aku udah sukses Kakek baru 
muncul? Dimana Kakek waktu kami terpuruk, hah! 
Dimana!!" teriak Altara begitu menusuk sembari menahan 
rasa sakit yang tiba-tiba menusuk relung hatinya. 


"Dimana Kakek waktu kami susah hah! Kenapa disaat kami 
udah sukses justru Kakek datang dan berlagak sok bak 
dewa penolong dengan mengatur hidup kami seenaknya, 
hah! Kenapa Kek kenapa!!" Katakan Altara tak sopan tapi 


dia sudah lelah menghadapi sifat sang Kakek yang munafik 
itu. 


Kakek nya begitu licik dengan berpura-pura baik agar 
dipandang istimewa oleh orang-orang, memanipulasi segala 
omong kosongnya dengan cara berubah menjadi dermawan 
demi pencitraan saja, entahlah hidupnya begitu banyak 
drama didalamnya. 


Dia begitu muak akan semua drama itu entah bagaimana 
dia bisa terlahir di keluarga yang selalu memanipulasi 
Keadaan, tapi yang namanya takdir tak ada yang tau 'kan? 
Sekarang yang bisa dilakukannya hanyalah sabar serta 
ikhlas dengan semua keadaan. 


Altara berjalan ke arah sang Kakak dan menggandengnya 
pergi dari sana, biarlah dia dipandang tak baik oleh 
keluarganya yang lain akan tetapi dia sudah terlalu muak 
akan segalanya, kebohongan yang selalu masuk ke 
hidupnya membuatnya begitu peka akan segala hal. 


Altara pergi menuju ke arah kemudi dan sang Kakak pergi 
berjalan ke arah samping kemudi melihat sang Adik berjalan 
ke arah dimana yang biasanya sering ia tempati, dia 
menghela nafas pelan dapat ia pastikan pasti sang Adik 
tengah menahan kekesalan kepada sang Kakek yang 
berlagak sok baik itu. 


Mereka akhirnya pergi dari plataran mansion megah 
tersebut, pergi membawa luka dari tempat yang rasanya 
seperti neraka itu, disamping itu terdapat dua orang yang 
tengah menatap Altara dan juga Dirga dari kejauhan sambil 
bersmirk setan. 


"Liat Altara gue bakal rebut apapun yang lo punya sama 
seperti gue ngerebut dia dari lo untuk selama-lamanya, 
tunggu tanggal mainnya, honey!" 


Altara 


"Aaaa, taik banget, anjir!” umpat seseorang, "lepasin anjir 
jangan ditarik ntar sobekk, hueee!!" lanjutnya berteriak 
histeris sambil meringis melihat barangnya hampir sobek 
karena ulah temannya. 


"hh pinjen napa Lon, pelit amat dah perasaan," ucap si 
penarik ngotot. 


"Tapi gue nggak mauu Riana!!" geramnya marah. 


"hhh, Lona lepasinn!! Kalo lo nggak mau ini sobek ya 
dilepasin lah, bego!!" teriak Riana gregetan terhadap sikap 
Lona 


"Woy, bisa stop nggak sihh," Akhirnya si Ibu Bos pun 
bertindak, ia menggeram marah dan alhasil barang tersebut 
jatuh dari tarikan mereka dan terpampang jelas tulisan 
besar Archer di bagian punggung serta dada atas sebelah 
kanan. 


"Astagfirullah itu jaket siapa setan!!" Shock Clian melihat 
jaket berwarna hitam pekat dengan tulisan tersebut diiringi 
gambar tubuh kuda yang memiliki kepala manusia itu 
membuat kesan ngeri menyelimuti yang melihat. 


"Muehehehe, itu jaketnya Jaasir tadi gue colong waktu dia 
nemuin Bang Dirga, salah siapa tadi julitin gue, ya gue bales 
lah!!" kesal Riana sambil cemberut. 


"Yeuuu, terus kenapa tadi gue pinjem kagak boleh Adriana 
Albertina!!" tekan Lona si penarik di setiap katanya. 


"Takutnya 'kan si Jaasir liat terus ntar diambil! 'kan berabe 
ntar gue dijulitin lagi dongg," jelasnya waspada. 


"Nyeh!" Satu kata yang keluar dari bibir Altara membuat 
semua orang mengelus dadanya sabar. 


"Alta mau kemana?" tanya si anak folos 

"Mau ke Australia ketemu Doraemon!" jawab Altara asal. 
"Owhh, ikut dong," Kirana pun menjawab dengan antusias. 
"Lo mau gue buang ke Sungai Amazon?" tanya Altara datar. 


"Emang di Australia ada Sungai Amazon?" balasnya 
bertanya polos. 


"Kali aja ada, emangnya lo mau jadi santapan Ikan Piranha?" 
tanya Altara dengan menaikkan sebelah alisnya. 


"Wahhh, mau dong emang gimana sih bentuknya Ikan 
Piranha? Pasti lucu kayak Ikan Arwana atau nggak ya Ikan 
Cupang," celotehnya dengan mata berbinar. 


"Sinting!" 


Altara 


"Pah, Mamah rindu sama dia, apa kalian sudah 
menemukannya?" tanya seorang wanita muda dengan 
berlinang air mata. 


"Belum Mah, sepertinya ada yang menghilangkan 
identitasnya dengan sangat rapi," jelas seorang pria yang 
nampak sangat tampan dengan tersenyum lemah. 


"Kapan kita bisa menemukannya Pah? Mamah sangat rindu 
dengannya," tanyanya terisak menyedihkan. 


"Papah akan berusaha sekuat tenaga Mah! Papah usahakan 
sebentar lagi dia akan kembali ke keluarga ini, Papah janji!" 
tekadnya tak bisa diganggu gugat. 


"Sayang kami semua merindukanmu, semoga Papah 
secepatnya bisa menemukanmu." 


Altara 


"Abangg!!" teriak seorang perempuan sambil menggedor- 
gedor pintu di depannya. 


"Abang pinjem Alben doang Altara!! Masak nggak boleh sih, 
hahaha," saut seseorang di dalam ruangan tersebut sambil 
tertawa terbahak-bahak. 


"Abang balikin!! Alben mau aku mandiin Bang!!" teriak 
Altara kesal, "Abanggg!!!" lanjutnya berteriak sangat 
kencangg, "uhuk, uhuk! Aduh tenggorokan gue sakit, 
anjim!" umpatnya sambil terbatuk 


"Haha! Mampus batuk 'kan lu, pfttttt," sorak orang tadi yang 
ternyata adalah Dirga yang tengah membawa Alben 
didalam kamarnya. 


Sementara itu Alben terus menerus memberontak dari 
gendongan Dirga karena merasa tak nyaman, bagaimana 
tidak Dirga menggendongnya begitu erat sampai sulit 
bernafas rasanya. 


"Meong! Meong! Meong!!" teriak Alben kesulitan bernafas. 


Altara yang mendengar teriakan Alben pun terkejut, dengan 
spontan Altara lantas melanjutkan aktivitasnya berteriak 
sambil menggendor-gedor pintu lebih kuat dari sebelumnya, 
"Abanggggg!!!! Abang ngapain Alben bangg!! 


Astagfirullah," teriakan yang begitu memekakkan telinga 
baru saja diutarakan oleh Altara dengan sekali ucapan. 


"Astagfirullah teriakan kamu bikin kuping Abang budek 
aja!" keluh Dirga sambil menggosok kedua teliganya dan 
meletakkan Alben dibawah, sontak Alben pun lalu berlari ke 
arah pintu dan mencakarinya dengan penuh semangat. 


Bruak..... Bruak..... Bruakkkkk 


"Iya-iya ini Abang buka, astagfirullah!” keluh Dirga sembari 
membuka pintu yang terkunci. 


"Abang bisa nggak sih sehari aja jangan jahilih aku!" geram 
Altara disaat melihat mimik sendu Alben, "liat tuh wajahnya 
Alben kasihan banget," ujar Altara sambil menggendong 
Alben dan memeluknya. 


"Yaelah padahal Abang baru aja mau operasi si Alben buat 
bahan percobaan,” ucap Dirga sengaja dengan wajah 
memelas, sontak Altara melotot tak percaya dan 
mengalihkan pandangannya ke arah Dirga yang tengah 
berakting sedih. 


"Apa!!" 
"Abang mau operasi Alben buat bahan percobaan!!" 


"Jangan harap!!" pekiknya sambil berlari meninggalkan 
kamar sang Kakak dan pergi kekamarnya sendiri, setelah 
sampai ia menutup pintu dengan membantingnya keras dan 
sesegera mungkin mengunci pintu tersebut. 


"Kayaknya Abang gue mulai gila deh, mungkin efek 
kelamaan ngejomblo." 


Altara 


"Woy itu jajan gue, goblok!" maki seseorang dengan melotot 
marah 


"Heleh, bagi napa! pelit amat!" sewot lawan bicaranya. 


"Mana ada orang minta sesuatu malah sewot!" ucap 
seseorang tadi dengan sinis. 


"Nando! Adhit! Bisa nggak sih sehari aja akur gitu?" ungkap 
seorang pemuda tampan yang tengah memakan kacang 
garuda rosta yang dipanggang tidak digoreng. 


"Nggak sudi gue damai sama ni cecunguk!" jawab seorang 
pemuda yang diketahui namanya adalah Nando. 


"Lah lo pikir gue mau gitu baikan sama lo?" tuding Adhit tak 
terima. 


"Halah tinggal baikan apa susahnya dah?" tanya Austin tak 
habis fikir. 


"Ck!" mereka pun sama-sama berdecak sebal kemudian 
bersalaman dengan perasaan tak ikhlas. 


"Udah 'kan?" tanya mereka bebarengan. 
"Lo kenapa ngikutin gue mulu sih?" 


"Astagfirullah bisa nggak sih berhenti plagiat omongan 
gue!" 


"Anjir lah!!" 


"Ck!" akhirnya mereka lebih memilih diam dengan mimik 
wajah yang ditekuk sebal. 


"Gondok sendiri 'kan lo, yahahaha." Ujar yang lainnya 
dengan tertawa terbahak-bahak. 


Yang lainnya pun hanya bisa tertawa dan ada juga yang 
cuman tersenyum tipis. 


"Eh kayaknya sekarang tuh lagi pada demen-demennya 
nonton Andin yekan?" tanya Avis 


" Mak gue aja selalu stay di depan tv buat nontonin si Mas 
Aldebaran ama Mbak Andin," celetuk Altez menanggapi. 


"Emang apa bagusnya sih?" si anak bule pun ikut nimbrung 
siapa lagi kalo bukan Abang Austin. 


"Lah mana saya tau sayakan Ikan," Jaasir pun ikut 
menjawab. 


"Aminn!! Moga terkabul Ya Allah!!!!" tukas mereka serempak 
sambil mengusapkan kedua tangan layaknya orang sehabis 
berdoa. 


"Eh, anjir! Jangan di aminin! Astagfirullah!!" sergahnya 
cepat dengan wajah panik dan disambut gelak tawa oleh 
semua temannya. 


Altara 


"Aku ingin bertemu dengan nya Pah!!" teriak seorang 
perempuan dengan raut marah. 


"Tapi kita belum menemukannya sayang," tutur seorang pria 
dengan nada yang begitu lembut. 


"Ini sudah bertahun-tahun Pah! Apa Papah masih belum bisa 
menemukannya?" tukasnya tak habis fikir. 


"Papah sudah mengerahkan seluruh orang suruhan Papah 
sayang, kamu sabar ya?" ungkap sang Ayah menenangkan. 


"Tapi aku merindukannya, Pah!" ujarnya parau. 


Hati nya seakan teremat mendengar penuturan sang ayah 
yang belum bisa menemukan seseorang yang begitu amat 
ia sayangi. 


Dirinya merindukan orang itu! 
Kapan ia bisa menemukannya? 


Dirinya ingin mendekap tubuh orang itu yang mungkin saja 
tingginya sama dengannya! 


Apa dia juga merindukannya? 

Hatinya sakit! 

Batinnya tertekan! 

Hidupnya hampa tanpannya! 

Seakan dia hanya sendiri dibumi yang sangat luas ini! 


"Kapan kamu kembali dan menemuiku? Aku sangat 
merindukanmu! Aku ingin mendekapmu dan selalu berada 
disisimu, pulang sayang aku menunggumu." 


Altara 
T 
B 


Heyyo guys gimana kabarnya? 


Sehat 'kan? Pastinya dongggg!!! 
Harus sehat biar aktifitas sehari-hari nggak 
terhambat muehehehe:v 


Gimana sama part ke-7 ini? 
Seru atau bosenin? 


Cuman mau ngingetin disini bahasanya campuran 
yak muehehehe 


Kenapa? 


Karena disini bakal ada yang gunain bahasa baku 
sama bahasa non baku biar bisa menyesuaikan 
peran, hehe 


Jan lupa vote and komen yak:) 


Astagfirullah kalian zolimi:v 


Penulisan akan semakin membaik seiringnya waktu, 
woke!!! 


"Jangan lupa vote and komen, Lele nggak mau punya rakyat 
pelit lagian juga pencet bintang nggak bakal buat kalian 
miskin!! Kalo pun miskin ntar Lele kasih dolar yang banyak, 
muehehe. ">> Abwang Chenle dengan segala 
kesombongannya. 


"Like guys kalo nggak di like ntar Abwang gaplok pake dolar 
mampus!!">>Abwang Suho yang ikut keluar pamer 
kekayaan. 


"Heh!! Kalian salah lapak!! Napa jadi ada Idol Kpop disini 
sihhh!!!! Sana balik gue gusur mampus kalian!!">> Author 
yang lagi pengen makan orang pun keluar dan ngamuk 
gegara liat para orang-orang yang lagi sombong. 


Tertanda: 
Istrinya Kim Taehyung dan Adiknya Min Yoongi:v 


ALTARA-08 


Pada kangen ama ni cerita yang alurnya sekarang 
mulai gaje nggak? 


So pasti pada nggak kangen yekan!! 
Ngaku?!!! 


Lah kok ngegas yak aku:v 
Dahlah jangan basa basi tudep aja udah:v 
Happy Reading:) 
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-4 PESAN BELUM DIBACA- 


Bagas Arsenio: 
Buset ini yang ganti nama grupnya siapa dah?! 


Ducan Deon: 
Buset sante Gas jan ngegas!! 


Felix Fransisco: 
Buset dia nggak intro:v 


Tristan Saguna: 
Ada apa ini?! Lebih baik kita merenung sebentar! 


Altara Darendra: 
Semuanya sama aja! Pada nggak waras! 


Dhianada Fathiya: 
Udah woe!!! 
Emang lo semua pada nggak malu sama Guru apa?! 


Inara Zashy Pratiwi: 
Lo juga sama dodol!! 


Inggrita Darendra: 
Astagfirullah kalian ini tidak bisa apa kalo nggak berantem, 
hah?! 


Arrayan Delana: 
Sabar bu, tiati kena darting:) 


Bimo Pratama: 
Kamu do'a in guru kamu sakit, hah?! 


Kanaya Bening Maheswari: 
Astagfirullah jangan pada berantem mending kita kedukun 
aja biar lebih cepet kelar urusannya:) 


Lanika Chelsea Alifia: 
Ada apa inih?! Dedeq masih kecil, enggak paham!! 


Kin Dhananjaya Pratama: 
Ada apa inihh?! Kalian mengganggu pangeran yang sedang 
tidur!! 


Altara Darendra: 
Alah pangeran taik:v 
Liat kecoa aja lo kalang kabut:v 


Kin Dhananjaya Pratama: 
Heh!! Itu aib napa lo umbar tuyul!!! 


Awas lo ya gue otw ke rumah lu!! 


Aksa Delvin Arion Pratama: 
Mau ngapain ke rumahnya Ara, hah?! 


Kin Dhananjaya Pratama: 
Jadi Abang tuh jangan kepo sama urusan adeknya!! 


Altara Darendra: 
Heh!! Yang sopan sama Abang lo sendiri bego!! 


Kin Dhananjaya Pratama: 
Heh!! Anak cewek nggak boleh ngomong kasar!! 


Inggrita Darendra: 

Udah-udah jangan pada berantem!! 

Mending yang punya nomer Anak sekolah sebelah yang 
sedang berkunjung ke sekolah kita bisa tolong dimasukkan!! 
Ibu minta kerja samanya, oke!! 


Altara Darendra menambahkan Adhitama Elvan 
Syahreza, Ardian Adhlino Gavin, Avisa Bertoldi Adam, 
Reiki Savia Altezza, Fahlefi Jaasir Addi Tondha. 


Altara Darendra: 
Gue cuman punya nomer anak sekolah sebelah itu doang 
yang masuk di kelas kita:v 


Bimo Pratama: 
Iya nggak papa sayang, yasudah yang punya nomer temen 
yang lainnya silahkan dimasukkan!! 


Bagas Arsenio: 
Baik pak saya akan cari nomer temen yang lainnya!! 


Altara 


"Haduhhh, pala gue puyeng banget, astagfirullah,” keluh 
seorang gadis cantik yang tengah terbaring di ranjang 
ukuran king size siapa lagi kalau bukan Altara. 


"Emm, gue penasaran ini tuh tanda apaan yak?" tanyanya 
kepada diri sendiri sambil mengaca di layar ponselnya. 


Dia membuka headband yang selalu terpasang dikepalanya 
untuk menutupi sebuah tanda yang menurutnya sangat 
aneh, kenapa tidak! Tanda tersebut terletak di dahi paling 
atas sebelah kanan dan bentuknya seperti sebuah mahkota 
raja tetapi gambarnya agak mengabur! 


Namun jika dilihat dari kejauhan maupun dari dekat 
memang bentuknya seperti mahkota raja, entah itu tanda 
lahir atau apa dia tak tau, bentuknya kecil tapi dapat 
terlihat dari sisi manapun dan menurutnya dia sangat tak 
nyaman apabila ada yang melihatnya maka lebih baik ia 
menutupi tanda itu menggunakan Headband kemanapun 
dan dimanapun. 


"Buset dah ni grup masih rame aja," ujarnya sambil 
berdecak malas. 


Tak lama kemudian terdengar suara lagu Magic shop milik 
boyband asal korea yang amat sangat disukai oleh Altara 
disusul deringan yang sangat mengganggu Altara karena 
sebentar lagi ia akan terlelap. 


"Kenapa gue bisa sampe lupa matiin data sih, astagfirullah,” 
keluhnya lagi sambil mengambil ponselnya yang awalnya 
terletak di nakas dan menggeser icon hijau tanpa melihat 
siapa yang menelfonnya malam-malam itu. 


"Halo, siapa ya?" tanyanya sedikit sewot, "nggak liat apa 
kalo ini tuh udah malem, hah!!" sentaknya geram. 


"Cewek tuh kalo ngomong nggak boleh kasar! Nggak 
baik!" peringat seseorang di sebrang sana. 


"Hah?! Ini siapa, anjir?!" batinnya bertanya. 


Karena penasaran Altara memilih melihat siapa yang 
menelfonnya sekarang, Altara pun terbelalak kaget dan 
menyerngit heran karena tidak ada nama siapapun 
melainkan nomer tak dikenal terpampang jelas di layar 
ponselnya. 


"Ini siapa ya?" tanyanya dingin. 
"Penasaran, hm?" tanya orang tadi dengan nada jahil. 


"Nggak usah basa basi cepet bilang lo tuh siapa?!" tanya 
Altara tak santai dia sudah kelewat capek malah ditambah 
ada orang nggak dikenal menelfonnya. 


Terdengar orang tadi seperti nya terkekeh entah apa yang 
lucu lalu setelahnya ia mengucapkan, "gue Andra Elvano 
Kenan Aydin, panggil aja Andra anak sekolah sebelah 
jangan lupa nomernya di save ya, baby!" ujarnya 
terkesan memerintah. 


"Temennya Bang Dirga nggak sih?" tanya Altara penasaran 
Karena seperti nya pernah mendengar nama itu di saat ada 
beberapa teman Dirga yang menjenguknya ketika sepulang 
dari rumah sakit. 


"Ternyata ingatan lo mantap juga, ya," ungkapnya 
dengan terkekeh yang menurut Altara begitu menyebalkan 
tetapi tidak untuk perempuan lainnya justru mereka akan 
sangat girang bahkan rela salto bolak balik karena 
mendengar kekehan seorang Andra. 


"Terus lo mau apa nelfon gue, hah!" tanyanya galak. 


"Wisss, selo napa selo, gue cuman mau kenalan 
sama lo aja, boleh 'kan?" tanyanya dibarengi senyuman 
tipis yang tiba-tiba terbit di bibir ranum nya. 


"Hm, boleh! Btw lo dapet nomer gue dari mana?"tuding 
Altara penasaran. 


"Gue dapet nomer lo dari Kakak ipar dongg!" serunya 
semangat dan disusul derai tawa yang begitu merdu. 


"Hah? Kakak ipar siapa?" beo Altara tak paham. 


"Gue dapet dari Bang Dirga tadi," jelasnya setelah 
menetralkan tawa nya, Altara hanya membalas dengan 
gumaman setelahnya mengucapkan jika ingin tidur dan 
mengakhiri panggilan sepihak dan melempar ponselnya di 
kasur dan beranjak menuju alam mimpi. 


"Bahagianya hati gue malem ini." 
Altara 
Brak.... Brak... Brakkk 


"Altara bangun woy!! Dah siang!! Buka pintunya atau Abang 
dobrak nih!!" teriak seorang pemuda dibarengi gedoran 
pintu, dia adalah Dirga Kakak laki-laki satu-satunya Altara. 


"Apa sihh!! Pagi-pagi udah berisik aja ganggung orang tidur 
tau nggak!!" teriak si pemilik kamar yang tak lain adalah 
Altara dengan nada kesalnya yang ketara. 


"Kamu mau dihukum, hah! Ini udah siang Altara!!" Dirga 
pun membalas berteriak sembari tetap menggedor-gedor 
pintu berwarna biru laut dan dikombinasi warna putih itu. 


"Jam berapa sih, sampe Bang Dirga teriak-teriak gitu, hoam," 
gumamnya sambil meraba-raba sekitar mencari ponselnya, 
dirasa sudah menemukannya pun ia membukanya dan 
melihat jam tersebut. 


Dengan nyawa yang masih berceceran ia mencoba melihat 
jam itu dengan mata sedikit menyipit kemudian Altara pun 
terbelalak kaget melihat jam yang menunjukkan pukul 
07.15. 


"What! Gue telat, anjir!!" teriaknya kaget sambil melompat 
dari tempat tidur dan berlari ke arah kamar mandi. 


Selanjutnya ia kembali keluar karena handuknya tertinggal 
dan juga ia lupa menyiapkan seragam untuk hari ini. 


"Gila! Bisa-bisa gue dicincang sama Tante nih!!" ujarnya 
panik sambil berlari kalang kabut. 


"Mampus! Kamu telat 'kan! Makanya kalo dibangunin tuh 
bangun! Jangan cuman ngamuk-ngamuk doang!" ejek Dirga 
sambil tertawa terbahak-bahak. 


"Abang kalo nggak mau bantu mending pergi! Ganggu tau 
nggak!" sentak Altara geram akan tingkah sang Kakak. 


"Ogah mending Abang sarapan! Huhuy selamat bersenang- 
senang, sayang," ujarnya sambil melenggang pergi dari 
sana menuju ke bawah untuk sarapan. 


"Fiks ntar gue diamuk Tante sama Om, fiks." 
Altara 


"Abang aku langsung pergi ya! Assalamu'alaikum," Altara 
pun bergegas pergi setelah berpamitan kepada Abang 
tersayangnya. 


"Lho nggak sarapan dulu Ar?" cegat Dirga menahan 
pergelangan tangan Altara. 


"Nggak keburu diamuk Tante sama Om nanti," celetuk Altara 
sambil meminum susu coklat milik Dirga yang tinggal 
tersisa setengah. 


"Yaudah hati-hati bawa motornya jangan ngebut, Abang 
nggak bisa nganterin mau ke perusahaan milik Ayah 
soalnya," ungkap Dirga sambil mengusap pelan puncak 
kepala adiknya. 


"Iya nggak papa, Abang kerjanya yang fokus ya! Kalo capek 
istirahat nanti biar Altara bantu sedikit," ucap Altara 
menenangkan. 


"Nggak usah kamu fokus belajar dan gapai cita-cita kamu 
aja! Udah sana berangkat," suruh Dirga sambil mendorong 
pelan kepala Altara menggunakan telunjuk nya. 


"Iyaa, yaudah baybay Abang kuuu!!" pamitnya sambil 
mengecup pipi kanan sang Abang dan berlari keluar rumah. 


Sesampainya di halaman depan yang luas serta dipenuhi 
dengan bermacam tanaman yang membuat halaman 
tersebut tampak sangat asri, Altara berjalan ke arah motor 
sportnya yang berwarna biru laut dengan didominasi warna 
putih dan merah yang sekarang tengah dipanasi oleh sopir 
pribadi milik keluarganya. 


"Pagi Pak Mulin!!" sapa Altara penuh semangat. 


"Eh Neng Altara, pagi juga Neng," balas Pak Mulin tak kalah 
semangat. 


"Blue sky udah siap belum Pak," tanya Altara sambil 
memandangi motornya yang tampak mengkilap. 


"Udah dong Neng, kalo soal itu mah serahin ke Bapak aja 
pasti langsung beres," ujarnya dengan memukul pelan 
dadanya dan setelahnya terkekeh mengingat sikapnya yang 
agak sombong. 


"Pak Mulin bisa aja," balas Altara juga terkekeh, "yaudah 
Altara pergi dulu ya, baybay Pak, semangat kerjanya!" tukas 
Altara dengan mengacungkan sebuah kepalan tangan ke 
udara. 


"Iya Neng, yaudah hati-hati di jalan ya, Neng!!" jawabnya 
bersemangat. 


Altara hanya mengangguk dan menaiki motor sport 
pemberian sang Ayah tahun lalu, setelahnya melaju dengan 
kecepatan di atas rata-rata mengingat jika dirinya sekarang 
sudah terlambat dan terancam dihukum oleh sang Ibu Guru 
tercinta. 


Terlihat dari kejauhan gerbang sekolah SMA GARUDA masih 
terbuka lebar itu menandakan jika Altara tidak terlalu 
telambat, Altara pun memelankan kecepatan kendaraanya 
mengawasi sekitar salah-salah jika ia dijebak oleh Ibu 
Inggrit 'kan nggak lucu terus habis itu diseret ke kelas, ugh 
mau ditaruh dimana mukanya!! Bukannya malu tapi bisa 
bahaya karena bisa saja ia diceramahi dan selesainya 
mungkin minggu depan bisa-bisa mati kebosanan Altara 
nanti. 


"Kayaknya sepi dehh," gumamnya pelan sambil tetap 
mengedarkan pandangannya ke sekitar wilayah SMA 
GARUDA. 


Altara melajukan motornya ke arah gerbang dan setelahnya 
menghela nafas pelan kemudian membelalakkan matanya 
terkejut lalu secara spontan mengerem motornya mendadak 
dan mengatur nafasnya yang memburu. 


"Baguss! Jam segini baru berangkat. Kemana aja, hah! 
Kenapa baru berangkat!" sentak seorang wanita berpakaian 
khas Guru dia adalah Ibu Inggrit yang sedari tadi berusaha 
dihindari Altara tetapi justru ia dipertemukan di gerbang 
sekolah. 


"Cepat parkirkan motor kamu Altara!! Setelah itu ikut ibu. 
Ibu ingin memberikan sebuah hukuman dan semoga setelah 
ini kamu jera dan tidak akan terlambat lagi," celoteh Ibu 
Inggrit sambil menggeram marah sementara Altara sudah 
memasang wajah sedatar mungkin. 


Altara kembali melajukan motornya ke arah parkiran dan 
memarkirkannya dengan rapi, setelah turun dari atas motor 
dirinya langsung ditarik menuju ruang ganti yang biasanya 
digunakan oleh siswa siswi SMA GARUDA untuk mengganti 
baju. 


"Tan kita ngapain kesini?" tanya Altara sambil menyerngit 
bingung. 


"Udah sekarang kamu ganti pake ini!" perintah Ibu Inggrit 
sambil menyerahkan sebuah paperbag ke Altara. 


Altara membelalakkan matanya terkejut disaat melihat 
isinya dia sampai tergagap disaat ingin bertanya, "Tante 
beneran suruh aku pake beginian?" tanyanya tak habis fikir. 


"Iya emang apa salahnya toh itu juga baju 'kan?" celetuk 
sang Tante santai. 


"Tante jangan ngadi-ngadi masak iya Altara pake ini sihh. 
Altara mana bisa!" tolaknya mentah-mentah. 


"Udah tinggal di pake apa susahnya sih?" pada akhirnya 
sang Tante pun gemas sendiri, "atau mau tante pakein?" 
tanya sang Tante sambil tersenyum jahil. 


"Ihh, Altara udah besar ya. Tapi Tan ini nggak bisa diganti 
ya?" tanyanya memelas. 


"Udah cepetan ganti nanti Tante kasih kejutan lagi," ujar 
sang Tante sambil tersenyum miring. 


"Anjir bahaya nih, hadehhh nyesel tadi malem gue 
marathon sampe jam 02.00. Sekarang jadinya gue dihukum 
'kan ah elahh!!" batin Altara berteriak menyesal. 


"Iya udah Altara ganti," jawabnya tak ikhlas. 


"Nah gitu dongg. Jadinya 'kan enak," ujar sang Tante sambil 
tersenyum senang. 


Beberapa menit kemudian Altara muncul dengan wajah 
ditekuk, sekarang penampilannya masih sama 
menggunakan seragam khas SMA GARUDA tapi yang beda 
adalah jika dia biasanya hanya memakai atasannya dan 
bawahannya memakai celana jeans maka sekarang berbeda. 


Sekarang dia memakai seragam khas SMA GARUDA untuk 
siswi disana, memakai atasannya yang terdapat rompi serta 
kemejanya yang berwarna biru tua dikombinasi warna putih 
dan juga rok di atas lutut yang pas di tubuhnya, seragam itu 
membuat Altara terlihat feminim dan memukau walau dia 
tidak pernah memakai make up karena menurutnya itu 
sangat merepotkan tetapi dia justru terlihat cantik alami 
tanpa polesan apapun. 


"Woww, kamu cantik banget walau cuman pake seragam," 
puji sang Tante malah membuat wajah Altara semakin 
masam. 


"Tante!! Altara nggak nyaman!!" protesnya tak terima. 


"Masih ada hukuman satu lagi, honey!" seru sang tante 
sambil menggeret Altara menuju ruang Guru dan 
mengambil tasnya. 


Yap Bu Inggrita sudah menyiapkan semuanya dengan rapih 
untuk Altara, dia mulai mengeluarkan berbagai macam jenis 
make up yang nanti akan dipakaikan untuk Altara. 


Altara melihat Bu Inggrit yang membuka peralatan make up 
kemudian tersenyum miring ke arahnya, "Tante mau apa?" 
tanya Altara waspada. 


"Tante cuman mau make upin kamu doang kok," ujar sang 
Tante dengan santai, Altara membelalakkan matanya tak 
percaya, dirinya mau di pakaikan make up? Ini tidak boleh 
dibiarkan. 


"Anjir lah udah gue duga! Pantesan perasaan gue nggak 
enak dari tadi, akhhh gimana nihh?" batinnya pun berteriak 
panik. 


"Tante jangan ngadi-ngadi. Plis Tan jangan dongg," 
melasnya sambil mengeluarkan puppy eyes nya berharap 
sang Tante mau mengalah dan membiarkan nya pergi dari 
ancaman itu. 


"Siapa suruh kamu sering terlambat mana dandanannya 
kayak anak cowok lagi! Inget Altara kamu itu cewek 
kodratnya harus anggun dan sopan!" ucap Bu Inggrit 
menekan setiap katanya. 


"Tapi Ara nggak nyaman Tan," gumamnya lirih, "dulu Bunda 
aja nggak pernah paksa Altara pake make up tapi kenapa 
sekarang Tante malah paksa Altara pake begituan!" 
sungutnya tak terima sembari memasang wajah sendu. 


"Tante mau kamu jadi perempuan yang sebenarnya Altara! 
Pasti Bunda sama Kakak kamu akan bahagia saat melihat 
kamu merubah penampilan kamu!" Bu Inggrit tetap 
bersikeras membujuk Altara dengan nada keibuannya. 


"Plis Tan. Aku nggak mau," ucapnya memelankan nada 
bicaranya. 


"Oke, sekali aja Ara. Sekali aja!" tekan Bu Inggrit dengan 
nada serius, "janji sekali aja, ya!" tuding Altara takut-takut 
dibohongi dan dibalas angkatan tangan oleh Bu Inggrit jika 
menandakan ia berjanji. 


Akhirnya pun Altara di berikan sedikit polesan diwajahnya 
oleh Bu Inggrit walaupun diiringi berbagai protesan oleh 
Altara contohnya seperti 


"Tante jangan tebel-tebel," 


"Astagfirullah Tante itu alisnya nggak usah orang udah 
item," 


"Bibir Altara udah merah Tante! Nggak usah dikasih /ipstik 
Ara nggak mau disangka abis makan daging mentah!" 


"Ya Allah Tante wajah Altara udah putih nggak usah 
dibedakin nanti disangka mayat lagi karena terlalu putih!" 


"Rambut Altara nggak usah dikuncir biarin aja udah biar 
tergerai," 


"Tante headband Altara jangan dilepas ihh!" 


Dan berbagai protesan lainnya yang hanya ditanggapi 
hembusan nafas lelah oleh Bu Inggrit. 


"Sabar Inggrit inget ini ponakan lo! Jangan sampe lo bunuh 
oke!" batinnya berteriak memperingati. 


Altara 


Ruang kelas 11 IPA 1 sekarang sangat lah hening tapi 
tampak ada yang bergerak gelisah mereka adalah ke-5 
teman Altara, mereka bingung kemana Altara pergi 
bukannya Altara tadi malam bilang kalo hari ini dia 
berangkat kenapa sampai sekarang batang hidungnya 
belum kelihatan? 


"Ck! Altara lo tuh kemana sihh!" batin mereka berteriak 
bersamaan. 


Bersamaan dengan itu pintu terbuka dan memunculkan Ibu 
Inggrit yang sedang tersenyum manis sambil beberapa kali 
menoleh kebelakang, pintu hanya dibuka sedikit tidak 
seperti biasanya yang akan dibuka selebar mungkin 


"Ada apa Mah kesini?" tanya sang Guru yang sedang 
mengajar di ruangan kelas 11 IPA 1 siapa lagi kalau bukan 
suaminya sendiri. 


"Ini Mamah habis hukum Altara sekarang dia udah boleh 
masuk 'kan Pah?" tanyanya dengan wajah berseri semua 
orang yang melihatnya pun menyerngit bingung pasalnya 
jarang sekali seorang Ibu Inggrit menampilkan ekspresi 
seperti itu, Pak Bimo hanya bisa mengangguk mendengar 
ucapan sang Istri. 


"Altara ayo masuk!" perintah Bu Inggrit. 


"Iya Bu!" serunya dengan suara sedikit tak ikhlas dan semua 
orang mengetahui itu. 


Perlahan Altara berjalan ke arah pintu dan membukanya 
kemudian masuk dengan santai tapi wajahnya ditekuk 
sebal, semua orang menganga melihat penampilan Altara 
sekarang bahkan teman-temannya pun menganga sampai 
rasanya rumah bertingkat dapat masuk kedalam mulut nya. 


"Gila!" 
Altara 


"Aku dan kamu akan selalu menjadi kita walau sejauh 
apapun jarak memisahkan." 


T 
B 
C 
Hallo guyss i'm back bawa next chapter:) 


Gimana sama part ini? 
Seru atau bosenin? 


Sepurane nggeh kalo ada typo atau penulisan kata 
yang salah soalnya lagi pengen nulis dan lagi males 
jadi readers:) 


Kasih krisan kalian di kolom komentar yak bebz. 
Jangan lupa tinggalkan jejak:) 


Aku penulis yang bukan menentukan target untuk 
menulis melainkan menjadikan menulis sebagai hoby 
dan kesenangan:) 


Penulisan akan semakin membaik seiring 
bertambahnya part. 


"Kita semua saudara hanya saja tak sedarah. "* * ARCHER. 


ALTARA-09 


Oh my god, Lola back lagi nih bawa next chapter, 
muehehehe:v 


Walau nggak ada yang menanti kelanjutan cerita ini 
tetapi Lola tetep bakal up sampe end wokehh. 


Altara mencak-mencak tak jelas dirinya kesal bukan main 
akan sikap sang Tante, dia memaksa Altara memakai semua 
ini sampai pulang sekolah, jangan 'kan pulang sekolah 
sekarang saja dirinya sudah tak nyaman dan ingin sesegera 
mungkin mengganti pakaiannya dengan hoodie beserta 
celana jeans. 


"Gila Al gue nggak nyangka, lo cantik banget sekarang!!" 
Riana sekarang berteriak heboh. 


Bruakkk 


"Astagfirullah!!" Altara terkejut mendengar pintu kelasnya 
didobrak disusul kemunculan cecunguk-cecunguk nya siapa 
lagi kalau bukan teman-temannya. 


Sekarang mereka semua berkumpul tetapi hanya ber-10 
karena sekarang Lexa lebih memilih homeschooling dan 
mereka sebagai teman hanya bisa menghargai 
keputusannya. 


"Woahh, daebak!!" seru mereka ber-4 bersamaan disaat 
melihat penampilan Altara. 


Bagaimana tidak penampilannya sangat jauh berbeda dari 
biasanya, sekarang ia memakai pakaian khusus siswi dan 
juga ada sedikit polesan yang melekat diwajahnya 
menambah kesan sempurna pada diri Altara. 


Disana juga masih lengkap oleh teman sekelas Altara 
bahkan ada banyak anggota Archer yang ikut berkumpul. 


"Ck! Bisa diem nggak sih! Gue gerah nih," geramnya 
sembari berdecak kesal. 


"Yaudah buka aja pakaiannya," celetuk si Abwang Austin 
dengan segala kemesumannya, Altara terbelalak kaget dan 
mengambil buku tulis milik Cia yang tergeletak di atas meja 
kemudian memukuli Austin menggunakan buku yang sudah 
digulung oleh Altara. 


"Lo tuh nyebelin banget sih, anjir!!" pekik Altara begitu 
kesal. 


"Aduduhh!! Gue 'kan jujur, sat!" seloroh Austin sambil 
menahan buku tersebut agar tak mengenai wajahnya. 


"Lo mau gue bunuh, hah!" Altara berteriak sambil terus 
memukuli wajah Austin yang sudah mirip om-om pedofilia. 


"Btw gimana asal muasalnya lo bisa jadi kek gini dah?" 
tanya Costa sambil menatap Altara dengan sebelah alis 
yang terangkat. 


"Gue telat untuk kesekian kalinya. Makanya Tante 
ngehukum gue," jawabnya datar. 


"Aduhh sakit Riana!!!" pekik tiba-tiba Kirana sambil 
memegangi sebelah tangannya dan meringis kesakitan. 


"Makanya diem atau mau gue pukul, hah!" ujar Riana galak. 


"Ihh Kiran 'kan cuman kasih tebak-tebakan doang, masak 
nggak boleh," jawabnya sambil mengerucutkan bibirnya 
beberapa meter, eh nggak-nggak deng beberapa centi 
muehehehe. 


"Ya lo kasih jawaban buat tebak-tebakannya nggak logis 
dodol!" sentak Riana sambil menoyor kepala Kirana dengan 
jari telunjuknya. 


"Ihh kata Bunda nggak baik dorong-dorong kepala orang!" 
celetuk Kirana sambil mengusap-usap dahinya dan 
menggerutu pelan. 


"Emang dia kasih tebak-tebakan apaan dah?" Akhirnya si 
kang julid pun ikut berkomentar siapa lagi kalau bukan si 
kembar Lean Elle. 


"Masak iya dia kasih tebak-tebakan gini 'kenapa cicak 
mutusin ekornya?' gitu!" jelasnya sambil menirukan ucapan 
Kirana tadi, "mana jawabnya nyeleneh lagi," lanjutnya 
dengan nada sebal yang begitu ketara. 


"Emang jawabannya apaan Kir?" tanya Clian kepada Kirana 
dengan penuh kekepoan. 


"Karena dia mau berbeda dari yang lain," jawaban polos 
keluar dari bibir Kirana tanpa dosa. 


"Berbeda gimana?" Chesna yang tak paham pun balik 
bertanya lagi. 


"Ya dia pengen berbeda dari yang lain dengan cara nggak 
punya ekor, 'kan cicak yang lainnya punya ekor jadi dia 
ingin berbeda makanya dia mutusin ekornya," jelasnya 
dengan cengengesan. 

"Yeuuu, bego!" maki Lona gregetan. 

"Bukan temen gue!!" pekik Lean serta Elle bersamaan. 


"Lah Kirana 'kan cuman mengungkapkan apa yang terlintas 
di fikiran Kiran. Apa salah?" tanyanya tak paham. 


"Nyeh!" celetuk Altara sambil memasang wajah datar. 


"Astagfirullah Alta jahat ih sama Kiran," protes Kirana tak 
terima akan jawaban singkat Altara. 


"Bodo Bang Mamat!" ujarnya dengan wajah kesal yang amat 
Ketara. 


"Mimpi apa gue sampe punya temen kek gini, astagfirullah." 
Altara 


"Kapan kamu kembali. Aku merindukanmu," gumam 
seorang perempuan dengan lirih. 


"Apa kamu baik-baik saja disana?" 
"Kapan kita bisa bertemu?" 

"Apa kamu juga merindukanku?" 
"Aku menginginkanmu kembali!!" 
"Aku ingin kamu!!" 


"Kembali!!!" 


"Kumohon kembali!!!!" 


Perempuan tadi menatap kosong ke kedepan sambil 
meracaukan sesuatu maupun berteriak tak jelas. 


Raganya memang disana tetapi jiwanya sudah menghilang 
ke antah brantah, tak ada yang tau. 


Hidup nya hampa tanpa orang yang didambakan 
kehadirannya, dia sudah terselimuti rasa rindu yang 
mendalam tekunci rapat tanpa tau dimana letak jalan keluar 
tersebut. 


Dirinya ingin keluar dari relung rindu yang sudah 
membelenggu hatinya, dia kesepian, hidup nya hampa tak 
tau harus bagaimana, karena terlalu hanyut dalam fikiran 
nya dia tak menyadari akan kehadiran sesosok Anak kecil 
yang memiliki paras begitu tampan alisnya, bibirnya, 
hidungnya, semuanya tampak mempesona. 


Dengan langkah kecil dan tubuh sedikit bergetar ketakutan 
dirinya menghampiri perempuan tadi yang sekarang 
keadaannya begitu kacau akan tetapi tidak menghilangkan 
sedikitpun kadar kecantikan yang melekat di wajahnya. 


Tubuhnya begitu molek dan parasnya nyaris seperti boneka 
yang hidup, matanya yang berwarna biru laut dapat 
menenggelamkan siapapun yang bersitatap dengannya. 


"Mommy," gumam Anak kecil tadi dengan lirih nyaris seperti 
bisikan namun karena keadaan yang senyap membuat suara 
halus nan lembut tersebut terdengar sampai di gendang 
telinga perempuan tadi. 


"Mom, ale you okay?" tanyanya begitu lirih tersirat akan 
kekhawatiran yang mendalam tatapannya begitu polos, 
walau dengan badan bergetar ketakutan akan keadaan sang 


Ibu dia tetap mendekat dan bertanya layaknya ia tak 
ketakutan sama sekali. 


"Yes, i'm okay, boy," balas sang Ibu dengan nada tak kalah 
lembut. 


"Mommy kenapa berteliak? Apa Mommy sedang kesakitan?" 
rentetan pertanyaan dari sang Anak membuat sang Ibu 
tersenyum dia sangat bahagia serta terharu melihat 
anaknya yang bahkan baru berumur 4 tahun sudah dapat 
berbicara lancar namun tetap memiliki logat cadel dan 
mempunyai hati selembut sutra. 


"Mommy tidak papa, honey. Mommy cuman kelelahan dan 
ingin melampiaskannya dengan berteriak," kilahnya agar 
sang Anak tak merasakan cemas dan bertanya terus 
menerus. 


Dirinya lelah menanggung beban besar ini seorang diri, 
walaupun banyak orang yang mengelilinginya dengan 
penuh kasih sayang tetapi dia begitu mendambakan orang 
lain, anggaplah dia naif tapi kenyataannya memang begitu, 
dia sangat merindukan orang itu, menambakan agar orang 
itu lekas kembali kepelukannya. 


Tapi siapa yang bisa melawan takdir? Takdir masih ingin 
bermain-main dengannya memberikan percikan-percikan 
rindu agar semakin berkobar dan membuatnya putus asa. 


Dia bertahan karena masih ingin mengharapkan orang itu 
kembali, kembali membawa rindu yang teramat menyiksa 
batinnya selama ini, dia ingin menyerah tapi hati dan juga 
batinnya menuyuruhnya agar kembali bangkit untuk tetap 
menunggu seseorang itu. 


Entah sampai kapan batinnya kuat menahan semua sesak 
yang semakin hari semakin menyiksanya, dia ingin menjerit 


sekuat-kuatnya agar orang itu kembali namun bukannya ia 
kembali justru dirinya semakin terikat kuat di dalam jeruji 
rindu. 


"Mom tenang ada aku yang akan selalu bersama Mom," 
ucapan Anak kecil tadi membuat hati bekunya sedikit 
menghangat walau pun masih tersisa begitu banyak beban 
yang dipikulnya membuat hatinya tak mudah cair hanya 
dengan kata penyemangatan. 


Dia butuh orang itu untuk menguatkannya, batinnya dan 
batin orang itu sudah terikat kuat sampai tidak ada yang 
dapat memutuskannya dengan mudah, air mata yang sedari 
tadi mengalir kini bertambah deras. 


Hatinya sesak, napasnya tersengal-sengal tak kuat menahan 
semuanya, dia merengkuh tubuh mungil sang Anak untuk 
memberikan sedikit semangat untuk dirinya agar kembali 
bangkit dan terus bangkit. 


"Aku menunggumu disini. Didalam belenggu rindu yang tak 
'kan mudah dilepaskan tanpa bantuanmu. Aku akan tetap 
merindu dan menunggu kehadiranmu, aku tetap menunggu 
agar aku dan kamu akan segera menjadi kita." 


Altara 


"Kean!! Tungguin Tata dong!!" protes seorang gadis kecil 
dengan berlari sekuat tenaga dengan kaki-kaki kecilnya. 


"Ayo Tata kejar Kean!!"pekik seorang pemuda kecil sambil 
menyunggingkan senyuman terindah kepada gadis tadi. 


"Ihh tungguin!! Kean 'kan tau kaki Tata tuh kecil," sungutnya 
sambil cemberut lucu. 


"Makanya kita harus cepet-cepet besar biar kita bisa main 
lomba lari!!" semangat pemuda kecil tadi membara ketika 
membayangkan apa saja yang akan dilaluinya nanti dikala 
ia sudah remaja maupun dewasa. 


"Pasti Tata yang menang!!" seru gadis kecil tersebut dengan 
wajah berseri-seri. 


"Kita liat aja nanti kalo udah besar siapa yang bakal 
menang!!" mendengar penuturan dari pemuda kecil tadi 
gadis kecil tersebut pun melompat-lompat dengan gembira. 


dak 


"Kean jangan ambil permen Tata!" teriak seorang gadis 
dengan memasang wajah cemberut. 


"Bagi dikit dongg, masak nggak boleh?" ujar seorang 
pemuda dengan tampang jahilnya menggoda gadis tadi. 


"hh Kean 'kan bisa beli sendiri!!" serunya mencoba tetap 
meraih kepala tangan yang diacungkan tinggi berisikan 
segenggam permen. 


"Tata nggak boleh gitu, kata Mamah kita harus saling 
berbagi!" nasehat pemuda tadi ternyata dapat 
memengaruhi pola fikir gadis polos tadi. 


"Owh gitu, ya?" tanyanya begitu polos sementara pemuda 
tadi hanya bisa tersenyum geli melihat respon gadis di 
hadapannya yang hanya setinggi pundaknya. 


"Yaudah deh itu buat Kean aja nanti Tata minta ke Bunda 
lagi, baybay Kean Tata pergi dulu yaa," pamitnya sambil 
tersenyum riang. 


Pemuda tadi hanya membalas pamitan gadis tadi dengan 
senyuman hangat serta tatapan yang begitu meneduhkan. 


dak 


"Enggak, Kean nggak boleh pergi!! Jangan tinggalin Tata 
sendirian Kean, please!!" terdengar teriakan parau seorang 
gadis muda yang tengah memangku seorang pemuda yang 
tubuhnya bersimbah darah. 


"Ma-af Tat-ta, Ke-kean ng-nggak bis-sa sa-ma Tat-ta la-gi," 
gumaman lirih pemuda tadi tersengal-sengal, 
pandangannya  mengabur nafasnya memberat, dia 
merasakan bahwa hidupnya sudah tidak akan bertahan 
lebih lama lagi. 


Air mata bercucuran dengan deras dari pelupuk mata indah 
gadis tadi, hatinya remuk. Orang yang selama ini menghiasi 
hari-harinya akan pergi untuk selama-lamanya dari dunia. 


Hidupnya hancur, dunianya yang sudah dibangun dengan 
sangat indah bersama pemuda itu akan hancur di detik ini, 
nafasnya tercekat, tubuhnya bergetar hebat. 


"Kean jangan tinggalin Tata sendirian, nanti siapa yang 
bakal jagain Tata. Kean Tata mohon jangan pergi," 
mohonnya dengar suara yang amat lirih nyaris seperti 
bisikan. 


Pemuda tadi tersenyum hangat walau sudah samar-samar 
tak terlihat, pandangannya yang meredup tak mengalihkan 
Jika sekarang ia sedang menatap gadis tadi dengan penuh 
rasa sayang dan cinta yang teramat dalam. 


Hidupnya selama ini selalu dipenuhi oleh sosok gadis 
tersebut membuatnya larut akan cintanya yang sudah 
teramat dalam. Cinta yang lebih dari sekedar teman 


ataupun sahabat, lebih tepat jika dikatakan cinta yang 
tumbuh antara sepasang kekasih. 


"Tata mohon Kean bertahan sebentar lagi! Sebentar lagi 
ambulance akan tiba. Kumohon bertahanlah sebentar lagi!" 
racaunya nampak putus asa. 


"Ta-ta ba-ik-ba-ik di-sin-ni, y-a! Nan-ti la-in wak-tu Ke-an ak- 
kan serring-serring ma-in k-e mim-pinya Ta-tta," 
ucapannya semakin lirih dan terbata-bata. 


Nafasnya tercekat, badannya merasakan sakit yang luar 
biasa darah yang mengalir dari kepala dan mulutnya tak 
kunjung berhenti, tubuhnya sudah sedingin es dan sepucat 
mayat. 


Dirinya tak kuasa menahan sakit lagi, dia membaca ayat 
syahadat dengan susah payah, dilafadz yang terakhir ia 
ucapkan disitu juga matanya tertutup dan hembusan 
nafasnya berhenti. 


Bibirnya melengkungkan senyuman yang tulus, di detik itu 
juga gadis tadi berteriak histeris tubuhnya bergetar hebat, 
nafasnya memberat, kepalanya berdenyut kencang sampai 
rasanya ingin pecah. 

"Enggak Kean jangan!!!" 

"Jangan pergi Kean!!!" 

"Kembali!!" 


"Kean kamu bilang kita akan bersama-sama selamanya!!" 


"Jangan Kean!! Janga pergi!!" 


Nafasku tercekat, peluh membanjiri pelipisku, aku teringat 
akan memori lama yang sudah kusimpan serapat mungkin 
di hati ku yang terdalam. Tetapi sungguh aku tak 
menyangka aku akan mendapatkan mimpi itu lagi. 


Kean aku tau kamu sekarang sudah bahagia disana, aku tau 
dibalik senyumanmu kamu rela mati demi diriku, akan 
tetapi kamu melupakan satu hal yaitu aku akan mati 
tanpamu! 


Diriku yang hangat akan menghilang sirna diterpa angin 
malam yang sudah membawa jiwamu berhembus 
dengannya. Hati ini yang semula sangat hangat nan 
pengertian akan berubah menjadi beku dan acuh tak acuh. 


Aku ingat pesanmu waktu itu diriku harus senantiasa hangat 
disisi orang yang kusayangi serta kukasihi, aku akan 
melakukannya tetapi hanya kepada mereka tidak kepada 
yang lain. 


Aku dan kamu akan tetap menjadi kita untuk selama- 
lamanya. 


Altara 


Heyyo guys, astagfirullah bahasanya campur aduk 
kek nasi uduk. 


Muehehehe maap keun soalnya mau menyesuaikan 
alur biar kesannya dapet, maaf kalo kalian malah 
jadi pusing sama pembacaannya. 


Tapi ya gimana lagi soalnya kalo nggak gitu ya aneh 
sih menurut Lola, akhhh udahlah yang penting 
ceritanya jadi muehehehe. 


Moga feel nya dapet yak soalnya Lola aja ampe 
banjir nggak tau kalo kalian mahhh. 


Jangan lupa tinggalkan jejak, and thank you atas 
supportnya. 


Penulisan akan semakin membaik seiring 
bertambahnya chapter. 


ALTARA-10 
Hay guyss, apa kabar nihh!!!! 
Assalamu'alaikum 
Lola kambek bawa next chapter, oke langsung aja. 


Happy Reading:) 


Terdengar suara riuh berasal dari luar kamar seorang gadis 
yang tengah tertidur, dia yang mendengar suara riuh itupun 
mau tak mau harus terbangun dan segera mencari ke asal 
suara tersebut. 


Dia berdecak malas kemudian membuka pintu kamarnya, 
dengan berpenampilan acak-acakan ia keluar dari kamar 
dan menuju arah suara, dia tak tau jika banyak orang yang 
sudah menatapnya dengan berbagai tatapan. 


"Ada apa, dek?" tanya seorang pemuda dengan alis 
terangkat sebelah. 


"Bang Dirga bisa nggak sih jangan berisik! Ara mau tidur 
tauk!" sentaknya marah dengan masih menutup kedua 
matanya. 


"Lah biasanya juga nggak kebangun mau seberisik apapun 
suara yang kamu denger?" tanyanya merasa aneh. Orang 
tadi adalah Altara yang sedang mencak-mencak karena 
tidurnya terganggu. 


"Tauk akhh!!" pekiknya sambil berdecak malas. 


"Lah kok ngamuk?" beo Dirga masih tak paham. 


Altara berjalan ke arah kamarnya dan mengambil jaket serta 
kunci mobilnya, dia berjalan dengan wajah ditekuk dan 
sekarang tujuannya adalah ke apartemen miliknya yang 
letaknya tak jauh dari milik Lexa. 


Mungkin Altara akan sekalian menjenguk sahabatnya itu, 
sudah beberapa hari Altara tidak menemuinya dan itu 
meninggalkan bekas kerinduan di hatinya. 


"Mau kemana dek!!" teriakan Dirga sama sekali tak 
diindahkan oleh Altara. Dia tetap berjalan dan menatap 
lurus ke depan. 


Dirinya lelah dan butuh istirahat, niatnya ingin bersantai di 
rumah tapi justru terganggu dengan suara bising yang 
dihasilkan oleh teman-teman Dirga itu. 


Setelah sampai di halaman depan Altara beranjak menuju 
ke arah basemant dan mengambil sebuah mobil sport 
berwarna hijau dan setelah mengeluarkannnya dia 
melajukannya dan sesegera mungkin ingin mencapai 
tempat tujuan dan segera berbaring dengan nyaman. 


Namun takdir seolah menentangnya justru sekarang Altara 
terserang macet bahkan macetnya sangat parah! 
Untungnya Altara memakai mobil yang terdapat atapnya 
jika saja Altara jadi menaiki motor mungkin saja sekarang 
Altara sudah menjadi ikan asin yang siap disantap. 


"Gila macet banget!! Ada antrian sembako kali yak?" 
batinnya bertanya-tanya. 


Dia sebenarnya malas untuk ikut andil dalam kasus 
kemacetan tapi mau bagaimana lagi dia sudah terjebak 


didalamnya. Mau keluar juga susah karena mobilnya sudah 
diapit oleh banyak kendaraan. 


"Sial!!" umpatnya sambil berdecak kesal. 


"Mana gue udah pengen tidur lagi. Ngantuk bangett!!" 
gumamnya sambil menguap. 


Tingg!! 
"Siapa sih?" tanyanya pada diri sendiri. 


Tangannya meraih ponselnya yang terletak di dasboard dan 
segera mengeceknya. 


Grup Cecan,v 
Online 


-11 PESAN BELUM DIBACA- 


Fidelya Cliantha Aimee: 
@Altara Darendra gue kerumah lo yak beb, gabut nih:v 


Adriana Aline: 

2in 

Adriana Albertina: 
3in 

Eleanor Bernice: 
4in 

Ellen Bernice: 

Sin 


Adena Sasikirana Arundati: 
6in 


Camelia Costa Conchetta: 
7in 


Chesna Farica Yocolyn: 
8in 


Ilona Daphanah: 
99+in 


Alexa Rawnie: 
Keyboard lo pada kenapa? Rusak? 
Kok pada plagiat?! 


Fidelya Cliantha Aimee: 
Ho'oh pada nggak kreatif.v 


Altara Darendra: 

Gue nggak dirumah! 

Mo ke apartemen, yang mau kesini nyusul aja tapi gue 
belum sampe;v 


Adriana Aline: 

Otw! 

Semuanya mending langsung otw jangan pada banyak 
bacot! 


Altara Darendra mengubah setelan grup agar hanya 
admin yang dapat mengirim pesan. 


Altara Darendra: 

Mampus lo semua!! 

Udah sekarang mending langsung pada otw, jan banyak 
bacot!! 


Altara 


Setelah menghabiskan waktu berjam-jam di perjalanan 
Altara akhirnya sampai juga di halaman apartemennya, dia 
memarkirkan mobilnya di basemant tempat itu kemudian 
berjalan ke arah /obby sambil membenarkan jaketnya yang 
tersingkap. 


Dia bersenandung kecil sambil memperhatikan sekitar 
setelah sampai di depan /ift dia menekan tombol dan selang 
beberapa detik pintupun terbuka lebar, Altara masuk 
kedalamnya dan menekan tombol angka 10 dimana letak 
apartemennya berada. 


Selang beberapa detik ia sudah mencapai lantai 10 dan 
sesegera mungkin menuju ke arah kamarnya dan segera 
tidur, mungkin dia lupa jika teman-temannya akan datang. 


Di depan pintu apartemennya terdapat segerombolan 
perempuan yang menggunakan outfit yang hampir sama 
dengannya yaitu, jaket kulit hitam, celana jeans biru tua 
serta kaus putih polos. 


Entah kebetulan atau bagaimana mereka sekarang nampak 
seperti memakai pakaian couple perbedaan hanya terletak 
di rambut saja ada yang di cat ada yang asli serta ada yang 
rambutnya panjang bergelombang dan panjang lurus. 


Tinggi mereka semua hampir sama, Altara menyerngit heran 
nampaknya ia pernah melihat mereka tapi siapa? Mungkin 
efek mereka posisinya sedang membelakangi Altara jadi 
Altara agak bingung namun di detik berikutnya akhirnya ia 
sadar kalau mereka semua adalah teman-temannya. 


Altara berjalan santai ke arah mereka dan memasang wajah 
datar seperti biasanya, mereka sepertinya juga menyadari 
kedatangan Altara karena mereka tiba-tiba berbalik setelah 
mendengar langkah kaki yang berasal dari belakang 
mereka. 


"Buset lama amat Neng!" protes Chesna tak santai. 
"Macet," Altara pun hanya menjawab seadanya. 
"Emang lo lewat mana dah?" tanya Costa ikut menimpali. 


"Jalan," jawaban Altara memang logis jika tidak lewat jalan 
mau lewat mana? Kayang? Ntar disangka hantu lagi 'kan 
berabe. 


"Iya juga sih lewat jalan. Maksudnya tuh lewat jalan 
mana?"tanyanya menggerutu setengah gugup. 


"Jalan raya," Lagi-lagi jawaban clise diutarakan Altara untuk 
menjawab pertanyaan Costa. Sementara Costa hanya 
menggeram tertahan menahan amarah yang sedikit lagi 
akan membeludak. 


"Mampus!" gumam Clian dengan sangat pelan yang 
ditujukan untuk Costa. Akan tetapi dia berdiri sangat dekat 
dengan Costa jadi otomatis dia mendengarnya. 


Costa yang mendengar gumaman Clian pun berang di 
tempat dan berakhir menginjak kaki serta mencubit 
pinggang Clian dengan sangat kencang membuat Clian 
memekik kesakitan. 


Mereka semua yang tak tau apa-apa pun terkejut 
mendengar teriakan melengking milik Clian. 


"Lo kenapa dah?"tanya Lean sambil mengangkat sebelah 
alisnya. 


"Ini gue dicubit sekaligus diinjek sama Costa. Jadinya 'kan 
sakit nya double!" adunya kepada mereka semua. Harap- 
harap ada yang membelanya justru mereka menertawakan 


nasib menyedihkan Clian yang diberikan cubitan serta 
injakan maut oleh Costa. 


"Mampus!!" hardik Elle sambil tergelak keras. 


"Gini amat punya temen. Pada jahat semua!" keluhnya 
dengan wajah lelah. 


"Halah sok soan ngeluh. Baru nggak ketemu sama kita 
sehari aja udah kangen," ejek Lona ikut andil. 


"Astaga, jangan bully dedeq Om!"tegur Clian dengan wajah 
yang dibuat-buat. 


"Jijik,"cetus Aline dengan ekspresi datar. 


"Astagfirullah lo tuh sekalinya bicara, udah singkat! Pedes 
lagi!"gerutu Riana sang kembaran. 


"Kenapa? Sirik? "balas Aline dengan wajah menantang. 
"Nggak!"ucap Riana mengalah. 


"Kalian mau masuk apa nongkrong di depan pintu aja 
nih?"sela Altara jengah. Mereka yang mendengar ucapan 
Altara pun serentak mengucapkan, " masuk!!" 


Altara hanya memutar bola matanya malas melihat logat 
teman-temannya. Dia membuka pintu apartemennya 
setelahnya melangkah masuk. 


"Bukannya lo jarang kesini ya Al?"tanya Elle. 


"Emang," jawab Altara sekenanya tanpa menoleh ke arah 
lawan bicaranya. 


"Lah kok bersih?"tanya Elle. Altara hanya menatap Elle 
datar tanpa berniat ingin membalas ucapan gadis tersebut. 


Elle yang menyadari jika diabaikan pun hanya menghela 
nafas kesal selanjutnya ikut duduk bersama yang lain dan 
mulai melakukan semua hal yang unfaedah tapi bisa 
menghilangkan kegabutan. 


Altara 


Sekarang waktu sudah menunjukkan pukul 20.00 dan 
semua teman-teman Altara sudah kembali ke alam masing- 
masing. Di tengah kesibukannya yang sekarang sedang 
menuju alam mimpi dia dikejutkan dengan deringan ponsel 
diiringi lagu magic shop yang mengalun merdu. 


"Siapa sih!!" geramnya sambil meraba kasur untuk mencari 
benda pipih tersebut. Altara menyipitkan matanya melihat 
siapa orang yang menelfonnya malam-malam begini. Dan 
terpampanglah nama Kakek di layar ponselnya. 


Dia menghela nafas lelah dapat dipastikan Kakek nya pasti 
akan melancarkan aksi untuk kembali membujuk Altara. 
Akhirnya dia lebih memilih mengangkat panggilan tersebut 
dan mencoba menahan kekesalan yang sudah menumpuk 
dihati terdalamnya. 


"Halo, assalamu'alaikum, Kek?" ucap Altara mengawali 
pembicaraan. 


"Waalaikumsalam, kamu lagi dimana? Tadi Kakek 
tanya sama Abang kamu katanya kamu pergi dari 
siang," tutur sang Kakek bertanya. 


"Aku lagi di apartemen," jawab Altara seadanya. 


"Kenapa kesana? Nggak nyaman dirumah? Kenapa 
nggak kerumah Kakek aja?"tukas sang Kakek dengan 
nada yang penuh dengan amarah. 


"Males banget!!" batin Altara berteriak kesal. 


"Rumah Kakek 'kan rame. Aku mau nenangin fikiran 
Kek!"elak Altara tenang. 


"Yaudah sekarang kamu tunggu nanti ada orang 
suruhan Kakek dateng buat nganterin kamu pulang," 
pungkas sang Kakek. Altara pun menggeram kesal dirinya 
diperlakukan layaknya anak yang butuh pengawasan 
seharusnya dia bahagia tetapi setelah mengetahui alasan 
dibalik semua ini membuat hatinya sakit. 


Setelah mengucapkan itu sambungan pun dimatikan 
sepihak oleh sang Kakek. Altara merebahkan badannya 
terlentang sambil mengusap wajahnya kasar. Sesungguhnya 
batinnya sekarang sangat tertekan, dia harus menuruti 
segala kemauan sang Kakek atau segala macam ancaman 
akan diutarakan oleh sang Kakek dan dapat dipastikan 
ancaman itu akan sangat membahayakan keluarganya. 


Dia tau otak licik sang Kakek tidak akan membiarkan dia 
tenang selagi tak menuruti semua kemauan sang Kakek. 


"Kadang gue mikir mau nyerah, atau nggak ya, pergi dari 
sini," ujarnya mengeluh. 


"Gue capek!" 
"Gue lelah!" 


"Kenapa setiap gue melangkah ada aja masalah yang 
ngikutin?" 


"Apa gue nggak pantas buat hidup tenang?" 


"Gue tau Allah tidak akan memberikan cobaan yang 
melebihi batas kemampuan para umatnya," 


"Tapi gue tetep tertekan," 


"Ternyata gue bodoh banget ya. Selalu mencoba buat bikin 
hidup orang bahagia padahal hidup gue aja berantakan," 


"Bener kata Min Yoongi terlalu fokus pada kehidupan orang 
lain adalah kunci kegagalan," 


"Terus sekarang gue harus gimana?" 
"Kabur? Yakali! Koneksi Kakek 'kan banyak!" 
"Bakal percuma kalo semisal pun gue kabur mah!" 


Altara terus meracaukan hal-hal yang terkait dengan 
kesengsaraan hidupnya sampai tak sadar jika sudah 
menghabiskan waktu hampir 1 jam di detik berikutnya 
terdengar ada yang mengetuk pintu apartemennya. Altara 
sudah menduga pasti itu orang suruhan Kakek nya. 


Dia hanya bisa menghela nafas lelah kemudian beranjak 
dari tempat tidur dan melangkah ke arah pintu kemudian 
tanpa basa basi membukanya dan benar adanya orang yang 
mengetuk pintu adalah orang suruhan Kakek nya. Dia 
memasang wajah sedatar mungkin dan tak mengeluarkan 
suara apapun. 


Mereka berjalan ke arah basement dan menghampiri salah 
satu mobil keluaran terbaru berwarna hitam, kemudian 
memasukinya dan melaju meninggalkan kawasan elite 
tersebut. Altara hanya berdecak kesal kemudian menutup 
kedua matanya dan merapatkan hoodie yang tengah ia 
pakai sekarang. 


"Kalau aja bisa gue mau lompat aja dari mobil ini, tapi 
setelah ini gue pasti bakal di omelin sama Bang Dirga. Dan 
gue nggak mau!" gerutunya di dalam hati. 


Altara 


Mereka telah sampai di depan gerbang mansion keluarga 
Darendra. Setelah satpam membukakan gerbang mobil 
yang sekarang tengah ditumpangi oleh Altara pun melesat 
masuk menuju halaman yang luasnya melebihi luas 
halaman rumah Altara. 


"Ck! Kenapa harus kesini!!!"pekiknya kesal namun hanya 
dapat memekik di dalam hati. 


Orang itu mengantar Altara masuk ke dalam mansion 
tersebut. Setelah sampai di dalam Altara dapat mendengar 
suara yang sangat berisik. Lagi-lagi dia berdecak kesal dan 
memutar kedua bola matanya jengah. 


Dia masuk lebih dalam sampai akhirnya tiba di ruang 
keluarga dan hanya menatapi mereka yang tampaknya 
sangat bahagia, sementara dirinya sangat tertekan. Apa ini 
bisa dibilang adil? Mungkin bagi sebagian orang tidak dan 
sebagiannya ada yang bilang nasibmu beruntung bisa lahir 
di dalam keluarga yang kaya raya tak seperti nasibku tapi 
lahir di keluarga kaya raya tak semestinya terus bahagia 
'kan? 


"Eh, Ara?" panggil seorang wanita yang menyadari 
kehadiran Altara untuk yang pertama kali. Dia adalah Ibu 
Inggrit salah satu gurunya yang merangkap menjadi 
tantenya. Altara hanya membalasnya dengan tersenyum 
tipis. 


Dia berjalan mendekat sambil memasukkan kedua 
tangannya ke saku hoodie yang tengah ia pakai dan 
menatap datar mereka semua. 


"Eh ada Ara, tumben kesini?" tanya seorang gadis dengan 
nada mengejek. Altara tak menjawab hanya menatapnya 


datar saja. Gadis tadi adalah salah satu sepupu Altara yang 
bernama Kanaya Darendra. 


"Lagi sariawan, ya?" tanyanya lagi dan tetap hanya ditatap 
datar oleh sang empu. Akhirnya Naya lebih memilih diam 
dan meneruskan bermain social media nya. 


"Padahal tadi gue ada niatan mau ke rumah lo tau, 
Ra!"cetus seorang pemuda dengan wajah cemberut. 


"Gue nggak dirumah," jawabnya dengan datar sontak Naya 
yang mendengar Altara menjawab ucapan Kin pun berang 
ditempat. Bagaiamana bisa dia didiamkan sementara Kin 
dijawab. 


"Lo nggak adil, Ar! Masak tadi gue tanya nggak lo jawab 
sementara Kin yang tanya lo jawab sih!" tukasnya dengan 
wajah memerah. Lagi-lagi Altara hanya diam seakan ucapan 
Naya tidak pernah didengar. 


"Ar?" panggil Aksa dan hanya dibalas deheman oleh si 
pemilik nama. 


"Fuck!" umpat Naya karena merasa di acuhkan. 


Sementara yang lain hanya terkekeh geli melihat interaksi 
antara Altara si gadis dingin dengan Naya si gadis sombong. 


"Kamu udah makan?" tanya seorang wanita dengan suara 
yang begitu lembut kepada Altara. Dia adalah sang Tante 
Cerelia Olympia Tantenya yang lemah lembut kepada nya 
dan akan berubah galak kepada orang lain. 


"Belum, Tan," jawab Altara seadanya. Memang ia belum 
sempat makan dari apartemen karena makanannya sudah 
dibabat habis oleh teman-temannya. 


"Kok belum makan sih!"gerutu sang Tante kemudian 
beranjak dari tempat duduknya dan melangkah mendekati 
Altara kemudian menariknya ke arah meja makan dan 
menyuruhnya makan sepuas mungkin. 


Setelah makan mereka akhirnya berbincang-bincang 
bersama. Altara hanya diam kadang hanya membalas 
pertanyaan yang dilontarkan untuknya dengan singkat. 


Jam sudah menunjukkan 22.15 mereka semua akhirnya 
memutuskan untuk istirahat agar besok bisa melakukan 
aktifitas dengan lebih giat. 


Dihalaman belakang mansion seorang gadis tengah 
menikmati semilir angin malam yang menerpa wajah 
cantiknya, raganya disana akan tetapi fikirannya sudah 
berkelana kemana-mana. Ditengah-tengah keheningan 
malam ada seseorang yang menepuk bahunya keras sontak 
gadis tadipun terperanjat kaget. 


"Gimana batin lo? Tertekan nggak, Ar?" tanya seseorang 
dengan nada mengejek. 


"Itu semua rencana lo 'kan?"tebaknya dengan nada dingin. 
Gadis itu adalah Altara sementara orang tadi adalah Naya. 


"Woww, ternyata lo peka juga ya," puji Naya sambil 
bersmirk. 


"Apa otak lo itu nggak bisa kalo nggak mikirin hal 
picik?"tandas Altara dengan suara rendah. 


"Gue cuman mau lo hidup menderita! Udah itu 
doang,"tukasnya dengan tenang. 


"Emang gue pernah ngusik hidup lo atau gimana sih?" tanya 
Altara tak habis fikir, Dia berupaya bersikap setenang 


mungkin. 


"Lo udah ngerebut masa depan gue!" sentak Naya dengan 
wajah merah padam menahan amarah. 


"Gue ngerebut apa?"tanya Altara setenang mungkin. 


"Lo udah rebut kasih sayang keluarga dari gue dan juga 
dia!" sentaknya dengan suara meninggi. 


"Gue? Rebut kasih sayang keluarga dari lo? Rebut dia? 
Kapan?" tanya Altara sambil menyerngit heran. 


"Dengan Kakek lebih milih lo buat jadi penerus perusahaan 
dan lebih mentingin hidup lo. Itu sama aja lo udah rebut 
kasih sayang Kakek dari gue! Terus lo juga rebut perhatian 
dia dari gue!" terangnya dengan wajah sendu. 


"Tapi gue nggak pernah minta, Naya! Dan satu lagi gue 
lebih dulu kenal dia ketimbang lo!'"gumam Altara dengan 
nada penuh penekanan. 


"Tapi nyatanya Kakek lebih mentingin lo, Altara Darendra! 
Dan gue nggak akan biarin siapapun rebut dia dari gue!" 
pungkas Naya memberang. 


"Lo boleh ambil semua yang bakal Kakek kasih ke gue, 
untuk dia lo nggak bisa lagi!" tukas Altara tenang. 


"Cuih! Gue nggak bakalan sudi nerima barang bekas lo! Gue 
tau karena gue yang udah buat dia nggak bisa dimiliki 
siapapun!"desis Naya penuh dendam dan diakhir kalimat 
menatap Altara sendu. 


"Gue 'kan bilang semua yang bakal di kasih ke gue. Bukan 
semua yang setelah dikasih ke gue. Jadi secara otomatis hak 
itu belum gue sentuh 'kan? Gue juga tau kalo lo adalah 


dalang dari semua itu!" jelas Altara sambil tersenyum sinis 
namun menyiratkan luka yang teramat dalam. Naya yang 
menyadari pun tambah marah bahkan sekarang mungkin 
dendamnya kepada Altara sudah bertambah. 


"Gue nggak bakal sudi, pokoknya gue bakal bikin hidup lo 
menderita mulai sekarang, dan dia selamanya nggak bakal 
pernah dimiliki siapapun!" tekadnya tak terbantahkan. 
Altara hanya memandangnya dingin tanpa berniat 
membalas lagi. 


Naya pergi dengan membawa amarah serta dendam yang 
sangat besar. Altara hanya memandangnya sendu, sekarang 
hidupnya tambah terbebani. Sungguh kalo bisa Altara ingin 
pergi saja dari dunia ini sekarang juga. Hidupnya hancur 
bahkan keluarganya sendiri pun membencinya dan 
penyemangatnya pun pergi ke antah-brantah. 


"Kini hidupku tinggal menunggu akan adakah pelangi yang 
datang ataukah hanya hujan yang terus menerus 
menghantui diriku." 


Altara 


Lola back bawa next cahpter, ada yang bisa nebak 
gimana sama kelanjutan cerita enweng Altara? 


Jangan menyimpulkan hanya di part ataupun prolog 
ya karena mungkin saja alurnya akan berubah sesuai 
keinginan author, muehehehe. 


Oke jangan lupa tinggalkan jejak! 
Vote and komen. 


Penulisan akan semakin membaik seiring 
bertambahnya part. 


"Teman-teman vote and komen yaw, nanti ketemu lagi sama 
Kiran, wokeh?" 


ALTARA-11 


Assalamu'alaikum, hello guys. 
Kita ketemu lagi Ihoo!!! 


Welcome guys!! Oke selamat menikmati cerita 
ngebosenin ini, yaw!!! 


Happy Reading!!! 
Pyarr!!!! 


"Astagfirullah, dada gue sakit banget!!" pekik seseorang 
kesakitan sambil memegangi sebelah dadanya. Nampaknya 
ia tak sadar menginjak pecahan piring serta gelas yang baru 
saja dijatuhkannya tanpa sengaja. 


"Arghh!!! Sakit banget!! Kepala gue juga sakit!! 
Astagfirullah!!" erangnya keras dilihat dari gelagatnya 
memang ia sedang menahan sakit. 


"Kenapa kepala sama dada gue sakit tiba-tiba ya? Padahal 
gue nggak punya riwayat penyakit apapun? "pikirnya. 


Dilain tempat...... 


"Mah aku nggak kuat, dada aku sakit banget!!" keluhnya 
sambil memegangi sebelah dadanya. 


"Sabar honey! Sebentar lagi kita sampai di rumah sakit, 
ya?"tutur seorang wanita muda mencoba menenangkan. 


"Tapi aku udah nggak kuat, Mah!" erangnya kesakitan. 


"Mommy sabal, ya? Ada aku yang bakal jagain Mommy!" 
ujar seorang anak kecil mencoba menenangkan. 


"Iya baby. Mah, kepala aku ikut pusing," adunya kepada 
sang Ibu. 


"Sabar honey sebentar lagi. Pah cepetan Pah!"mohon nya 
kepada sang suami agar mempercepat laju kendaraan. Dia 
panik, dia khawatir, rasanya dia ingin menggantikan sang 
Anak saja sekarang. 


"Mah, Pah a-aku u- " ucapan orang tadi terpotong, sekarang 
ia sudah jatuh pingsan kesadarannya hilang. Kedua 
pasangan suami istri itu kian bertambah panik sementara 
Anak tadi sudah menangis tersedu-sedu. 


Kembali ke awal..... 


"Kenapa kepala sama dada gue sakit tiba-tiba ya? Padahal 
gue nggak punya riwayat penyakit apapun? "pikirnya. 


Deg!!! 


Rasanya tiba-tiba nafasnya tercekat dan jatungnya berhenti 
berdetak beberapa detik, kepalanya serta dadanya tiba-tiba 
sudah tak terasa sakit namun sekarang hatinya dilanda 
keresahan yang teramat mendalam. 


"Gue kenapa?" tanyanya kepada diri sendiri. 
Altara 


Grup Cecan,v 
Online 


-9 PESAN BELUM DIBACA- 


Eleanor Bernice: 
Guys jalan-jalan kuy!! 


Adena Sasikirana Arundati: 

Ayok!! 

Kita ke laut yuk ketemu putri duyung!! 

Tadi Kiran baca buku katanya di laut ada putri duyung!! 


Ellen Bernice: 
Lo baca buku apaan dodol!! 


Adena Sasikirana Arundati: 
Tadi Kiran baca buku judulnya 'Legenda putri duyung' gitu!! 


Adriana Aline: 
Goblok! Itu Legenda bego! 


Ilona Daphanah: 
Kadang gue mikir pengen jual Kirana dah 


Camelia Costa Conchetta: 
Kalo gue malah pengen bunuh si Kirana;v 


Alexa Rawnie: 
Ada apa nih? 


Chesna Farica Yocolyn: 
Aku nggak tau, aku masih kecil 


Altara Darendra: 
Taik. 


Fidelya Cliantha Aimee: 
Guys, dari pada ribut mending kita jalan-jalan yok!! 


Altara Darendra: 
Males. 


Altara keluar dari roomchat tersebut dan beralih ke 
roomchat yang lain. 


Ting!! 


Tiba-tiba ada nontifications yang masuk segera Altara 
membukanya dan melihat siapa lagi yang mengirimi pesan. 
Dan terpampanglah nama ARCHER dan juga COGAN di 
layar paling atas. 


"Archer? Cogan? Grup apaan nih?" pikirnya. 


Akhirnya Altara memilih membukanya untuk mengurangi 
rasa penasarannya. Pertama ia membuka info di grup cogan 
dan ternyata itu grup teman-teman Abangnya. Altara 
menghela nafas pasti Abang nya sengaja. Kemudian beralih 
ke satunya lagi ternyata grup milik Andra. 


Dan detik itu juga banyak yang meminta save back kepada 
Altara. Altara melotot kaget bagaimana tidak hampir 350 
orang dan itu cowok semua. Bayangkan guys gimana 
tangan Altara nggak kriting coba. 


Ting!! 


"Ck! Siapa lagi sih!!" gerutunya kesal. Dia membukanya dan 
ternyata berasal dari Dirga. 


Abang Dirga;v 
Online 


Dek ntar kalo ada yang minta save 
Kamu save aja ya!! 


Ck! Ogah! Banyak banget Bang!! 


Udah sih nggak papa!! 
Itung-itung nambah kontak! Yak! 


Iya deh serah! 

Bagos!! 

Read. 

"Ck! Apa-apaan coba!" gumamnya kesal. 


"Gue coba buka yang Archer nggak papa kali ya?" tanyanya 
berfikir. Dan kemudian membukanya. 


ARCHER 
Online 


-5 PESAN BELUM DIBACA- 
Anda telah ditambahkan 
Anda sekarang adalah admin 


Anando Bobby Syahputra: 
Weh!!! 
Akhirnya Pak Bos nambahin Bu Bos wey!! 


Andra Elvano Kenan Aydin: 
Bacot! 


Adhitama Elvan Syahreza: 

Ajib lah! 

Ternyata Bu Bos kita yang selama ini kita tunggu-tunggu 
kedatangannya ternyata temen gue:v 


Fahlefi Jaasir Addi Tondha: 
Iya anjir nggak nyangka gue!! 


Anando Bobby Syahputra: 

@Altara Darendra keluar dong Abwang Andra pengen liat 
Enweng berbaur sama kita nih katanya 

Xixixi 


Altara Darendra: 
Apa-apaan nih?! 


Avisa Bertoldi Adam: 

Wes!!! 

Kalem Mbak bro!! 

Btw lu kapan jadiaannya sama Andra dah? 


Altara Darendra: 
Jadian apaan dah? 


Reiki Savian Altezza: 
Ktny I jdian sm Andra 


Dalbert Austin North: 
Anjim si Altez! 
Keyboard lo hurufnya nggak utuh hah!! 


Altara Darendra: 
Jasa translate 
Katanya lo jadian sama Andra. 


Dalbert Austin North: 
Owh gitu!! 
Makasih translate-nya beb:) 


Andra Elvano Kenan Aydin: 
Ekhem!! 


Anando Bobby Syahputra: 
Unch!! 
Ada yang cembukor!! 


Fahlefi Jaasir Addi Tondha: 
Hooh, mana kagak mau ngasih PJ lagi!! 


Ardian Adhlino Gavin: 
Sindiran keras 


Altara Darendra: 
Ad tolongi gue dong!! 
Gue diganggu cewek uler nihh!! 


Ardian Adhlino Gavin: 
Dia lagi? 


Altara Darendra: 
Iya, tolong ya beb:v 
Kasih kata-kata pedes pasti langsung ngamok:v 


Reiki Savian Altezza: 
Lo diganggu cewek uler lagi? 


Altara Darendra: 
Iya!! 
Nyebelin!! 


Andra Elvano Kenan Aydin: 
Perlu bantuan? 


Altara Darendra: 
Emang mau bantuin? 


Andra Elvano Kenan Aydin: 
Mau! 
Itupun kalo lo nya boleh 


Altara Darendra: 
Bwoleh bwangett!!! 


Altara Darendra: 
Buruan gue mau diserbu se geng:v 


Setelah mengetikkan itu Altara keluar dari roomchat grup 
itu. 


Setelah menunggu beberapa menit suara deru knalpot 
motor yang memekakkan telinga masuk ke dalam indra 
pendengarannya. 


Kemudian terjadi peperangan di mansion keluarga 
Darendra. Terjadi adu bacot sampai dengan adu fisik antar 
kubu. Dan seterunya sampai mereka bosen. 


Altara 

"Akhhhh!!!" pekik seseorang dengan nada frustasi. 
Prang!! 

Brugh!! 

"Capek!! Gue capek!!" 

"Gue pengen ketemu sama kalian!!" 

"Gue pengen nyusul kalian!!" 

"Gue capek berjuang sendirian disini!!" 

"Kapan kalian balik!!" 

"Jemput gue. Plis!!" 


Terdengar suara bantingan barang disusul pekikan 
seseorang yang tampaknya sangat frustasi. 


"Bunda!! Jemput Ara!!" 


"Kakak!! Jemput Ara!!" 
"Benua!! Jemput Ara!!" 
"Nenek!! Jemput Ara!!" 
"Dunia ini kejam!!" 

"Dunia nggak adil!!" 

"Apa salah Ara, ya Allah!!" 
"Kapan Ara bahagia? Kapan?" 


"Ara capek. Ara lelah!" ujarnya putus asa. Orang tadi adalah 
Altara. Dia sekarang tengah berada di sebuah ruangan 
dengan nuansa warna gelap. 


Raut wajahnya tampak sangat frustasi. Tatapan yang 
biasanya dingin serta datar kini berubah menjadi sendu 
serta sayu. Tatapannya menyiratkan beribu-ribu luka. 


Altara mengambil sesuatu dari arah laci dan perlahan 
menggoreskan benda tajam serta mengkilap ke arah 
tangannya. Dia masih sadar agar menggoreskannya di atas 
nadi agar tak mati muda. 


Rasanya perih yang menjalar dari tangannya membuat 
hatinya lebih tenang, dia Altara gadis dingin yang dilihat 
orang tampak sangat sempurna memiliki masa lalu yang 
tampaknya sangat mengguncang batinnya. Dia bahkan 
mengidap self injuri sedari kejadian itu membuat batinnya 
terguncang. 


"Kapan Altara bahagia, ya Allah?"gumamnya penuh 
kepasrahan. 


la tertunduk menatap nanar pada darah yang mengalir dari 
tangannya dan menuju lantai yang dingin itu. Seakan 
semangat hidupnya hilang, hatinya bahkan sudah hancur 
berkeping-keping. 


" Altara pengen ikut Bunda sama Kakak, ya 
Allah,"mohonnya sambil tersenyum pedih. Dia memegangi 
dadanya yang terasa sakit, nafasnya tercekat keringat 
membanjiri pelipisnya. 


Tatapannya semakin sayu bahkan rasanya bumi yang 
sekarang tengah ia pijak pun berputar seolah-olah dia 
tengah terperangkap dalam sebuah roda. Memory itu selalu 
menghantuinya dimanapun dan kapanpun. 


Ingatan-ingatan yang membuatnya semakin sakit kini 
tengah berputar di otaknya layak seperti kaset rusak. 
Hatinya seakan tertusuk ribuan jarum yang sangat tajam. 
Matanya memanas bahkan tetesan demi tetesan air mata 
kian membanjiri wajah putih pucat milik Altara yang terasa 
sangat dingin. 


"Kapan penderitaan ini berakhir," keluhnya begitu lirih. 
Ruangan itu begitu senyap serta sepi keadaan yang terang 
tak mengubah sensasi gelap yang dipancarkan oleh 
ruangan itu. 


"Sama sepeti ruangan ini yang hampa tanpa siapapun 
kecuali diriku. Hati ini juga hampa tanpa memiliki 
penyemangat hidup apapun. Semangatku telah di ambil 
dari sisiku, di renggut paksa tanpa memikirkan bagaimana 
nasibku dikemudian hari," 


"Diri ini bagaikan tak pantas untuk hidup didunia yang 
sangat kejam ini. Kata orang setelah senja pasti akan terbit 
fajar yang sangat terang tapi kenapa hidupku selalu 
dipenuhi kegelapan, ya Allah," 


"Aku tak sekuat seperti pemikiran orang lain. Aku lemah, 
aku tak berdaya," 


Altara 


Heyyo guys balik lagi ama Lola, maaf tadi kepencet 
pubhlis padahal belum selese;v 


Oke sekarang kalian udah bisa menikmati karya gaje 
ini. 
Jangan lupa tinggalkan jejak, see you!! 


Penulisan akan semakin membaik seiring 
bertambahnya part. 


"Aku tak sesempurna seperti pemikiran kalian, diriku lemah 
tanpa penyemangat dan ingin pergi dari dunia ini sesegera 
mungkin. ">> Altara 


ALTARA-12 
Allo guys!!!! 
I'm comeback, 


Gimana aktifitas hari ini? Lancar? 
Semoga lancar ya!! 


Kalian harus semangat terus pokoknya. 
Semoga part ini menghibur. 


Happy Reading:) 


"Dek bangun!!! Dah pagi!!!" teriak seorang pemuda sambil 
mengetuk pintu itu dengan agak kencang. "Dek di luar ada 
temen kamu tuh!!" 


Setelah mendengar teriakan yang membuat tidur seseorang 
terganggu. Akhirnya si pemilik kamar memilih beranjak 
membukakan pintu kamar dan menemui pelaku yang sudah 
membuatnya terbangun. 


Dengan nyawa yang masih melayang ke antah brantah 
orang itu berjalan dengan sempoyongan sambil 
memejamkan matanya. Setelah sampai dipintu dia memutar 
kunci dan, "Abang bisa nggak sih jangan ganggu Altara!!" 
pekiknya kesal bukan main. 


Orang tadi adalah Altara. Dia kesal karena tidurnya 
terganggu. 


"Ada orang yang nungguin kamu di ruang tamu,"ujar Dirga 
tak berekspresi. 


"Siapa?" tanya Altara cuek. 


"Andra!" jawab Dirga sedikit sewot. Altara membuka 
matanya lebar-lebar, seketika kantuknya hilang. 


"Anjir gue lupa, kemaren 'kan si Andra emang ngajak pergi!" 
"Kenapa kok kayak kaget banget?" tanya Dirga. 


"Ahh, en-enggak cu-cuman kaget aja, Hehe"timpal Altara 
gugup sambil cengengesan tak jelas. 


Dirga memicingkan matanya curiga. "Yaudah sana mandi dia 
udah nungguin dari tadi pagi, kasihan," ujar Dirga 
menyuruh. 


"Ck, iya-iya, bawel banget sih." Altara pun mencebik kesal 
dan berbicara sedikit ketus. 


Setelahnya Altara masuk kedalam dan menutup pintu. 
Kemudian menuju toilet kamarnya untuk mandi dan segera 
turun. 


"Dia mau ajak gue kemana ya?" 
Altara 


Setelah menunggu beberapa menit Altara pun turun dan 
menghampiri Dirga serta Andra yang sekarang tengah 
berbincang. 


"Yaudah nanti kalian perginya hati-hati. Kamu juga bawa 
kendaraannya jangan terlalu ngebut, ya walaupun Altara 
udah biasa ngebut sih." 


Samar-samar Altara mendengar Dirga berucap seperti itu. 
Dia menyerngit heran, memangnya mereka mau kemana, 
fikirnya bingung. 


"Bang!" 


Setelah Altara memanggil Dirga mereka pun menoleh secara 
bersamaan. Andra menatap Altara dengan pandangan yang 
sulit diartikan sementara Dirga hanya diam. 


"Yaudah sana kalian langsung berangkat aja!" Setelah 
terdiam beberapa saat Dirga pun segera menyuruh Altara 
pergi. 


"Ck, ngusir!” sentak Altara kesal. Dia sekarang merasa 
terusir dari rumahnya sendiri. 


"Yang ngusir siapa tuyul. Kamu 'kan mau pergi sama 
gebetan yakali perginya bawa rumah," ujar Dirga setengah 
meledek. 


"Apa sih!" Altara pun merasa kesal bukan main mendengar 
penuturan Dirga. 


"Udah sana!" 


Setelah mengucapkan itu Dirga mendorong Altara beserta 
Andra yang sedari tadi terdiam ke arah pintu. Setelah 
mereka keluar Dirga dengan secepat kilat menutup pintu 
dan mengunci nya. 


"Abang!!!" 


"Udah sana pergi! Jangan lupa pulangnya bawa sesuatu 
ya!!" 


Andra terkekeh mendengar Altara dan Dirga sama-sama 
berteriak padahal mereka hanya tersisa jarak beberapa 
meter. 


"Kenapa ketawa?" tanya Altara sedikit sewot. 


"Enggak." Andra hanya menyahuti sambil menggelengkan 
kepalanya. 


Bibirnya berdenyut pertanda sedang menahan senyum, yap 
dia sebenarnya ingin tersenyum lebar mendengar nada 
Altara yang sedikit ketus. Entah kenapa dari pandangan 
Andra sekarang Altara tampak menggemaskan. 


"Kita mau kemana sih emangnya!" tanya Altara. 


"Ada deh. Udah ikut gue, ayo!" ajak Dirga sambil berjalan 
duluan. 


"Ck, sok misterius!"decak Altara menggerutu. 

Mereka pergi menggunakan motor sport hitam milik Andra. 
"Awal yang baik!" 

Altara 

"Pah,"panggil seorang wanita muda dengan nada bergetar. 


"Iya Mah?" tanya sang suami yang sekarang tengah duduk 
di kursi kebesarannya. 


"Bagaimana perkembangannya?" Sang Istri pun 
mengutarakan apa yang sudah membuatnya gelisah sedari 
tadi. 


"Tidak ada peningkatan," jawab sang Suami dengan 
tersenyum miris. Sang Istri hanya menghela nafas letih. 


"Aku rindu sama dia, Pah." 
"Iya Mah, Papah tau." 


Mereka terdiam setelah mengucapkan kata itu. Tampaknya 
mereka terlalu hanyut dalam fikirn masing-masing sampai 
tak sadar akan keberadaan seorang pemuda yang menatap 
mereka dengan tatapan kosong. 


Pemuda itu merasakan sakit yang teramat dalam pada 
hatinya. 


"Kenapa dan dimana?" 
Altara 


"Subhanallah, ini kita di bumi?" beo seseorang menatap 
kagum kesekitarnya. 


"Iyalah, emangnya lo mau kita dimana?" timpal orang lain 
yang sekarang tengah berdiri disampingnya. 


"Kirain aja Kita nyasar di surga!" ujarnya tak jelas. 


"Kalo kita di surga berari kita udah mati dong," jawabnya 
dengan menahan senyum. 


"Eh iya juga ya, berati gue sekarang dah mati dong kalo di 
surga," beonya bergumam. 


"Astagfirullah, Altara, Altara," 
"Ehiya, kenapa?" tanya Altara spontan karena tersentak. 


"Enggak gue cuman nggak habis fikir sama lo aja, ternyata 
lo agak polos ya." 


Yap orang yang tengah terkagum-kagum adalah Altara 
sementara yang satunya adalah Andra. 


Kenapa Altara kagum? 


Ya gimana nggak kagum orang dia lagi datengin tempat 
bagus banget mana indah lagi kayak masdepnya author, 
wk. 


Pemandangannya menunjukkan pepohonan rimbun yang 
sejuk, bunga-bunga yang tertanam rapih disetiap sudutnya 
dan sebuah rumah pohon yang berada di cabang sebuah 
pohon yang tegap dan menjulang tinggi. 


"Btw, ini yang buat rumah pohon siapa?" tanya Altara 
penasaran. 


"Ini yang buat gue sama Abang gue," jawabnya sambil 
menerawang masa lalu. 


"Bagus juga," puji Altara sambil menatap rumah pohon itu 
lekat. 


"Kamu suka?" tanya Andra sambil tersenyum lembut. 
"Iya aku suka," jawabnya juga tersenyum. 


Seketika Altara tersentak mengingat mereka tadi 
menggunakan aksen aku-kamu. 


Andra yang menyadari hanya tersenyum geli melihat raut 
wajah Altara yang berubah sedikit gugup. 


Namun hanya sesaat karena setelahnya Altara 
mengubahnya dengan raut tak berekspersi. 


"Kenapa?" tanya Andra spontan. Dirinya juga terkejut 
mendapati bibirnya dengan lancang mengucapkan kata itu. 


Altara semakin gugup namun sebisa mungkin menahannya. 
"Ehm, gu-gue nggak pa-pa k-kok, hehe." 


Altara mengalihkan pandangannya ke segala arah, dia 
semakin terkagum-kagum akan pemandangannya. 
Sementara Andra hanya menatap lekat ke satu titik. 


Mereka memutuskan untuk pergi ke atas dan bermain 
didalamnya. 


Didalam rumah pohon tersebut juga terdapat banyak sekali 
bermacam-macam buku yang tertata rapih serta perabotan 
seadanya. 


Di samping pintu terdapat tangga yang diatasnya terdapat 
sebuah tempat tidur dan sebuah balkon. 


Mereka menghabiskan waktu dengan menikmati 
pemandangan serta berbagai aktifitas yang bisa dilakukan 
didalam rumah pohon itu. 


Altara 

"Kak!" 

"Hm?" 

"Kapan, Kak? Aku dah nggak sabar tauk!" 
"Sabar! Tau kata sabar 'kan?" 

"Hm, iya deh." 

"Udah sana pergi ngapain masih disini?" 


"Ishhh, pelit amat dah!" 


"Udah sana pergi jangan gangguin Kakak!" 
"Yaelah Kak sama Adeknya sendiri kok gitu," 
"Cuih, emang Kakak fikirin?" 

"Sakit Kak hati aku! Sakit!" 

"Alah udah pergi sono, jauh-jauh." 

Altara 

"Reva!!" 

"Apa sih Cia?" 

"Enggak, hehe," 

"Wahh, ngajak gelud," 

"Aduduh jangan digetok peak!" 

"Kasar, aihhh!" 


"Bisa diem nggak?" sentak seorang perempuan dengan 
wajah datarnya kepada dua perempuan yang sekarang 
tengah bertengkar. 


"Sabar, dong Line, elah," ujar salah satu dari mereka. 


"Nama gue Aline bukan Line," ucap perempuan tadi dengan 
datar. 


"Ishhh, iya-iya maap," ucap mereka serentak. 
"Hm." 


"Lo kenapa Al?" tanya perempuan disampingnya. 


"Gue lagi badmood, Al," jawab Aline yang marah-marah tadi 
dengan menelungkupkan wajahnya ke tangan yang akan 
dijadikan bantal. 


"Lah kita sama-sama manggil, Al?" tanya perempuan tadi 
sambil terkekeh. 


"Nama lo 'kan Altara sementara gue Aline," ujar Aline malas. 
"Iya tau que," 

"Hm." 

"Woy-woy itu dilawan dong!!" 

"Jangan pergi peak!!" 

"Heh Tristan jangan ngumpet lo!" 

"Itu lawannya di tembak Rayan!" 

"Nathan jangan tinggalin gue sendirian, bego!!" 
"Yudha ini napa lo diem bae, sih!" 

"Bentar anjir pacar gue nelfon nih, ah elah!!" 
"Blokir aja napa Raf!" 

"Palalu ntar kalo gue diputusin gimana peak!" 


"Ya bodo amat sih, yang penting gue nggak mau kalo sampe 
gue kalah!" 


"Bisa diem nggak sih!! Kalo mau nge-game di luar aja 
bego!!" sentak Aline marah. 


"Ishhh, lo kenapa sih Line?"tanya salah satu dari mereka. 


"Dibilang jangan panggil gue Line masih aja manggil gitu!!" 
"Iya-iya maaf Aline ku sayang." 
"Dasar fuckboy!"sarkas Aline marah. 


"Astagfirullah, perasaan kita nggak ngapa-ngapain lo dah, 
Aline. Napa lo marah?" tanya Cakra bingung. 


"Tapi kalian berisik kek Anak Ayam yang nggak dikasih 
makan sehari!" sewot Aline. 


"Udah Aline tenang, jangan marah-marah,"tegur Altara 
sambil mengusap pundak Aline lembut. 


"Huft, yaudah gue ke UKS aja," pamit Aline sembari 
melangkah keluar kelas. 


"Mau gue temenin?" tawar Altara. 


"Nggak usah gue pergi sendiri, lo di sini aja!" cegah Aline 
dan segera melangkah pergi ke UKS untuk istirahat. 


Setelah kepergian Aline mereka semua melanjutkan aktifitas 
masing-masing. 


"Si Aline kenapa dah, Ra?" tanya Nara teman sekelas Altara 
penasaran. 


"Nggak tau, Nar," jawab Altara sekenanya. 


"Eh kata si Bening lo kemaren jalan sama si Anak sekolah 
sebelah ya, Ra?" tanya Fia sambil menatap Altara serius. 


"Hah? Bening tau dari mana?" tanya Altara tak mencoba 
mengelak. 


"Owh, jadi bener! Si Bening liat sendiri, iya 'kan Ning?" 
tanya Thiya sambil menatap Bening yang sedari tadi diam. 
Sementara Bening hanya menganggukkan kepalanya. 
"Emang kalian pergi kemana?" tanya Elle ikut menimpali. 
"Nggak cuman ke Hutan doang," jawab Altara santai. 


"Hah? Ngapain ke Hutan?" tanya Bila terkejut. 


"Cuman liat pemandangan." Lagi-lagi Altara hanya 
menjawab singkat. 


"Heh! Deon gue gibeng juga lu!" teriak Edzard geram. 
"Kenapa sih?"jawab Deon tak paham. 


"Lo ngapa balesin chat adkel peak! Ntar disangka gue yang 
balesin!"geram Edzard kepada Deon. 


"Muehehe, maaf Bwang khilaf!" jawab Deon tak 
berperikemanusiaan sambil cengengesan. 


"Aduhhh, gimana nih?" tanya Edzard kepalang panik. 
"Emang kenapa sih, Zard?" tanya Meyra penasaran. 


"Ntar pulang sekolah kalo gue dihadang adke/ gimana 
dodol!" pungkas Edzard sebal. 


"Ya, tinggal dilawan apa susahnya sih?" jawab Cia ikut 
menimpali. 


"Masalahnya gue nggak tega, Fairish Leticia Alfarisi!!" tekan 
Edzard sebal. 


"Derita lo!" ejek Altara dengan wajah datar. 


"Jahat banget, Ra!"decaknya sambil menatap Altara sebal. 
"Ntar gue bantu!"ucap Altara. 


"Beneran?" tanya Edzard dengan wajah yang berseri. Altara 
hanya mengangguk singkat. 


"Gadis baik." 
Altara 


"Tak semua keinginan harus terpenuhi dengan mudah 
karena semua butuh perjuangan agar bisa tercapai." 


T 
B 

C 

Hay guys gimana kabar kalian? 

Aku kembali up>< 

Ada yang rindu? 

Kayaknya alurnya mulai gaje deh;v 
Tapi gapapalah nggak masalah yekan. 
Jangan lupa vote and komen> < 


Owh iya ada penambahan cast, dan ini teman 
sekelasnya Altara. 


Bagas Arsenio (Bagas) 
Damar Clovis (Damar) 
Ducan Deon (Deon) 


Cakra Buana (Cakra) 

Felix Fransisco (Felix) 

Galih Safwan (Galih) 

Tristan Saguna (Tristan) 

Nathan Michiavelly (Nathan) 
Arrayan Delana (Rayan) 

Edzard Gunandhya (Edzard) 
Melviano Prambudi (Melvin) 
Rasendriya Sayudha (Yudha) 
Zaidan Rafisqy (Rafi) 

Zaskia Nabila Myeisha (Bila) 
Ainayya Hikari Salvina (Nayya) 
Elmeyra Zakiyyatul Adreena (Meyra) 
Dhianada Fathiya (Thiya) 

Elsabela Reva Althafunnisa (Reva) 
Fairish Leticia Alfarisi (Cia) 

Inara Zhasy Pratiwi (Nara) 

Kanaya Bening Maheswari (Bening) 
Lanika Chelsea Alifia (Fia) 


Untuk semua cast kalian bisa bayangin sendiri 
gimana wajahnya ya soalnya aku nggak mau 
hancurin imajinasi kalian:) 


Penulisan akan semakin membaik seiring 
bertambahnya part. 


ALTARA-13 
Hay guys:) 
Pakabar, Lola back Iwohhh!! 


Oke berhubung cast nambah jadi words bakal 
nambah:) 


Jangan bosen, pantengin terus!!! 
Oke, silahkan dinikmati 
Happy Reading:) 


"Ra, gimana nih? Banyak banget!" keluh seorang pemuda 
sambil memandang lurus kedepan dengan ekspresi panik. 


"Tenang, Zard," ujar yang lain mencoba menenangkan. 
"Gue masih mau hidup, ya!" protesnya tetap panik. 


"Udah stay cool aja, sih!" tukas seorang gadis dengan 
pembawaan tenang. 


"Huft, oke!" seru orang tadi dengan menormalkan 
pernafasannya yang sempat memburu. 


"Btw, ini kita langsung kesana apa gimana?" tanya salah 
satu diantara mereka. 


"Langsung aja gue mau cepet-cepet pulang, soalnya disuruh 
ke rumah Kakek," ajaknya. 


"Altara, lo duluan yak?" mohon pemuda tadi dengan 
mengeluarkan puppy eyes-nya. 


"Gue jadi ragu kalo lo tuh laki deh, Zard," tuding Riana 
dengan ekspresi ragu. 


"Gue tuh laki anjir! Mau liat? Gue tuh cuman agak trauma 
sama cewek-cewek kek begituan!" sanggahnya dengan 
ekspresi dongkol. 


"Udah diem lo semua!" sentak Altara yang sedari tadi 
memimpin. 


"Ayo maju!" ajaknya dan yang lain hanya mengangguk. 
"Kyaaaa, Kak Edzard!!" 

"Kyaaaa, ada Kak Cakra juga!!" 

"Huwaaa, ada masdep gue semua anjir!" 

"Ada Kak Melvin, woy!!" 

"Kak! Rahim dedek seketika anget ngeliat wajah Kakak!" 


"Gila para fans kalian seketika hamil online noh!" ejek Cia 
dengan tertawa terbahak-bahak. 


"Kampret!" umpat Cakra karena merasa jika dirinya ikut 
terseret. 


"Ini kenapa ada yang manggil nama gue juga sih?" tanya 
Melvin geram. 


"Makanya kalo punya wajah tuh jangan terlalu ganteng!" 
ungkap Nayya sambil menghisap permen lolipopnya. 


"Jangan salahin gue elah, namanya juga takdir emang ada 
yang bisa nentang?" hardik Cakra dengan wajah memerah. 


"Pfttt, udah-udah jangan berantem." Berakhir dengan Kirana 
memberikan kata-kata bijaknya dan juga tatapan sepolos 
tahu. 


Altara berjalan dengan tatapan datar menuju motornya 
diikuti teman sekelasnya yang lain. 


"Al, ntar kita hangout kuy!" ajak Riana sambil tersenyum 
cerah. 


"Gue nggak bisa," jawab Altara dengan tatapan yang 
sekarang berubah menjadi sedingin es. 


"Lah, kenawhi?" tanya Elle dengan gaya lebay. 


"Ishhh, gue disuruh Kakek dateng kerumahnya!" ujar Altara 
sambil melangkah pergi. 


Setibanya di samping motornya ia segera melajukan 
kendaraannya ke kediaman keluarga Darendra. 


Altara 
"Heh, Anak pungut!" hardik seseorang dengan suara keras. 


Orang lain yang sedang berada diruangan itu menyerngit 
heran menatap seorang gadis berpakaian mencolok dan 
riasan yang sangat menor melontarkan kata-kata tersebut. 


"Lo manggil siapa?" tanya orang tadi. 
"Gue manggil lo, Anak pungut!"sentaknya keras. 


"Maksud lo manggil gue kek gitu, apa!" tanyanya santai 
namun tatapannya sangat menusuk. 


"Heh! Lo tuh cuman Anak yang dipungut sama Uncle and 
Aunty ya!" hardiknya lagi dan lagi. 


Badan orang itu bergetar. Dia mencoba tak percaya namun 
batinnya berteriak jika itu semua nyata. 


Tapi apa benarjika ia hanya Anak pungut? 

Kenapa takdir selalu mempermainkannya? 

Ada apa dengan takdirnya? 

Apa tidak ada saja tulisan tentang kebahagiaannya? 


Orang itu mencoba mengembalikan eskpresinya menjadi 
sesantai mungkin. 


"Apa alasan lo sampe-sampe ngatain gue, Anak pungut?" 
sanggahnya dengan tenang. 


"Makan nih!" ucapnya sambil melemparkan sebuah kertas 
putih. 


Matanya menelisik kata demi kata yang tercantum di kertas 
tersebut, setelah beberapa detik kepalanya mendadak 
berdenyut, pandangannya memburam dan juga jantungnya 
berdetak dengan ritme yang sangat cepat. 


Namun ekspresisnya masih sama yaitu datar dan juga 
menguarkan aura yang semakin lama semakin dingin dan 
mencekam. 


"Lo dapet dari mana surat ini?"tanyanya dengan tatapan 
menusuk dan tampak menuntut. 


"Gue dikasih sama Mamah," ucapnya sambil tersenyum 
pongah. 


Orang tadi menggertakkan giginya marah sementara gadis 
menor tadi hanya tersenyum sinis serta memberikan 
tatapan penuh kebencian serta dendam kepada orang yang 
tengah berdiri dihadapannya ini. 


"Eh mau kemana lo!" Gadis tadi pun mencegah langkah 
orang didepannya namun semua itu hanya diaanggap angin 
lalu oleh orang tersebut. 


Orang tersebut beranjak pergi ke suatu tempat. Matanya 
menatap tajam sekitarnya serta menguarkan aura yang 
menandakan jika sekarang dia tengah menahan amarah 
yang akan segera meledak. 


"Nyata atau fana." 
Altara 


Ini Anak Gaul:) 
Online 


Adriana Albertina telah mengubah subjek dari “Grup 
Cecan:v" menjadi "Ini Anak Gaul:)" 


-11 PESAN BELUM DIBACA- 


Eleanor Bernice: 
Ganti teros!!! 


Adena Sasikirana Arundati: 
Biasa Lean, Riana 'kan suka gabut orangnya:) 


Adriana Albertina: 
Wah parah pada ghibahin gue:v 


Ellen Bernice: 
Ghibahin lo nggak ada manfaatnya! 


Fidelya Cliantha Aimee: 
Bacot! 


Ilona Daphanah: 
Kasar, aihh!! 


Chesna Farica Yocolyn: 
Diam miskah! 
Gue lagi belajar, coy! 


Camelia Costa Conchetta: 
Tumben? 


Chesna Farica Yocolyn: 
Astagfirullah:) 


Alexa Rawnie: 
Jalan-jalan kuy!! 


Adriana Aline: 
Yok 


Altara Darendra: 
Kerumah gue gc! 


Altara Darendra: 
Nggak usah bilang otw. 
Mending langsung kesini! 


Altara 


Altara merebahkan tubuhnya dikasur berwarna biru laut 
yang didominasi putih di dalam kamar berdekorasi Galaksi 
atau lebih tepatnya luar angkasa. 


"Capek, hm." 


Dia mencoba memejamkan matanya namun seketika siluet 
seseorang terlintas dibenaknya. 


"Hahhh, gue pengennya di Indonesia! "ucapnya pelan sambil 
menggertakkan gigi menahan amarah. 


Lagi-lagi Kakeknya memaksakan apa yang diinginkannya 
kepada Altara. 


Kadang Altara berfikir dirinya ini manusia atau robot? 


Kenapa dirinya selalu dikekang apalagi setelah kejadian 
tempo lalu yang membuat keluarga itu terpecah belah. 


Dirinya tertekan akan semua keputusan yang diambil oleh 
Kakeknya secara sepihak, bahkan dia tidak ditanyakan apa 
yang diinginkan sebenarnya. 


Kakeknya sangat egois dan berhati batu. 
Kini hanya takdir yang bisa menolongnya. 
Ting! 

"Bunyi apaan tuh?" 


"Owh, iya gue lupa tadi 'kan gue minta semuanya dikirim 
lewat email sama Kak Bian yak." 


Kenzo Clarence Fabian Darendra, Kakak sepupu Laki- 
laki Altara yang sekarang merangkap menjadi sekertaris 
pribadinya. 


Altara beranjak menuju meja belajarnya sambil membawa 
ponselnya. Dia membuka laptop dan segera mengerjakan 
semua pekerjaan yang selama ini sudah menjadi tanggung 
jawabnya. 


(Magic Shop-BTS) 


Tiba-tiba terdengar lantunan lagu yang sangat merdu keluar 
dari arah ponselnya. Altara yang melihat segera menggeser 
icon hijau dan menghubungkannya ke earphone yang 
kebetulan sedang dipakainya. 


"Halo?" 

"Iya Kak, kenapa?" 

"Besok kamu ada jadwal meating, bisa 'kan?" 
"Owh, bisa kok!" 


"Yaudah besok kamu ke kantor semua file-file yang 
dibutuhin udah Kakak siapin kamu tinggal pelajarin 
sambil Kakak breafing sebentar," 


"Iya Kak santai aja, btw meating-nya jam berapa?" 


"Jam 07.30 nanti kamu kesini jam 06.00 ya biar bisa 
pelajarin lebih detail!" 


"Siap Bos, yaudah Ara mau nerusin kerjaan yang lain bentar 
ya!" 


"Jangan begadang ini udah habis Isya' jangan lupa 
Sholat!" 


"Iya Kak aku udah habis Sholat terus denger ada nontif 
email dari Kakak. Jadi aku selesaiin sebentar," 


"Iyaudah jangan kecapean nanti sakit. Kakak tutup 
dulu ya udah disuruh makan malam sama Mamah," 


"Iya Kak, titip salam buat Mamah juga ya!" 


"Tumben panggil-nya Mamah biasanya juga asal 
manggil Tante?" 


"Pengen aja gitu, masak Naya boleh manggil Tante Relia 
Mamah sementara aku manggilnya Tante," 


"Bukannya dulu Mamah udah nyuruh kamu manggil 
dia Mamah tapi kamu ngotot manggil Tante ya?" 


"Itukan dulu, aishhh. Yaudah aku lanjut dulu, Kakak makan 
yang banyak biar gendut hihi. Bay bay good night!" 


"Awas kamu! Night too naughty girl!" 


Setelahnya panggilan diputuskan oleh Altara sambil 
cekikikan karena panggilan yang di ucapkan Bian untuknya. 


Matanya sedari tadi masih asik fokus menatap layar laptop 
sambil mengetikkan kata per kata di setiap kolomnya. 


"Altara!! Ayo makan!! Dibawah juga ada temen kamu nih!!" 


Altara terlojak kaget, mungkin efek teriakan Dirga yang 
sangat menyakitkan kupingnya dan juga dirinya terlalu 
fokus menatap layar laptop yang terdapat banyak sekali 
kalimat panjang. 


Tanpa menjawab ajakan Dirga Altara segera beranjak turun 
ke lantai bawah dengan berjalan gontai. 


Tubuhnya terasa lemas serta kepalanya sangat pening 
seperti terdapat jarum yang tengah menusuk-nusuk 
kepalanya. Rasanya sangat sakit. 


Setibanya dibawah Altara segera menuju ke ruang makan 
namun dia terlebih dahulu menuju wastafel di samping meja 
makan yang tertempel didinding pembatas antara ruang 


makan dan ruang keluarga untuk mencuci tangan serta 
Wajahnya. 


Setelah selesai Altara terperangah kaget melihat banyak 
sekali human, eh salah manusia yang sedang duduk di 
bangku meja makan. 


"Astagfirullah, kayak penampungan Anak terlantar rumah 
gue," keluh Altara pelan. 


"Ayo makan!" ajak mereka semua kepada Altara yang hanya 
menundukkan kepalanya lesu. 


"lya!" 


Mereka makan dengan tenang bahkan suasana tampak 
hening, setelah makan mereka pergi ke arah ruang keluarga 
untuk bersenda gurau dan lainnya. 


"Eh, Altara! "panggil Chesna setengah berteriak. 


"Apasih? Nggak usah teriak, gue 'kan ada disamping lo!" 
tegur Altara jengah, sekarang Altara sedang sibuk melihat 
perkembangan A's Corporation perusahaan milik Ayahnya 
yang dibangun oleh hasil keringatnya sendiri. 


"Dek kamu lagi ngapain sih?" tanya Dirga penasaran karena 
sedari tadi Altara sibuk dengan laptopnya yang baru saja ia 
ambil dari kamar. 


"Lagi ngeliat perkembangan perusahaan, Bang!" jawab 
Altara santai tapi tatapannya masih tertuju ke laptopnya. 


"Wihhh, udah bisa pegang perusahaan, ya Neng?" tanya 
Nando antusias. Altara hanya tersenyum tipis menanggapi. 


"Altara tuh calon istri idaman deh!" celetuk Adhit jail. 


"Eneng mau nggak sama Abwang Austin?" tanyanya jail 
sambil menggerling genit. 


"Ekhem!"dehem Andra tak nyaman akan ucapan Austin. 


"Eh, ada yang cembukor say!!"goda Jaasir sambil bersiul 
mengejek. 


"Siapa yang cemburu?" timpal Kalan ikut memojokkan sang 
Adik. 


"Nggak tau tuh, Bang. Em siapa ya? Owh, paling si Altez dia 
'kan suka sama Altara!" 


Ucapan Jaasir sukses membuat Andra tersedak ludahnya 
sendiri. Efek terlalu kaget mungkin, masa iya dia kalah 
sebelum berjuang, pikirnya setelah mendengar celetukan 
Jaasir yang sebenarnya hanya candaan. 


"Lah lo kenapa, An?" tanya Dirga ikut mengusili setelah 
paham akan keadaan. 


"Eng-enggak b-bang, g-gue nggak papa,"elaknya penuh 
kegugupan. 


"Santai, An. Kalo lo nggak ngerasa jangan gugup dong!" 
tukas Kalan kepada sang Adik sambil menepuk bahunya dan 
setelah itu memiting kepala Andra dengan lengan besarnya 
itu. 


"Apaan orang gue nggak ngerasa tuh. Akhh, Abang!" 
elaknya sambil memekik kesakitan karena ulah sang Kakak. 


"Iya Abang percaya deh!" ujar Kalan sambil tersenyum 
mengejek. 


"Udah-udah jangan berdamai lanjutkan pertengkarannya!" 
seru Costa sambil heboh sendiri. 


"Bego!"umpat yang lain secara bersamaan. 
"Kalian kenapa diem? Lagi sariawan ya?" 


Pertanyaan polos Kirana akhirnya keluar setelah mengamati 
banyak Laki-laki yang hanya terdiam dan memasang 
ekspresi datar sama seperti Altara dan juga Aline. 


"Hah?" beo mereka serentak. 


"Kalian kompak banget! Kiran jadi insecure soalnya kalo soal 
kekompakan Kiran paling lemot katanya!" ujarnya sambil 
menatap sahabatnya dengan mimik cemberut. 


"Emang lo tuh lemot, peak!"cetus Riana sinis. 


"Ihhh, Rian nggak boleh jahat sama Kiran!" sanggah Kirana 
dongkol. 


"Enak aja lo manggil gue Rian! Lo pikir gue cowok!" tukas 
Riana memberang. 


"Iya-iya maaf. Riana kenapa sih selalu sensi sama Kiran?" 
tanya Kirana sambil mengerjab-ngerjabkan matanya. 


"Pengen aja gitu marahin lo," jawab Riana cuek. 
"Kata Bunda kita nggak boleh kasar sama sesama manusia!" 
Nah 'kan si Kirana keluarin kata-kata andalannya lagi. 


Pertengkaran terus terjadi antara mereka semua. Dan juga 
ada yang sibuk dengan dunianya sendiri. 


Altara sibuk dengan pekerjaannya karena dia bertekad ingin 
lepas dari kekangan sang Kakek. Dan sekarang tujuannya 
adalah membuat perusahaan milik ayahnya berkembang 
dengan sangat pesat. 


Altara 


Di sebuah ruangan yang agak besar, tampak seseorang 
sedang terduduk dengan pandangan kosong. 


Sepertinya dia tengah meracaukan sesuatu setelahnya 
terkekeh miris sambil berlinang air mata. 


"Kenapa?" gumamnya bertanya. 


Pandangannya sangat kosong dan hampa. Wajahnya pucat 
bahkan ruangan itu tampak sangat berantakan dengan 
banyak pecahan kaca dimana-mana. 


"Kenapa ini terjadi!!" 
"Kenapa!! 

"Dunia tidak adil!!" 
"Kenapa takdir-ku begini!" 


Dirinya terus memekik putus asa. Suaranya bahkan sampai 
serak, air matanya tak berhenti mengalir, badannya 
bergetar kepalanya semakin berat. 


"Kenapa, tuhan," ujarnya melemah. 


"Menunggumu sama seperti menunggu cahaya ditengah 
gelapnya hutan lebat." 


Altara 


B 
C 
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ALTARA-14 
Assalamu'alaikum, hello!! 
Happy Reading:) 
Kring... Kring..... Kring!! 


"Astagfirullah tu alarm berisik banget perasaan!" gerutu 
seseorang yang sekarang masih bergelung dengan 
selimutnya. 


Dia mengambil alarm tersebut dan melihat sudah pukul 
berapa sekarang. 


"Owh, masih jam 05.50. Hm, masih pagi!" gumamnya 
tenang. Seperkian detik matanya membola dan berakhir 
dengan terduduk secara spontan membuat kepalanya 
kembali terserang pening. 


"Aw, gila aja gue kesiangan!!" umpatnya sambil meringis 
kesakitan, kemudian segera berlari ke kamar mandi. 


Setelah menghabiskan beberapa menit didalam kamar 
mandi, orang itu segera ke walk in closed dan mengambil 
sebuah pakaian kerja. Dia membuat style rambut dengan 
gaya pony tyle agar lebih simple. 


"Eh gue harus ijin nggak berangkat, dong," gumamnya lirih. 
"Ijin ke siapa?" tanyanya pada diri sendiri. 


"Ke kepseknya langsung ajalah, kepseknya 'kan Om gue!" 
serunya sambil tersenyum miring. 


"Lewat telfon apa chat?" tanyanya lagi. 


"Kalo telfon gue nggak ada pulsa. Owh, iya bego banget, 
astagfirullah 'kan ada WHATSAPP, kuno banget gue!" 
gerutunya pelan sambil mengetuk kepalanya. 


Om Alraka-ku Tersayang. < 
Online 


Pasti ini yang ganti namanya Om:v 
Btw, Ara mau ijin nggak berangkat sekul, yak:) 


Tau aja, hihi 
Emangnya mau kemana? 


Pufttt 
Ara 'kan orang penting makanya sibuk 


Sibuk apaan coba?! 
Paling sibuk balapan atau nggak tawuran 


Ngena banget astagfirullah 

Ara mau ada meating sekalian mau urus perusahaan punya 
Ayah! 

Owh, gitu! 

Yaudah semoga meating-nya lancar! 

Jangan kecapean, ya!! 


Siap, Om Bos!! 
Haha 


Love you” £ 
Altara 


Orang tadi yang ternyata adalah Altara hanya terkikik geli 
melihat pesan Raka yang terkesan sangat manis 


menurutnya. 


"Oke Altara santai jangan nerveous ini bukan pertama 
kalinya lo ikut meating, okay!" serunya menyemangati diri 
sendiri. 


Dia mengambil berkas-berkas penting yang harus 
dibawanya menuju kantor. Setelah semuanya siap dia 
berjalan ke lantai dasar meninggalkan kamar bernuansa 
Galaksi dan didominasi foto bias itu. Kebetulan Altara ini 
Army garis keras Iho!! Sama kek penulisnya, muehehehe:) 


Jam menunjukkan pukul 06.00 yang seharusnya dirinya 
sudah sampai dikantor tapi justru masih bertengger diruang 
makan. 


Satu persatu para human, eh astagfirullah maksudnya satu 
persatu para penghuni mansion megah itu turun padahal 
waktu masih menunjukkan sangat pagi menurut Altara. 


Mereka turun ada yang mengenakan pakaian kantor, 
seragam sekolah dan juga ada yang hanya memakai 
pakaian santai. Memang teman Altara dan juga teman Dirga 
menginap maka dari itu mansion itu tampak ramai. 


"Mau kemana?" tanya Adhli singkat sambil mengusap 
kepala Altara pelan saat melihat dirinya sudah rapih 
memakai pakaian formal. 


"Ada meating penting yang nggak bisa digantiin sama Kak 
Bian makanya aku yang turun tangan," jawab Altara 
menjelaskan, sekarang ia sedang berkutat dengan 
ponselnya. 


"Biar Abang aja yang urus kamu sekolah aja'"tawar Dirga. 


"Nggak usah," tolak Altara sambil tersenyum tipis. 


"Emang kamu mau pergi sekarang?" tanya Dirga sambil 
memakan apel yang tersedia. 


"Sekitar jam 07.30 sih tapi aku disuruh Kak Bian pergi jam 
06.00 biar bisa pelajarin materi meating-nya lebih detail," 
terang Altara sanbil menatap Dirga sekilas. 


"Ini udah jam 06.03 kenapa lo belum berangkat?" tanya 
Andra ikut menimpali. 


"Ini mau berangkat," jawab Altara tanpa menatap lawan 
bicaranya. Dia terlalu sibuk menatap ponsel-nya. 


"Udah sarapan?" tanya Adhli sambil menatap Altara lekat. 
"Belum," jawabnya singkat. 

"Yaudah Ara pergi dulu, bay!" 

"Nggak sarapan?" tanya Aline. 


"Enggak tadi udah minum, yaudah, bay!" pamitnya sambil 
melangkah pergi. 


"Bay bay, hati-hati di jalan!" seru mereka serentak. 
"lya!" teriak Altara setelah sampai didepan pintu. 


Setelah sampai diluar Altara segera berjalan ke arah mobil 
berwarna purple dikarenakan dia memakai pakaian formal 
khusus wanita jadi dia memakai rok span selutut berwarna 
hitam dan juga kemeja berwarna biru tua jadi dia tidak bisa 
memakai motor seperti biasanya. 


Dia melaju meninggalkan mansion mewah yang 
ditinggalinya menuju A's Corporation untuk meating dan 
belajar bekerja di dalam kantor bukan via email yang akan 
dikerjakan di rumah. 


"Hari baru pengalaman baru." 
Altara 


"Pah kapan kita bertemu dengannya?" tanya seorang wanita 
dengan raut frustasinya ke arah sang suami. 


"Sabar Mah, kita pasti akan secepatnya menemukan Rhea," 
jawab sang suami sambil tersenyum lembut. 


Sang istri hanya bisa menangis didalam pelukan sang 
suami, dirinya lelah mencari tapi tak 'kan pernah berhenti 
walau keadaan tak mendukung. 


"Mi n | (LI 


Terdengar suara berat seseorang datang dari arah pintu, 
pasangan pasutri itu menatap ke arah pintu dan 
menemukan seorang pria paruh baya yang sedang menatap 
mereka dingin. 


Pria paruh baya tadi berjalan tegap ke arah mereka, 
perawakannya yang tegas dan berwibawa tidak pudar walau 
sudah termakan usia. 


Dia menatap mereka sebentar sebelum duduk di sofa 
ruangan tersebut dan setelahnya melontarkan sebuah 
pertanyaan untuk mereka. 


"Bagaimana?" tanyanya singkat sambil membentangkan 
tangannya ke arah sandaran sofa. 


"Aku belum menemukannya, Dad," jawabnya tak 
berekspresi. 


Pria paruh baya tadi mengertakkan giginya pertanda ia 
sedang marah, dia bergumam pelan. "Kau dimana, sugar?" 


gumamnya lirih sambil memijit pelipisnya yang tiba-tiba 
berdenyut. 


"Aku akan memukannya, Dad. Kau tenang lah, jangan 
terlalu banyak fikiran," tegur sang Anak sambil menggiring 
sang istri agar ikut duduk bersama pria paruh baya tadi. 


"Bagaimana bisa aku tidak memikirkan cucuku, hah!" 
sentak pria paruh baya tadi yang diketahui adalah Ayah- 
nya. 


"Aku tau, Dad. Sungguh, tapi jika kau seperti ini terus 
menerus kesehatanmu juga akan terganggu!" tekan sang 
Anak mencoba memberi pengertian. 


"Hm." 


"Cepat kau urus aku ingin secepatnya menemui cucuku!" 
tukas sang Ayah dingin kemudian bangkit dari duduknya 
dan melenggang pergi tanpa mengucapkan sepatah kata 
apapun lagi. 


"Pah, kapan Daddy akan seperti dulu lagi?" tanya sang istri 
sambil menatap kepergian mertuanya dengan tersenyum 
getir. 


"Akan ada waktunya mereka kembali hangat seperti dulu, 
Mah." 


Sang suami hanya bisa menenangkan istrinya sambil 
mengelus punggungnya yang bergetar dengan lembut. 


Dia menatap nanar ke arah bingkai foto yang berukuran 
sangat besar itu, terdapat sebuah foto bayi mungil dengan 
mata terpejam namun menampilkan sebuah senyuman yang 
sangat manis. 


"Kami merindukanmu segeralah pulang, girl!" 
Altara 


Sekarang Altara sedang terduduk di sebuah kursi besar, dia 
menyandarkan tubuhnya yang lelah ke senderan kursi. 
Sekarang waktu menunjukkan pukul 15.30 yang 
menandakkan sudah petang. 


"Cepet banget waktunya, gue kira masih sekitar jam 2 
kurang!" gumamnya sambil melihat jam yang melekat 
disebuah dinding ruangannya. 


"Gue kayaknya lembur deh, kerjaannya masih banyak 
banget!" 


"Untung tadi Kak Bian udah bantuin gue buat pelajarin ni 
berkas-berkas!" 


"Gila aja sih ngelu sirahku, hm!" 
(Pusing kepalaku) 
"Gue chat Bang Dirga lah bilang kalo gue lembur," 


Sedari tadi Altara hanya bergumam sendirian sambil 
menatap tumpukan-tumpukan berkas yang belum 
tersentuh. 


Dia mengambil ponselnya dan memainkannya dengan satu 
tangan sementara tangan yang lainnya tengah memijit 
pelipisnya yang berdenyut. 


Dia menggulir kontak dan berhenti di sebuah kontak yang 
bertuliskan Abang Dirgantara dan segera menekan 
roomchat lalu mengetikkan sesuatu. 


Abang Dirgantara 
Online 


Bang ntar aku pulang agak malem soalnya lembur 

Jangan kemaleman trus kalo udah capek langsung pulang! 
Iya 

Altara 


Setelah mengetikkan jawaban 'iya' Altara segara mematikan 
datanya dan melanjutkan mengerjakan perkerjaannya yang 
sempat terbengkalai. 


Ditengah fokusnya mengerjakan semua tumpukan kertas itu 
tiba-tiba pintunya seperti didobrak seseorang. 


Tanpa melihat Altara sudah tau siapa pelakunya, dan dia 
yakin suara yang begitu memekakkan telinga akan segera 
didengarnya. 


"Altara napa lo kagak pulang sih!" teriak seseorang dengan 
suara yang menggelegar. 


"Ck! Kalian bisa nggak sih kalo dateng tuh pake salam kek, 
atau apa gitu! Lah ini maen asal dobrak! Kalian pikir ini 
kantor punya nenek moyang kalian apa?" gerutunya tanpa 
mengalihkan pandangannya barang sedikitpun. 


"Ya maap kita 'kan refleks siapa suruh lo kagak pulang 
padahal udah sore, anjim!" cerocosnya dengan mengumpat. 


"Hm!" 
"Astagfirullah!" 


"Kenapa?" tanya Altara singkat dengan nada dingin. 


"Enggak!" jawab mereka dengan nada malas. 


Mereka lebih memilih duduk di sofa yang terdapat pada 
ruangan tersebut. 


Setelahnya hanya ada keheningan yang menyelimuti 
mereka semua. Salah satu diantara mereka bergerak gelisah 
pertanda tak nyaman. 


"Al! Lo pulang jam berapa?" tanya orang tadi sambil 
menatap Altara dengan pandangan yang sulit diartikan. 


"Why?" tanya Altara. 

"Ishhh, di sini serem!!" ujarnya takut-takut. 
"Serem dari mana coba?" tanya Altara bingung. 
"Gelap anjir!" pekiknya sebal. 

"Ck! Kirain apaan!" gerutu Altara. 


"Udah kalian pulang aja gue mau lembur!" ujar Altara 
kembali fokus ke semua berkas serta laptop-nya itu. 


"Nggak lah kita disini aja nungguin lo!" tukas salah satu dari 
mereka sambil menatap Altara dengan senyuman tipis. 


"Terserah!" 


Mereka hanya diam sambil memainkan ponsel-nya masing- 
masing. Altara juga semakin sibuk dengan tumpukan- 
tumpukan berkas yang harus segera ia selesaikan. 


Altara 


T 
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ALTARA-15 
Hay guys 
Happy Reading:) 


Setelah berkutat dengan semua pekerjaannya Altara 
memberhentikan kegiatannya sebentar, kemudian 
meregangkan otot-otot nya yang terasa kaku. 


"Em, jam berapa nih?" gumamnya sambil menguap pelan. 


Altara melihat ke arah jam yang terapasang di dinding yang 
sekarang menunjukkan pukul 21.30 yang berarti dia telah 
sangat lama mengerjakan semua kertas-kertas yang 
membuat kepalanya pening. 


Dia merasa ada yang janggal kemudian mengedarkan 
pandangannya kesekitar dan menemukan ke-10 temannya 
sedang tertidur tapi dengan posisi terduduk. 


Altara yakin nanti mereka akan merasakan sakit jika tertidur 
seperti itu, dia lebih memilih membangunkan mereka dari 
pada membiarkannya tertidur. 


"Hey, bangun. Jangan tidur disini nanti badan kalian sakit 
semua," ujarnya dengan menepuk pelan pipi para 
sahabatnya. 


"Eugh..." 


Usaha Altara berhasil karena setelah mereka melenguh 
mereka akhirnya membuka kedua matanya dan 
meregangkan otot-otot yang terasa sakit semua. 


"Kalian pulang aja gih! Ini udah malem Iho!" suruhnya 
sambil menatap mereka dengan tersenyum kecil. 


"Emang lo udah mau pulang?" tanya Clian sambil menguap. 
"Gue lembur," jawabnya sambil ikut terduduk. 


"Jangan lembur! Nanti sakit!" protes Kirana dengan wajah 
serius. 


"Enggak bisa soalnya itu harus selesai sekarang," elaknya 
mencoba memberi pengertian. 


"Gue bantu!" jawab Aline singkat sambil beranjak dari 
duduknya dan mengambil beberapa berkas milik Altara 
untuk dikerjakan. 


"Eh!" 
"Udah diem!"potongnya sebelum Altara mencegah. 
"Makasih." 


Altara menatap semua temannya yang ikut membantunya 
mengerjakan pekerjaan yang sempat menumpuk. Kini 
semua dokumen yang semula bertumpuk-tumpuk berubah 
menjadi sedikit bahkan bisa dihitung. 


Altara pergi ke mejanya dan bergegas menyelesaikan yang 
tersisa dan segera memboyong semua temannya pulang. 


Mereka tampaknya larut dalam perkerjaan masing-masing. 
Ada seorang OG yang datang keruangan Altara untuk 
membawakan semua minuman yang sempat ia pesan. 


Kini waktu sudah larut malam tapi mereka tetap 
mengerjakan karena hanya tersisa beberapa dokumen 
untuk dikerjakan. 


"Pulang!" ujar Altara membuat pergerakan semuanya 
terhenti dan menatap Altara dengan sebelah alis terangkat. 


Altara yang nampaknya paham pun akhirnya membuka 
suara. "Udah malem, ayo pulang!" ajaknya sambil 
membersihkan semua kekacauan yang diperbuatnya. 


"Ohhh! Oke!" seru mereka bersemangat. 


Setelah membersihkan semuanya mereka melangkah 
meninggalkan ruangan Altara dan berjalan ke arah /ift yang 
akan membawa mereka turun ke /obby dan segera ke 
parkiran. 


Mereka berjalan dengan santai dengan Altara serta Aline 
yang memimpin. Lorong yang sepi dan juga pencahayaan 
yang remang-remang menandakan semua penghuni kantor 
sudah pulang untuk istirahat di rumah masing-masing. 


Kini mereka telah sampai diparkiran dan menuju ke arah 
mobil masing-masing. "Kalian nginep?" tanya Altara sambil 
bersandar di kap mobil. 


"Enggak, kita pulang aja!" jawab mereka serentak. 
"Kenapa?" tanya Altara sambil menghirup udara malam hari. 
"Pengen pulang!" 


Lagi-lagi mereka menjawab serentak. Altara hanya 
tersenyum kecil melihat kekompakan mereka semua. 


"Oke! H 


Mereka memasuki kendaraan masing-masing dan segera 
melaju ke kediamannya. Altara memacu kendaraannya 


sedikit cepat dikarenakan dia sudah lelah dan ingin segera 
pulang untuk mengistirahatkan tubuh serta otaknya. 


Altara 


"Semuanya aku menemukan kabar baik!" teriakan yang 
begitu lantang menggema disetiap penjuru mansion mewah 
yang bergaya eropa klasik tersebut. 


"Kabar apa?" tanya seorang pria paruh baya dengan nada 
dingin. 


"Aku menemukannya!" jawabnya dengan nada riang. 


"Benarkah? Kau menemukannya, boy?"tanya seorang 
wanita muda dengan nada tak percaya. 


"Yes, Mom!" jawabnya penuh semangat. 


Sementara itu para wanita yang berada diruangan tersebut 
sudah berlinang air mata namun berbeda dengan para pria, 
nampaknya mereka masih tidak percaya. 


"Mana buktinya?" tanya salah satu dari mereka. 


"Ini, Dad! Kita tinggal memastikannya saja. Apakah ini 
akurat atau tidak!" terangnya dengan nada serius. 


"Kita harus bergerak secepatnya! Mari kita pergi kesuatu 
tempat!" ajak seorang pria dewasa sambil berjalan terlebih 
dahulu. 


"Sebentar lagi akan ada kata 'kita' lagi dirumah ini." 
Altara 


(Magic shop-BTS) 


seorang gadis nampaknya terganggu mendengar lantunan 
sebuah lagu yang mengalun merdu ke telinganya. 


Perlahan ia membuka matanya yang terasa berat dan 
perlahan duduk sembari menguap. Dia meregangkan 
tubuhnya baru setelah itu ia mengambil sebuah benda 
persegi panjang yang sekarang tengah mengalunkan 
sebuah lagu yang sangat indah. 


Dia menggeser icon hijau secepatnya setelah menyadari 
siapa yang sekarang tengah menelfonnya pagi-pagi sekali. 


"Halo, Dok?" 

"Halo, Ara! Saya ada kabar baik untukmu!" 
"Apa itu, Dok?" 

"You'r Father!" 

"Why?" 


"Dia sudah sadar dan sekarang tengah menantikan 
kedatanganmu, baby girl!" 


"Sungguh?" 

"Saya bersungguh-sungguh, baby girl!" 

"Ara akan segara sampai bersama Abang, Dok!" 
"Baiklah Dokter akan menunggu, sampai jumpa!" 


Orang tadi mematikan sepihak panggilan yang sedang 
terhubung dan segera melompat dari atas tempat tidur 
untuk menuju ke suatu tempat. 


Setelah sampai didepan tempat yang tengah ditujunya, dia 
mulai beraksi dalam hitungan detik suara yang begitu 
melengking memenuhi seluruh penjuru rumah. 

Bruakkk!! 

"Abang!!!!" 

"Astagfirullah!" 


Si pemilik kamar pun terkejut mendapati kedatangan 
seseorang tanpa mengetuk pintu kamarnya terlebih dahulu 
justru malah memilih mendobraknya. 


"Ck! Bisa nggak sih kalo dateng tuh salam kek atau nggak 
ya, ketuk pintu dulu! Jangan asal dobrak!" decak si pemilik 
kamar dengan menggerutu. 


"Maaf, refleks!" jawab si pelaku tanpa merasa bersalah. 


"Ada apa?" tanya si pemilik kamar dengan mangangkat 
sebelah alisnya. 


"Owh, iya! Aku mau ngasih kabar, Bang!" tukasnya riang. 
"Apa?" 
"Ayah, Bang!!" pekiknya dengan wajah yang begitu cerah. 


"Ayah? Kenapa?" tanya lawan bicaranya dengan nada 
menuntut. 


"Ayah udah siuman!" ujarnya dengan mata berbinar dan 
senyum yang tak luput dari bibirnya yang semerah cherry 
itu. 


"Beneran?!" tanya lawan bicaranya dengan nada antara 
percaya dan tak percaya. Yang ditanya pun hanya 


mengangguk antusias tanpa mengeluarkan sepatah kata 
apapun lagi. 


"Ayo kita pergi, Altara. Abang udah gasabar!" ajak si pemilik 
Kamar dengan menarik tangan orang tadi yang ternyata 
adalah Altara. 


"Aishhh, Abang mau pergi pake ginian?" tanya Altara 
dengan pandangan menilisik ke arah tubuh Dirga. 


"Emang kenapa!"balas Dirga bertanya. 


"Abang mau pergi pake kolor doang? Nggak mau pake baju 
sama celana jeans aja gitu?"tegur Altara sambil mengubah 
raut wajahnya dengan ekspresi sedatar tembok. 


"Eh?" 
Dirga hanya menggaruk tengkuk belakanganya salting. 


"Udah sana Abang mandi dulu! Altara juga mau mandi," 
suruh Altara sambil melengnggang pergi tanpa menutup 
pintu ataupun berpamitan. 


Altara 
"Bagaimana?" tanya seorang pria pada rekannya. 
"Positif, Pah!" serunya dengan nada riang. 


"Syukurlah! Sebentar lagi malaikat kecil kita akan kembali!" 
ujarnya lega. 


"Tapi kita harus menyelidiki apa yang terjadi 
dikehidupannya terlebih dahulu, Pah!" ungkapnya dengan 
nada serius. 


"Ya, kau benar! Kita harus mengetahui apa saja yang sudah 
dilewatinya selama ini!" jawabnya menyetujui. 


"Baiklah, boy. Ayo kita pergi secepatnya!" ajaknya sambil 
berjalan terlebih dahulu. 


"Sebentar lagi!" 
Altara 
"Abang!! Ayo!!" pekik seseorang dengan tak sabaran. 


"Iya, sabar Altara sayang!" jawab seorang pemuda penuh 
penekanan. 


"Abang, ngaret!" tukasnya sarkas. 
"Astagfirullah, iya maaf!" ujarnya penuh maaf. 


"Ayo, Bang! Nanti yang bawa mobil biar Altara aja!" kata 
Altara melewati sang Kakak sambil menenteng kunci mobil. 


Mereka berjalan ke arah basemant tempat biasanya 
menaruh berbagai macam kendaraan. 


Setelah menemukan mobil yang dicarinya Altara segera 
mengeluarkannya menuju halaman di tempat Dirga sudah 
menunggu. 


"Ayo, Bang!" ajaknya. 


Dirga pun memasuki mobil berwana biru milik Altara. 
Setelah itu mobil itupun melaju membelah jalanan kota 
yang sekarang tengah padat-padatnya dikarenakan jam 
berangkatnya para pekerja dan juga Anak sekolah. 


Setelah menempuh perjalanan dengan jarak tempuh yang 
cukup jauh namun mereka sekarang tengah dihalaman 


rumah sakit yang merawat sang Ayah hanya dengan 
menghabiskan waktu beberapa menit saja. 


Bukankah kalian tau bagaimana cara Altara menendarai? 
Yap seperti orang balap mobil, ugal-ugalan. 


"Inalillahi, Dek! Kamu mau buat Abang mati?"tuding Dirga 
dengan menatap tajam ke arah Altara yang hanya dibalas 
cengiran lebar oleh si pelaku. 


"Muehehe, sepurane Kang!" ujarnya meminta maaf. 


"Iyaudah, nggak papa. Ayo kita masuk!" ajak Dirga sambil 
melepaskan safety belt dan membuka pintu mobil untuk 
beranjak pergi ke dalam rumah sakit. 


Sekarang mereka tengah di koridor rumah sakit yang 
lumayan ramai. Mereka menuju ke arah /ift dan segera 
menuju ke ruangan dimana sang Ayah tinggal. 


"Baru kemaren nggak nengokin Ayah. Eh, sekarang malah 
dapet info kalo Ayah udah siuman!" ujar Altara senang 
sambil menerawang sesuatu. 


"Iya, Abang juga masih nggak percaya!" timpal Dirga 
dengan nada tak percaya. 


Mereka sekarang sudah mencapai tempat dimana sang Ayah 
dirawat. Di depan pintu mereka juga berpapasan dengan 
Dokter Ardy yang seperti nya baru selesai memeriksa 
keadaan sang Ayah. 


"Dokter!" sapa Altara saat melihat Dokter Ardy keluar dari 
ruangan sang Ayah. 


"Eh, baby girl! Boy!" sapa Ardy balik. 


"Astagfirullah, Dok! Dirga udah besar masih aja dipanggil 
pake panggilan itu!" protes Dirga sambil menatap Ardy 
jengkel. 


"Bukankah dulu kau sangat menyukai panggilan itu, boy!" 
tukas Ardy sambil terkekeh. 


"Itu udah lama banget, Dok!" serunya dongkol. 
"Oke-oke, maafkan saya, ya!" ujar Ardy meminta maaf. 


"Ihh, kalian kalo ketemu pasti selalu ribut! Heran!" gerutu 
Altara jengah. 


"Yasudah kalian temui Ayah kalian aja! Kasihan dia udah 
nungguin dari tadi, lho! Saya mau periksa pasien yang 
lainnya dulu ya!" suruh nya sambil berpamitan. 


Dirga serta Altara hanya menganggukkan kepalanya dan 
berjalan kedalam ruangan tersebut. 


"Ayah!!" pekik Altara sambil berlari memasuki ruangan 
tersebut. 


"Owh! Anak-anak Ayah!" ujar sang Ayah riang. 


Arkana Darendra, Ayah 3 Anak. Dirgantara Darendra, Fiola 
Anasthasa Darendra dan juga Altara Darendra adalah 
anaknya. Sifatnya yang lembut serta berwibawa adalah 
kepribadiannya yang sangat disukai oleh ke-3 anaknya itu. 


"Ayah kapan siumannya?" tanya Dirga sambil menatap sang 
Ayah lekat. 


"Baru tadi malam, boy!" ungkapnya tenang. 


"Ayah! Ara kangen!"tuturnya dengan cemberut lucu. 


"Ayah juga!" jawab sang Ayah gembira. 


"Ayah pokoknya harus cepet-cepet sembuh! Titik nggak 
pake space, oke!" tukasnya penuh penekanan. 


"Astagfirullah, Anak Ayah sekarang tambah gemesin 
deh!"ucap Arkana sambil mendusel-nduselkan hidung 
mbangir-nya ke wajah chubby Altara. 


"Ihhh, aku serius, Ayah!" pekiknya sebal. 
"Iya Ayah usahain, oke!" jawab Arkana tenang. 


Altara hanya mengangguk. Waktu itu mereka habiskan 
dengan penuh canda tawa. 


Hari mulai menjelang siang dan Altara telah pulang 
kerumah untuk mengambil semua kebutuhan mereka, 
sementara Dirga pergi ke kantin rumah sakit untuk makan 
siang. 


Arkana sekarang tengah tertidur pulas tanpa tau sekarang 
ada seseorang yang sedang mengintai ruang inap-nya. 
Orang itu mengenakan pakaian perawat sambil 
mengenakan masker. 


Dia memasuki ruangan Arkana dengan mengendap-endap 
sambil memastikan sekitar, setelah dirasa aman dia segera 
masuk dan mendekari Arkana. 


Dia mengeluarkan sesuatu dari arah saku depannya. Dia 
menyuntikkan sebuah cairan dari arah botol dan segera 
menyuntikkannya ke arah infus. 


Setelah selesai orang tadi bersmirk setan dan segera 
melangkah keluar disusul suara elektrokardiogram yang 
berbunyi sangat nyaring. 


"Good bay! Mr. Arkana!" 
Altara 
Bruk! 


"Astagfirullah kenapa perasaan gue nggak enak ya?" 
gumam Altara sambil memegangi dadanya yang terasa 
sesak. 


"Gue harus secepatnya balik ke rumah sakit!" ujarnya panik 
sambil berlari ke halaman mansion dan segera melaju ke 
arah rumah sakit. 


“Gue kenapa?" tanya batinnya. 


Setelah memakan waktu beberapa menit Altara segera 
berlari dikoridor rumah sakit dan menuju ke arah dimana 
sang Ayah dirawat. 


Ditengah-tengah perjalanan Altara berpapasan dengan 
Dirga yang tampaknya baru selesai dari kantin. 


"Abang baru balik dari kantin?” tanya Altara sambil 
memberhentikan langkahnya. 


"Iya," Dirga pun hanya membalasnya seadanya sambil 
menganggukkan kepalanya pelan. 


"Perasaan aku nggak enak! Ayo kita ke ruangan Ayah! 
Cepet!" suruhnya sambil menarik tangan Dirga dan segera 
berlari agak kencang. 


Disaat sudah hampir sampai dia melihat keadaan begitu 
ramai memenuhi ruangan sang Ayah. Jantungnya berdetak 
lebih cepat dari biasanya, nafasnya tercekat, kakinya tiba- 
tiba terasa lemah untuk berjalan. 


Berbagai fikiran negatif menyerang otaknya. Dan sekarang 
yang terlintas diotaknya hanya 'apakah sang Ayah baik-baik 
saja?'. 


Terlihat seorang pria dengan pakaian khas seorang dokter 
keluar dari ruangan sang Ayah sambil memasang ekspresi 
yang sulit diartikan. 


Altara semakin was-was, takut terjadi sesuatu yang tak 
mengenakan. 


"Altara!" panggil orang itu dengan nada gemetar. 
"I-iya dok?" tanya Altara ragu. 

"Ma-maaf, A-ayah kamu..." ujarnya penuh keraguan. 
"A-ayah saya kenapa dok?" cicit Altara gemetar. 


Setelah mendengar penuturan sang dokter nafas Altara 
memburu, kepalanya terasa memberat, dia jatuh terduduk. 
Pandangan yang semula menunjukkan ekspresi riang 
sekarang berubah menjadi kosong. 


Fikirannya seketika blank, air mata mulai berjatuhan, 
hatinya teramat sakit mendengar penuturan sang dokter 
yang tak lain adalah dokter Ardy. 


"Ayah kamu meninggal...... 4 

"Lagi-lagi kepahitan melanda hidupku." 
Altara 

T 

B 


C 
Hay guys, mau tau kelanjutannya? 
Vote and spam komen, yaw!! 


Penulisan akan semakin membaik seiring 
bertambahnya part. 


ALTARA-16 


Hello guys, semoga di part ini feel yang aku 
harapkan dapet, amin!! 


Happy Reading:) 


Pertahanannya seketika hancur, nafasnya memberat, 
kepalanya berdenyut bahkan rasanya hampir terasa pecah. 


Pandangannya perlahan mengabur karena air mata yang 
terus menerus mengaliri mata biru sedingin samudranya. 


Tatapannya kosong seakan jiwa nya sudah tak bersemangat 
untuk hidup kembali. Lagi-lagi takdir mempermainkannya. 


Baru saja kebahagiaan hampir tiba di kehidupannya, namun 
sekarang semuanya seakan diambil paksa dari 
kehidupannya tanpa merasa iba ataupun segan akan semua 
itu. 


"Arghhhh!!" teriaknya frustasi. 

Dia berdiri menghampiri dokter Ardy dengan tatapan 
berapi-api, dirinya sangat murka rasanya baru saja dirinya 
merasakan sepercik kebahagiaan. 


Dan sekarang justru direnggut paksa oleh takdir. Dia 
mencekaram kerah jas dokter milik Ardy dengan penuh 
amarah. 


"Dokter jangan berbohong!" sentaknya keras. 


"Ayah saya masih hidup!" pekiknya penuh amarah. 


"Altara tenangkan dirimu, girl!" ujar Ardy lembut. 


"Bagaimana saya bisa tenang disaat dokter berbicara jika 
Ayah saya pergi!!"jeritnya dengan mata berkilat. 


"Ayah bilang dia tidak akan pernah meninggalkan saya, tapi 
kenapa sekarang ia ingkar?"lanjutnya melirih sambil 
menatap sayu ke arah lantai rumah sakit. 


Ditengah renungannya Altara melihat ada beberapa perawat 
yang akan memasuki ruangan sang Ayah, dia pun berteriak 
lantang. 


"Berhenti! Jangan ada yang mencoba mendekati Ayah 
saya!" tekannya penuh peringatan. 


"Tenang, Dek!" ujar Dirga sambil menyentuh lembut lengan 
sang Adik. 


Namun tak bertahan lama karena setelah itu ditepis oleh 
Altara menggunakan tangan kirinya kemudian menatap 
Dirga tak bersahabat. "Apa?!" 


"Abang tau kamu shock, tapi jangan kek gini! Kamu mau 
Ayah sedih, hm?"tutur Dirga halus mencoba memberi 
pengertian. 


"Tapi mereka kelewatan, Bang. Masak mereka bilang kalo 
Ayah udah pergi," tekan Altara dengan suara yang kian 
melemah dan air mata yang semakin lama semakin 
mengalir deras. 


Dia merunduk dan menatap lantai rumah sakit yang dingin 
itu dengan pandangan kosong. 


"Kita masuk!" ajak Dirga sambil menarik lembut tangan 
sang Adik yang terasa sangat dingin itu. 


Setelah mereka masuk, mereka melihat pemandangan 
dimana Arkana yang terbaring kaku dengan mata terpejam 
dan bibir yang menyunggingkan sebuah senyuman kecil. 


"Ayah!!" pekik Altara dengan nada serak dan bergetar. 


Dia berjalan mendekati sang Ayah kemudian memeluk 
tubuh yang sekarang terasa kaku serta dingin tersebut. 


"Ayah cuman tidur, 'kan?" 

"Ayah pasti bangun, 'kan?" 

"Ayah bangun!!" 

"Jangan tinggalin Ara lagi, Ayah!!" 
"Ara butuh Ayah!!" 


Altara terus meracaukan semua yang terlintas dibenaknya 
sambil mengguncangkan tubuh kaku milik Arkana. 


"Altara, stop!" cegah Dirga sambil mendekap tubuh rapuh 
Altara. 


Dia meronta-ronta meminta dilepaskan sambil menjerit serta 
meraung-raung memanggil sang Ayah. 


Dirga hanya mampu menahan tangis melihat bagaimana 
reaksi sang Adik, sebenarnya Dirga rasanya juga ingin 
menjerit serta menangis meratapi semuanya sama seperti 
Altara, namun jika dirinya ikut hancur maka siapa yang akan 
membantu Altara bangkit dari semua keterpurukan yang 
melanda hidupnya. 


Dirga melihat tatapan penuh luka yang dipancarkan oleh 
Altara. Sekarang dia sudah terdiam namun badannya 
bergetar hebat. 


Hatinya tersayat melihat gelagat sang Adik yang penuh 
luka, wajahnya bahkan sudah sembab dan memerah. 


"Dek," panggil Dirga lemah. 


Altara menolehkan kepalanya ke arah sang Kakak sambil 
menahan tangis. 


"Kenapa Ayah ingkar,"cicitnya dengan serak dan bergetar. 


"Kamu harus nerima takdir, Dek!" tukas Dirga dengan suara 
yang sama seperti Altara, serak dan bergetar. 


"Kenapa takdir Ara nggak ada yang bahagia, Bang?" tanya 
Altara sambil menatap Dirga sayu. 


"Nggak ada yang bisa lawan takdir, Dek," ujar Dirga sambil 
menatap Altara lembut. 


"Bang. A-aku mau ikut Ayah aja, 'ya?"pintanya dengan nada 
putus asa. 


Dirga membelalakkan matanya terkejut, kemudian 
rahangnya mengeras dan tatapannya berubah sangat tajam 
tidak seperti tadi yang sangat lembut serta hangat. 


"Altara! Kamu jangan ngada-ngada!" teriak Dirga penuh 
amarah. 


"Kenapa?!" tanya Altara setengah membentak. 


Dirga mencoba mengontrol emosinya agar tidak tersulut 
atau Altara akan berada dalam bahaya. 


"Kamu jangan ninggalin Abang, Dek," pinta Dirga dengan 
suara yang melemah dan tatapan yang berubah sayu. 


"Capek, Bang," ujar Altara dengan tatapan kosong. 


Tak lama kemudian terdengar suara langkah kaki yang 
tergesa-gesa kemudian disusul dobrakan pintu yang sangat 
keras. 


"Kakak!" 
"Uncle!"pekik mereka bersamaan dengan wajah terkejut. 


"Altara! Dirga! Ada apa dengan Ayah kalian!" teriak seorang 
pria muda dengan ekspresi terkejut yang begitu ketara. 


Altara tetap diam sambil meringkuk di sudut ruangan 
dengan pandangan kosong sementara Dirga mencoba 
mengeluarkan suaranya yang terasa tercekat. 


"A-ayah, dia u-dah per-gi," terangnya dengan terbata-bata 
dan juga gemetar. 


Mereka semua shock bukankah tadi ada yang bilang jika 
Arkana telah sadar dari koma? 
Lalu kenapa sekarang ia telah tiada? 


Siapa yang bisa tau takdir Allah. Bisa saja sekarang kita 
mati secara mendadak jika Allah sudah berkehendak dan 
Catatan jadwal ajal kita sudah waktunya. 


"Ayah, izinkan aku ikut pergi bersamamu ke atas sana." 
Altara 


Pemakaman berlangsung begitu khidmat. Semuanya 
terdiam dan juga ada yang menangis. 


Altara memandang gundukan tanah dimana tempat tinggal 
baru mendiang Ayahnya. la ingin menangis, menjerit, 
memekik atau bahkan berteriak layaknya orang gila. 


Hatinya begitu hampa fikirannya kosong, dia tampaknya 
masih sangat begitu shock. Karena sedari tadi dia hanya 
diam dan diam. 


Semua teman kelas, teman setongkrongan, teman baru juga 
sahabatnya berdatangan beramai-ramai. Mereka ingin ikut 
menguatkan Altara yang baru saja ditinggalkan sang Ayah 
tercinta. 


Satu persatu orang mulai pergi tapi tidak dengan teman dan 
juga keluarga Altara, mereka masih setia menunggunya. 
Altara merunduk mengamati lekat batu nisan yang 
terpampang nama Ayah nya. 


Dia jatuh terduduk, air mata yang sedari tadi ditahan 
akhirnya menetes melewati pipi putih pucat serta 
dinginnya. 


Dia bergumam serak, kata-katanya terasa tercekat 
ditenggorokan. "A-yah." 


Sekarang tidak ada lagi penyemangatnya, 

Tidak ada lagi senyuman yang lembut dari Ayah nya, 
Tidak ada lagi sapaan manis dari sang Ayah, 
Sekarang superhero-nya telah pergi, 

Pahlawannya telah meninggalkannya, 


Sosok yang begitu ia banggakan pada dunia telah lenyap 
ditelan bumi, 


Kebahagiaannya satu persatu lenyap, 


Apa yang harus ia perbuat sekarang. Hidup? Atau mati? 
Rasanya ia ingin mati saja sekarang. Tak ada lagi alasan ia 


hidup. 
"Life goes on! Jadi jangan menyerah, oke!" 


Altara tersentak disaat tiba-tiba sebuah kalimat terlintas 
dibenaknya. Nafasnya tak beraturan, air matanya kian 
mengalir deras. 


Tak dapat dipungkiri kehilangan mereka membuat batin 
Altara sangat teramat tersiksa. Namun Altara harus kuat 
masih ada sesuatu yang perlu dituntaskan sebelum dia 
memutuskan untuk bahagia. 


Tatapan yang tadinya sendu sekarang berubah menjadi 
tajam serta dingin sarat akan makna. Dia bangkit dari 
duduknya dan mengubah raut wajahnya sedatar mungkin. 


Sekarang Altara telah berubah, tidak ada lagi senyuman, 
tidak ada lagi kegembiraan, dan tidak ada lagi kebaikan. 
Kini Altara baru telah datang untuk menuntaskan semuanya 
yang baru saja akan dimulai. 


"Al," panggil para sahabatnya dengan tersenyum sendu. 
Altara hanya diam tak bergeming bahkan menoleh saja 
tidak. 


la pergi mengambil bunga dan menaburkannya di atas 
gundukan makam sang Ayah dan bergerak mencium batu 
nisan itu penuh kasih sayang layaknya ia mencium sang 
Ayah setiap hari. 


Bahkan disaat Ayah nya sadar dia belum sempat mencium 
sang Ayah namun takdir malah merenggutnya terlebih 
dahulu. 


Kini pelukan hangat, senyuman lembut dan sapaan manis 
dari sang Ayah hanya akan menjadi kenangan untuk 


selama-lamanya. 


Altara melenggang pergi tanpa menatap siapapun, dia 
berjalan kaki menyusuri jalanan sampai tiba di sebuah halte 
bus. Dia duduk dengan kedua tangannya dijadikan sebagai 
penopang tubuh sambil menengadahkan kepalanya ke atas. 


Dia menatap kosong atap halte, menikmati angin sejuk yang 
menerpa wajah sembabnya. Altara merasakan ada yang 
baru saja duduk disebelahnya, dan benar saja seorang 
pemuda dengan pakaian serba putih sama seperti dirinya 
ikut duduk disamping kanannya. 


Altara tetap diam dia tidak membuka matanya barang 
sedikitpun. Di tengah-tengah keheningan pemuda tadi 
membuka suaranya. "Altara," panggilnya lembut, Altara 
hanya diam membisu tanpa berniat sedikitpun membalas 
panggilan pemuda itu. 


"Gue tau lo pasti sedih banget. Gue juga pernah ngerasain 
kok!" ujarnya sambil menatap ke jalan raya. Altara tetap 
diam. 


"Lo tau 'kan gue tuh Anak yatim piatu," lanjutnya dengan 
tersenyum getir. Nada bicaranya sudah berubah bergetar. 
Altara membuka matanya yang menampakkan tatapan 
tajam serta dinginnya. 


Dia hanya membuka matanya tidak menoleh ataupun 
membalas ucapan orang itu. 


"Dan gue juga tau, lo pasti lagi terpuruk makanya gue 
dateng kesini buat ngehibur lo, kayak lo ngehibur gue 
dulu," ujarnya sambil terkekeh getir. 


Air mata pemuda tadi sempat mengalir tapi kemudian 
diusap kasar sebelum Altara melihat namun pergerakannya 


kurang cepat karena Altara sudah melihatnya dengan 
sangat jelas. 


"Ada saatnya setiap manusia menangis," ujar Altara dingin 
sambil menatap kosong kedepan, pemuda tadi tersentak 
kemudian terkekeh kecil karena Altara menyadari 
semuanya. 


"Niatnya gue mau ngehibur lo tapi kenapa sekarang gue 
juga ikut nangis, 'ya?" tanyanya aneh sambil 
menggelengkan kepalanya kecil. 


"Kata orang kita kalo rindu seseorang yang sudah pergi, kita 
hanya perlu memejamkan mata dengan merentangkan 
kedua tangan kita sambil tersenyum lebar dan ucapkan apa 
yang sedang kamu rasakan pada orang itu. Gue juga nyoba 
dan rasanya tuh lega banget!"selorohnya panjang. 


"Lo juga bisa ngelakuin apa yang gue lakuin, nanti kita ke 
bukit terus teriak sekenceng-kencengnya sampe lo lega, 
gimana?" tawarnya dengan tersenyum antusias. 


Altara hanya diam tanpa berniat mencawab celotehan 
pemuda itu. 


"Ardian Adhlino Gavin!" ujar Altara penuh penekanan. 


"Ya?" jawab orang tadi yang ternyata adalah Adhli dengan 
nada antusias. 


"Stop!" ujar Altara melirih. Matanya lagi-lagi memanas dan 
sesak semakin menggerogoti dadanya. 


"Gue lagi pengen sendiri," ungkap Altara penuh penekanan. 


"Tap- I 


"Gue bilang, stop!" bentaknya memotong ucapan Adhli. 


Altara yang menyadari telah membentak orang pun 
merasakan rasa bersalah yang menyerah hatinya namun 
dengan segera ia menepis perasaan itu. 


Bukankah sekarang Altara yang dulu sudah mati? 


Adhli tersentak mendengar Altara  membentaknya, 
kemudian setelah itu ia tersenyum miris sambil menatap 
Altara penuh luka. 


"Oke kalo lo emang mau sendiri dulu, nanti setelah lo 
tenang gue bakal balik lagi buat ngehibur lo. Baik-baik, 
'ya!" seru Adhli mencoba memberi pengertian. 


Sebelum pergi Adhli menyempatkan mengusap pelan 
puncak kepala Altara dengan lembut dan penuh kasih 
sayang. 


"Gue pergi dulu, bay!" pamitnya dengan tersenyum dan 
melangkah pergi dimana teman-temannya sudah menunggu 
serta mengamati semua pergerakan mereka berdua tadi. 


Disaat Adhli sudah sampai ditempatnya kembali, mereka 
beramai-ramai mengamati Altara yang sekarang tengah 
mengontrol emosinya yang sekarang mudah tersulut. 


Altara memejamkan kedua matanya dan memegangi 
dadanya yang terasa sesak. Matanya memanas ia tau 
sebentar lagi pasti akan ada yang menetes namun sekuat 
tenaga ia tahan agar dia tidak turun lagi dan lagi. 


Bayang-bayang masa lalu kembali menghantui benaknya 
membuat hatinya sakit dan kepalanya pusing, nafasnya 
memberat. Tangannya terkepal erat sampai buku-buku 
jarinya memutih. 


Dia memilih bangkit dari duduknya setelah sebuah bus 
berhenti didepannya dan memilih masuk. Beruntung bus 
kali ini agak sedikit lenggang jadi Altara sedikit lega karena 
tidak perlu berdesak-desakan. 


Dia mendudukkan bokongnya di salah satu tempat duduk 
dan menghela nafas lelah. 


Para teman dan keluarganya segera melaju mengejar bus 
yang ditumpangi oleh Altara dengan menjaga jarak. 


Mereka mengikuti sampai tiba di sebuah taman yang 
terdapat berbagai bunga ditempatnya. Altara turun dari bus 
setelah itu dia berjalan terus sampai disebuah tempat yang 
terdapat sebuah Rumah minimalis yang menghadap ke 
sebuah danau. 


Dipekarangan Rumah itu terdapat sebuah bangku yang 
dapat dinikmati untuk bersantai. Dan juga lingkungan 
Rumah itu tampak sangat asri. 


Altara melangkah mendekati Rumah itu dan duduk di 
bangku tersebut sambil menatap datar semua yang 
dilihatnya. 


Teman-teman Altara dan juga para saudara serta Tante-Om 
nya tetap mengikuti kemanapun Altara melangkah. 


"Em, pisau lipat gue tadi dimana, 'ya?" gumam Altara sambil 
meraba saku bajunya. 


"Ishhh, kok nggak ada!" lanjutnya bergumam kesal. 


Mereka yang sedari tadi memperhatikan gerak-gerik Altara 
pun terheran-heran disaat Altara bergerak gelisah mencari 
sesuatu. "Si Altara nyari apaan dah?" celetuk Nando dengan 
menyerngit heran. 


"Mungkin nyari barang penting kalik!"timpal Brata yang 
berstatus sebagai saudara sepupu Altara. 


Adibrata Gavin Darendra, sepupu Altara, Anak terakhir 
dari Cerelia Olympia dan juga Labrainn Gaelan Darendra, 
yang memiliki sifat petakilan dan juga blak-blakan. 


"Perasaan tadi Altara kagak bawa apa-apa dah?" ujar Yoga 
ikut nimbrung. 


Hideki Yogaswara Darendra, salah satu sepupu Altara, 
Kakak sulung Bian dan juga Brata, wajahnya yang terlihat 
tegas tak cocok dengan sifatnya yang sama persis dengan 
sang Adik bungsu. 


"Paling aja dia bawa tapi disimpen di saku,"ujar Kin 
menengahi. 


"Mungkin," jawab mereka ber-3 bersamaan. 


Altara melanjutkan masa pencarian benda yang sekarang 
sangat dibutuhkannya itu, setelah berhasil menemukaan dia 
pun menatap benda itu lekat dan dalam hitungan detik 
benda tajam dan mengkilap itu menggores lengan putih 
pucat milik Altara. 


Mereka semua yang menatapnya sedari tadi shock berat. 
Berbeda dengan mereka yang tengah terkejut setengah 
mati, Altara kini hanya meringis sambil memejamkan 
matanya menikmati nyeri serta perih yang menyerang 
tangannya. 


"Al- " pekik Relia refleks karena terkejut. 


Namun secepat kilat Rain selaku suami membekap mulut 
sang istri agar keberadaan mereka sekarang tak diketahui 
oleh Altara. Dan juga sebenarnya Altara sudah tau tentang 


keberadaan mereka tapi dia masa bodo dengan semua 
tingkah mereka yang terlalu mengkhawatirkan dirinya. 


Lagi Altara menggoreskan di lengan kirinya karena lengan 
bagian kanan sudah. Kini kedua lengan Altara dibanjiri oleh 
darah segar yang keluar dari luka sayatan yang ia perbuat 
sendiri. 


Dia menatap Danau dengan pandangan kosong. Sekarang 
dia tengah mencoba menghilangkan kenangan-kenangan 
yang selalu masuk dibenaknya. 


Dia terus merenung dan merenung sementara keluarganya 
tadi masih setia mengamati dirinya yang hanya diam dan 
menatap kosong ke Danau. 


Malam hampir tiba Altara memutuskan untuk memasuki 
Rumah minimalis dibelakangnya. Setelah itu para sahabat 
serta keluarganya pun memilih berdiskusi. 


"Jadi ini gimana?" tanya Raka memulai pembicaraan. 
"Apanya yang gimana, Rak?" tanya Relia balik. 


"Kita mau bawa Altara pulang apa biarin aja disini?" jawab 
Raka menjelaskan. 


"Oh!" 


Raka hanya mengelus dadanya sabar melihat respon singkat 
mereka. "Jadi?" lanjutnya. 


"Biarin aka disini!" tukas Rain dengan wajah serius. Semua 
orang pun menatapnya dengan ekspresi bertanya. 


"Kalo dia dirumah, otomatis kalian semua nggak bakal biarin 
dia sendirian, jadi biarin aja dia nenangin diri aja dulu!" ujar 


Rain kepada mereka semua. 


"Oh!" 


"Baiklah kalo begitu sebaiknya kalian pulang terlebih 


dahulu," ujar Raka bijak. 


Mereka beranjak pergi dari tempat itu meninggalkan Altara 


yang sekarang entah sedang melakukan apa. 
"Hari baru sikap baru." 

Altara 
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Hellow guys, vote and komen 

Maaf jarang up:) 


Penulisan akan semakin membaik 
bertambahnya part. 


seiring 


ALTARA-17 
Hellow guys!!!! 


Pa kabar?! 
Baik, 'kan?! 


Alhamdulillah kalo iya!! 


Happy Reading:) 


1 minggu telah berlalu kini perubahan pada diri Altara 
sangat drastis, bahkan sang Kakak sampai kewalahan 
menangani sikap Altara yang sekarang tambah berubah. 


"Dek!" panggil Dirga disaat melihat sang Adik turun dari 
tangga atas. 


Altara berhenti di tangga terakhir disaat Dirga 
mencegatnya. Dia hanya menatap Dirga datar dan menyorot 
mata hijau itu dengan tatapan dingin. 


Dia tak bergeming hanya diam dan dirga merasa aura 
disekitarnya berubah suram dan canggung, tak seperti 
biasanya yang biasa saja walau terkadang Altara 
menyorotnya dingin. 


"Ka-kamu ma-u sekolah?" tanya Dirga disaat melihat Altara 
memakai sebuah hoodie over size dan juga celana jeans 
hitam. Altara hanya mengangguk sebagai jawaban tanpa 
berniat menjawab ataupun berceloteh seperti biasanya. 


Nampaknya dia terlalu malas berbasa-basi maka dari itu dia 
sedari tadi diam. 


"Tangan kamu udah sembuh?" tanya Dirga lagi. Memang 
setelah kejadian itu dimana mereka mengawasi Altara yang 
tengah menggoreskan sebuah pisau lipat dipergelangan 
tangannya dibongkar oleh Relia karena ia terlalu panik 
sesaat setelah melihat Altara sampai di mansion keluarga 
Darendra. 


Altara hanya diam dan menatap mereka dingin waktu itu, 
bahkan lengan bajunya sudah bersimbah darah. 


Lagi Altara mengangguk mendengar penuturan Dirga. "Aku 
pergi," pamit Altara singkat sambil menyalimi tangan Dirga 
kemudian mengucapkan salam dan berlalu meninggalkan 
Dirga yang tertegun dengan perlakuan tiba-tibanya. 


Dirga tersenyum tipis menatap tangannya yang baru saja 
dikecup oleh Altara sebelum dia pergi sekolah. 


"Abang tau kamu nggak bakal bisa bersikap layaknya 
kepada orang asing ke Abang! Abang akan selalu ada disisi 
kamu, girl! 


Altara 
Kring! Kring! Kring! 


Bunyi bel Sekolah menggema sampai ke luar Gerbang, 
namun seorang gadis yang sekarang tengah menaiki motor 
besarnya tak nampak khawatir sedikitpun seperti murid 
terlambat biasanya. 


Semula pagar ditutup oleh satpam Sekolahan itu namun 
segera dibuka setelah menyadari siapa yang datang. 


Siswi tadi tetap melajukan motornya santai tanpa terlihat 
raut keresahan atau panik pada wajah ayu-nya. 


Dia melajukan motornya ke arah dimana biasa ia 
memarkirkan kendaraan itu seperti biasanya. 


Dia turun dan membuka helm-nya cepat membuat rambut 
panjang terurainya berantakan namun tidak membuatnya 
kusut hanya berantakan itupun dengan sekali usap 
langsung rapi seperti semula. 


Setelah menaruh helm itu siswi tadi berjalan santai sambil 
menatap dingin ke depan dengan ekspresi datar. Setelah 
tiba dikelas ia langsung menuju bangkunya dimana sudah 
ada Aline yang duduk disamping tempat duduk miliknya. 


Guru yang sedang mengajar pun terkesiap setelahnya 
hanya diam. Dia merasakan aura lain yang dipancarkan oleh 
siswi tadi dan itu cukup membuatnya canggung dan tak 
berani berucap. 


Setelah siswi itu duduk dibangkunya ia langsung menatap 
ke depan tanpa berniat menoleh kesiapapun lagi. Teman 
sebangkunya pun hanya acuh dan ikut mengalihkan 
pandangannya ke papan tulis yang terpajang ditembok 
kelas depan. 


Altara 
Kring! Kring! Kring! 


Suara bel pertanda istirahat menggema di seluruh penjuru 
sekolah membuat semua murid terperanjat dan mengubah 
raut wajahnya yang semula suram kini berubah menjadi 
berseri-seri seperti habis mendapatkan uang miliaran. 


Guru membereskan peralatannya dan mengucapkan salam 
sebelum pergi dari kelas karena sudah waktunya istirahat. 


Bruak! 


Bunyi dobrakan pintu membuat murid yang masih berada 
dikelas terperanjat dan menyumpah serapahi di pelaku. 
Sementara dalang dari pendobrakan pintu hanya memasang 
wajah acuh tak acuh tanpa memperdulikan hujatan netizen. 


"Gila lo!" umpat salah satu dari mereka dengan mata 
melotot. 


"Ck, lebay!" decak salah satu pelaku dengan wajah 
mengejek 


"Lebay ndasmu!" sarkas orang tadi dengan wajah geram. 


"Lanjutkan jangan berhenti berantem!" timpal siswi ber 
name tag Inara Zashy Pratiwi menghasut sambil 
menyeringai kejam. 


"Dasar titisan setan!" hardik temannya yang bernama Reva 
sambil mendorong Nara sampai terjatuh mencium lantai. 


"Anjir! Lantai aja di cipok apalagi cogan!" Dengan segala ke 
bar-bar-annya si Cia berteriak lantang. 


"Anjir! Pelan-pelan kalo ngomong, bego! Malu gue!" umpat 
Nara dengan memonyongkan bibirnya beberapa km. 


"Bukannya imut malah gue pengen muntah!" ungkap Thiya 
dengan ekspresi menahan muntah. 


"Dahlah cecan ngambek!" rajuknya sambil bersedekap 
dada. 


"Bodo amat sih!" tukas Riana ikut nimbrung. 


"Bjir! Banyak bacot lo semua!" sentak Clian dengan wajah 
memerah. 


"Tu wajah merah amat, lagi bulshing?" tanya Kirana dengan 
Wajah polosnya. 


Clian menghembuskan nafasnya kasar, nampaknya ia harus 
men-stok banyak kesabaran jika tengah berkunjung ke kelas 
11 IPA 1 karena semua muridnya itu cerewet--bar-bar. 


"Kantin yok!" ajak Lona ke teman-temannya tanpa 
menghiraukan pertengkaran para remaja berjiwa bochil itu. 


Altara yang sejak tadi diam sekarang bangkit dan menuju 
keluar kelas tanpa menoleh ataupun berbicara sejak pagi 
tadi. 


Teman-temannya hanya mampu menghembuskan nafasnya 
pasrah dan segera mengikuti kemana arah Altara pergi. 
Ternyata Altara datang kekantin dan sudah menempati 
tempat kosong. 


Mereka mendekat kemudian ikut duduk. "Kalian mau makan 
apa? Biar Kiran pesenin," tawar Kirana kepada teman- 
temannya. 


"Kayak biasanya!" jawab mereka serentak kecuali Altara, dia 
tetap diam. 


"Alta mau makan apa? Biar Kiran beliin," tawar Kirana 
lembut kepada Altara. 


"Biasa," jawabnya singkat sambil menatap Kirana dingin. 
Kirana hanya tersenyum tipis sambil menganggukkan 
kepalanya. 


"Costa ikut Kiran, yuk!" ajak Kirana sambil memandang 
Costa polos. 


"Yu k! H 


Mereka pun melangkah ke stand penjual makanan seperti 
biasa, setelah beberapa menit mereka menghabiskan waktu 
untuk memesan serta membeli akhirnya mereka kembali 
dimana teman-temannya sudah menunggu mereka sedari 
tadi. 


Makanan pun tiba dilanjutkan dengan makan bersama yang 
dipenuhi keheningan. 


Tiba-tiba kantin menjadi ricuh karena kedatangan geng 
jablay yang memiliki 6 anggota. Mereka berjalan ke suatu 
tempat yaitu tempat Altara dan yang lain. 


"Heh! Bukannya itu Naya, 'ya?" tanya Riana dengan segala 
kehebohannya. 


"Iya kek nya! Kok dia ada disini?" timpal Lona dengan 
diakhiri pertanyaan. 


"Lah mana gue tau?" jawab Riana sambil mengangkat 
bahunya acuh dan tetap memandang curiga ke arah Naya 
and the geng. 


"Gue curiga kalo dia mau ngapa-ngapain Bu Bos dah?" ucap 
Lean dengan mata memicing curiga ke arah Naya yang 
sudah semakin mendekat. 


"Anjir! Dia sama si Nenek Lampir!" sambung Elle sambil 
memekik tertahan. 


"Gila aja, pasti mereka sekongkol!" tukas Chesna dengan 
nada meyakinkan. 


Sementara yang dikhawatirkan hanya terdiam dan 
menyorot dingin ke Naya. Dan Naya pun menyeringai 
menatap Altara penuh makna. 


Byur! 


"Anjir!" umpat Elle sambil memekik disaat merasa ada air es 
yang menimpa kepalanya. 


"Heh! Jablay! Berani-beraninya lo nyiram gue!" bentak Elle 
dengan mata melotot dan wajah memerah. 


"Eh, maaf sengaja!" ucap seorang siswi ber-name tag 
Lathaya Lethicia sambil terkekeh sinis. 


Disaat Elle ingin meninju siswi tadi yang biasanya dipanggil 
Aya tangannya di cekal oleh Aline. Dia juga menatap Elle 
seakan menyiratkan 'udah biarin' melalui tatapan dinginnya 
itu. 


Elle hanya bisa mendengus pasrah dan mengambil asal tisu 
untuk membersihkan seragamnya yang ikut basah. Tiba-tiba 
didepannya tersodorkan sebuah hoodie berwarna purple 
yang terdapat karakter BT21. 


Elle terperangah kemudian menengadah dan 
mendapatkannya menyodorkan hoodie yang sempat ia 
pakai kepada Elle. Dia mengambilnya dan segera 
memakainnya setelah menggumamkan kata-kata 
terimakasih. 


"Ada apa?" tanya Altara singkat sambil menyorot mereka 
dingin. 


Naya terkekeh sinis kemudian menatap Altara tajam dan 
juga mengintimidasi namun tidak membuat nya takut 
ataupun gentar. 


Justru sebaliknya Altara menguarkan aura yang dingin dan 
mencekam membuat bulu kuduk semua orang yang 
melihatnya merinding. 


"Gimana? Ini masih permulaan?" ucap Naya sambil 
memandang Altara remeh. Dan Altara hanya diam dan 
memandang kedua bolah mata Naya yang sama seperti 
Dirga itu dingin dan menusuk. 


Naya berjalan menghampiri Altara dan membisikkan 
sesuatu. Wajahnya memerah, tatapan matanya semakin 
menusuk dan dingin, tangannya terkepal erat sampai buku- 
buku jarinya terlihat. 


Tanpa mengatakan sepatah kata lagi dia pergi ke antah 
brantah dengan mengeluarkan aura yang berbeda dari 
biasanya. 


"Eh! Mau kemana lo? Jangan kabur!" pekik Driel mencoba 
mencegah. 


Altara tetap berjalan dengan tatapan tak bersahabat. Dia 
melewati koridor demi koridor dengan tatapan dingin dan 
wajah memerah. 


Kemudian ber-smirk yang entah memiliki makna apa. Dia 
melangkah ke suatu tempat, bahkan semua temannya pun 
kehilangan jejaknya dengan sangat mudah. Padahal jelas- 
jelas tadi mereka sudah membuntuti Altara dengan cepat 
namun nyatanya mereka tetap kehilangan jejaknya. 


"Kau yang memulai dan aku yang mengakhiri." 
Altara 


Terlihat sebuah kendaraan melaju dengan kecepatan tinggi 
namun terhenti karena adanya lampu merah yang 


menghalangi jalanan membuatnya menggeram tertahan. 


"Ck! Sial! Kenapa malah ada lampu merah, 'sih!" gerutunya 
sambil mengumpat dalam hati. 


Matanya menelisik ke sekitar jalanan dan berhenti tepat ke 
arah seorang perempuan yang memakai sweater rajut dan 
juga celana training. 


Dia menatap tajam ke arah perempuan itu dan menatap ke 
atasnya, seperkian detik ia melepas helm dan segera berlari 
kencang meninggalkan motornya dan menuju arah 
perempuan tadi. 


Dia mendorong perempuan tadi dengan gerakan cepat dan 
kuat membuat perempuan tadi tersungkur ke tanah dan 
sesuatu yang besar serta sangat berat menimpa 
punggungnya karena dia sedang dalam posisi setengah 
merunduk. 


"Akhh!" pekiknya keras sambil meringis menahan rasa sakit 
yang menjalar kepunggungnya. 


"Kakak!" 
"Rara!" 
"Ara!" 
Altara 
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B 
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Hellow! Hoyeee nggantung>.< 


Maap yaw nggantung, hihi tapi keknya kalian tau deh 
siapa yang nyelametin>.< 


Oke tunggu next chapter, yaw!! 
Jangan lupa vote and komen! 


Penulisan akan semakin membaik seiring 
bertambahnya part. 


